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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi 
1. Konsonan 
Huruf Arab Huruf Latin  Huruf Arab Huruf Latin 
ا Tidak dilambangkan  ط t} 
ب b  ظ z} 
ت t  ع ‘ 
ث s\  غ g 
ج J  ف f 
ح h}  ق q 
خ kh  ك k 
د d  ل l 
ذ z\  م m 
ر r  ن n 
ز z  و w 
س s  ـه h 
ش sy  ء ’ 
ص s}  ً y 
ض d}    
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
dan vokal rangkap. 
Vokal tunggal atau monoftong bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 
 xii 
 
atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
 
Tanda Nama Huruf Latin 
َ ا Fath}ah A 
َ ا Kasrah i 
َ ا d}ammah u 
Vokal rangkap atau diftong bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
Tanda Nama Huruf Latin Misalnya 
َ ـ ٌَ  fath}ahَ dan ya ai   َك َفـ يـ  : kaifa 
 َو ـ fath}ah dan wau au  َو  ـهَ َل  : haula 
3. Ma>ddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harakat dan Huruf Nama Huruf dan tanda 
 َ...َاَ َ...َ|َى  fath}ahَdan alif atau ya a> 
 ََِيــ  kasrah dan ya i> 
وـُــ d}ammah dan wa u> 
4. Ta>' marbu>t}ah  
Transliterasi untuk ta>' marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>' marbu>t}ah yang hidup atau 
mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>' marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Adapun ta>' marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah 
(الله), ditransliterasi dengan huruf [t].  
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
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berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
5. Syaddah (Tasydi>d) dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) 
yang diberi tanda syaddah. Jika huruf ً ber-tasydi>d di akhir sebuah kata dan 
didahului oleh huruf kasrah (  َي  ـــــ), maka ditransliterasi seperti huruf ma>ddah (i>). 
6. Kata Sandang, dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لاَ  (alif 
lam ma‘arifah). Ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf 
syamsiah maupun huruf qamariah, dengan tidak mengikuti bunyi huruf langsung 
yang mengikutinya, dan ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya serta 
dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang digunakan dalam tesis ini: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
H = Hijrah 
M = Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
Q.S. …/…: 4 = Quran, Surah …, ayat 4 
vs =   versus 
K. H. =  Kiai Haji 
xiv 
 
ABSTRAK 
Nama : Muhammad Aslam 
Konsentrasi : Pendidikan dan Keguruan 
Judul : Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Mutu 
Pendidikan (Studi Kasus Madrasah Aliyah Negeri Palopo) 
 
Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengemukakan pelaksanaan tugas pokok 
Kepala Madrasah Aliyah Negeri Palopo, (2) Mengetahui Faktor pendukung dan 
penghambat kepala Madrasah Aliyah Negeri Palopo dalam melaksanakan tugas 
pokok meningkatkan mutu pendidikan, (3) mengetahui solusi yang dilakukan kepala 
Madrasah Aliyah Negeri Palopo dalam menghadapi faktor penghambat pelaksanaan 
tugas pokok meningkatkan mutu pendidikan. dan (4) mengetahui dampak 
pelaksanaan tugas pokok Kepala Madrasah Aliyah Negeri Palopo dalam peningkatan 
mutu pendidikan. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan 
pendekatan paedagogis, manajemen dan teologis. Data primernya diperoleh dari 
kepala madrasah, guru, staf tata usaha, dan phak-pihak terkait yang ada di madrasah 
serta masyarakat yang selama ini membantu madrasah dalam pengembangan 
pendidikan sedangkan data skundernya diperoleh dari buku-buku, internet dan 
sumber lainnya yang dianggap relevan dengan permasalahan yang diteliti.  
Data dikumpulkan melalui teknik observasi, wawancara, dan studi dokumentasi.  
Penelitian ini menemukan bahwa kepemimpinan kepala MAN Palopo dalam 
melaksanakan tugas pokok adalah tipe pemimpin yang demokratis, indikasinya 
dapat dilihat dari penjabaran tugas pokok, strategi-strategi, aksi dan program-
program madrasah yang aktif, dinamis, dan terarah yang berusaha memanfaatkan 
setiap orang untuk kepentingan kemajuan dan perkembangan madrasah. 
Kepemimpinan kepala madrasah berdampak positif terhadap peningkatan mutu 
pendidikan, walaupun masih ada beberapa kelemahan yang harus diperbaiki dan 
memerlukan strategi yang lebih baik dari kepala madrasah dalam pelaksanaan tugas 
pokoknya terutama dalam mengatasi masalah masih kurangnya minat masyarakat 
untuk menyekolahkan anaknya di MAN Palopo. 
Implikasi akhir dari penelitian ini adalah pentingnya kepala madrasah sebagai 
pemimpin untuk senantiasa melaksanakan tugas pokoknya dengan maksimal agar 
terjadi peningkatan mutu pendidikan di madrasah. Untuk kepentingan 
tersebut, kepala madrasah harus mampu memobilisasi sumber daya madrasah, dalam 
kaitannya dengan perencanaan dan evaluasi program madrasah, pengembangan 
kurikulum, pembelajaran, pengelolaan ketenagaan, sarana dan sumber belajar, 
keuangan, pelayanan siswa, madrasah dengan masyarakat dan penciptaan iklim 
madrasah. 
  
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Dalam realitas sejarah, madrasah tumbuh dan berkembang dari, oleh dan 
untuk masyarakat Islam. Sejak awal, madrasah merupakan konsep pendidikan 
berbasis masyarakat (community based education). Masyarakat sebagai individu 
maupun organisasi dengan didorong semangat keagamaan atau dakwah, membangun 
madrasah untuk memenuhi kebutuhan pendidikan anak-anak mereka Hal ini dapat 
dilihat dari prosentase kepemilikan madrasah di Indonesia yang tercatat 90% milik 
swasta dan sisanya berstatus negeri. Data ini berbanding terbalik dengan sekolah-
sekolah umum.
1
 
Tingginya peran masyarakat dalam memberdayakan madrasah ternyata 
belum dapat meningkatkan mutu pendidikan madrasah secara signifikan. Persepsi 
miring atas madrasah sebagai lembaga pendidikan “kelas dua” belum dapat dijawab 
secara tuntas oleh para pengelola madrasah. Madrasah belum menumbuhkan 
mobilitas antar generasi, sehingga masih belum tampak perannya sebagai pendidikan 
yang menjanjikan masa depan.
2
 
Realita ini berbanding terbalik dengan tuntutan akan pendidikan bermutu 
yang semakin hari semakin kuat. Tingginya tuntutan akan pendidikan yang bermutu 
sudah seyogyanya direspon oleh para pengelola madrasah dengan sikap yang rasional 
dan lebih berorientasi pada kebutuhan masyarakat secara luas. Respon tersebut 
                                                 
1
Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Islam (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
2005), h. 184-185.  
2
Muhaimin, et.al., Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama 
Islam di Sekolah (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), h.32. 
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diejawantahkan dalam bentuk strategi peningkatan mutu pendidikan yang 
selanjutnya diupayakan implementasinya secara bertahap. 
Upaya ini selaras dengan perintah Allah swt. dalam  Q.S. al-H{asyr /59: 18:  
                                     
       
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah 
Setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok 
(akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha 
mengetahui apa yang kamu kerjakan.
3
 
Pada ayat tersebut Allah memerintahkan orang-orang yang beriman untuk 
bertakwa dengan tidak mengesampingkan pentingnya berbuat susuatu yang terbaik 
untuk menghadapi tantangan pada masa depan. Tantangan tersebut adalah mutu 
pendidikan yang telah menjadi kebutuhan masyarakat yang semakin tinggi yang 
menuntut perubahan-perubahan pada lembaga pendidikan Islam. Untuk itu, sudah 
sewajarnya apabila kemudian para pengelola madrasah berupaya untuk berkaca dari 
beberapa sekolah favorit yang dapat mengelola lembaganya secara mandiri dan 
profesional sesuai dengan kebutuhan masyarakat pelanggan jasa pendidikannya. 
Sekolah-sekolah favorit yang mayoritas berbasis masyarakat menengah ke 
atas tersebut memberi banyak inspirasi pada lembaga-lembaga pendidikan Islam. 
Para pengelola lembaga pendidikan Islam pun menyadari bahwa lembaga pendidikan 
Islam perlu dikelola lebih kreatif, inovatif dan dinamis seiring dengan perubahan 
masyarakat yang semakin cepat dan terbuka. Pengelola lembaga pendidikan Islam 
yang sekedar bergaya menunggu dan terlalu berpegang pada aturan-aturan birokratis 
                                                 
3
Departemen Agama RI, al-Qur'an dan Terjemahnya (Jakarta: CV. Nala Dana, 2006), h. 799. 
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atau berfikir secara struktural dan tidak berani melakukan inovasi untuk 
menyesuaikan tuntutan masyarakat, akan ditinggalkan oleh peminatnya. Pengelola 
lembaga pendidikan Islam memaklumi bahwa pada masyarakat yang berkembang 
demikian cepat yang di dalamnya terjadi kompetisi secara terbuka, selalu dituntut 
mutu pelayanan yang berbeda dengan masyarakat sebelumnya.
4 
Rupanya hal ini kemudian ditindaklanjuti secara baik oleh beberapa 
pengelola madrasah dan lembaga pendidikan Islam lainnya. Setidaknya, dalam dua 
dekade terakhir telah bermunculan beberapa lembaga pendidikan Islam yang 
berupaya menampilkan “wajah baru” lembaga pendidikan Islam menjadi lebih 
adaptif dan responsif. Lembaga-lembaga pendidikan tersebut berusaha menampilkan 
pendidikan Islam sebagai lembaga pendidikan yang bermutu dan modern dari 
berbagai jenis dan jenjang. Sebut saja Lembaga Pendidikan Islam (LPI) Al-Azhar di 
Jakarta dan Lembaga Pendidikan Islam (LPI) Athira di Makassar. Bersamaan dengan 
kemunculan beberapa sekolah Islam tersebut Kementerian Agama juga berupaya 
untuk menampilkan konsep madrasah bermutu dengan beberapa kebijakan yang 
menunjuk beberapa madrasah tertentu sebagai madrasah unggulan dan percontohan 
atau yang juga dikenal dengan madrasah model. 
Semarak pembaruan lembaga pendidikan Islam ini banyak diikuti oleh 
beberapa madrasah di daerah. Beberapa madrasah yang tadinya tampak biasa-biasa 
saja berupaya berbenah untuk meningkatkan mutu pendidikannya. Di Kota Palopo 
misalnya, Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Palopo sebagai salah satu wujud dari 
sistem pendidikan madrasah di Indonesia dan sebagai satu-satunya Madrasah tingkat 
                                                 
4
Syafaruddin, Manajemen Mutu Terpadu dalam Pendidikan: Konsep, Strategi dan Aplikasi 
(Jakarta: Grasindo, 2002), h.20. 
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Aliyah yang ada di Kota Palopo juga terus berupaya meningkatkan mutu pendidikan 
dan terus menunjukkan existensinya. 
Hasil pengamatan sementara menunjukkan bahwa peran strategis kepala 
madrasah sebagai top leader sangat diperlukan untuk mewujudkan Madrasah Aliyah 
Negeri Palopo sebagai Madrasah yang bermutu, apalagi dalam beberapa tahun 
terakhir ini Madrasah Aliyah Negeri Palopo belum mengukir prestasi di bidang 
akademik karena kepala madrasah belum maksimal menjalankan tugasnya sebagai 
pimpinan, ini terbukti dengan jarangnya siswa-siswanya yang bisa berprestasi dalam 
pelombaan-perlombaan dibidang akademik baik itu di tingkat lokal, maupun 
nasional, di samping itu persentase alumni Madrasah Aliyah Negeri Palopo yang 
diterima di Perguruan Tinggi Negeri favorit yang ada di Sulawesi Selatan masih 
sangat minim. 
Tantangan peningkatan mutu pendidikan di Madrasah Aliyah Negeri Palopo 
haruslah dijawab secara tuntas oleh kepala madrasah apalagi jika dilihat dari segi 
sarana prasarana yang dimiliki madrasah, dipandang telah memadai untuk 
menunjang proses pembelajaran. Berangkat dari pandangan tersebut maka tesis ini 
akan mengupas lebih lanjut tentang kepemimpinan kepala madrasah dalam 
meningkatkan mutu pendidikan di Madrasah Aliyah Negeri Palopo. 
B. Rumusan Masalah 
Berpijak pada uraian tersebut, maka masalah pokok yang diangkat sebagai 
kajian utama dalam tesis ini adalah: kepemimpinan kepala madrasah dalam 
meningkatkan mutu pendidikan di Madrasah Aliyah Negeri Palopo. Untuk 
membatasi lingkup kajian penelitian ini, perlu dirumuskan sub-sub masalahnya. 
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Adapun rumusan sub-sub masalah yang dimaksudkan yang selanjutnya 
menjadi titik tolak dalam pengembangan pembahasan sebagai berikut:  
1. Bagaimana pelaksanaan tugas pokok kepala Madrasah Aliyah Negeri Palopo 
dalam meningkatkan mutu pendidikan? 
2. Faktor apa yang menjadi pendukung dan penghambat kepala Madrasah 
Aliyah Negeri Palopo dalam melaksanakan tugas pokok meningkatkan mutu 
pendidikan? 
3. Solusi apa yang dilakukan oleh kepala Madrasah Aliyah Negeri Palopo dalam 
menghadapi kendala pelaksanaan tugas pokok meningkatkan mutu 
pendidikan? 
4. Bagaimana dampak pelaksanaan tugas pokok kepala Madrasah Aliyah Negeri 
Palopo tehadap peningkatan mutu pendidikan? 
C. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian dalam tesis ini adalah mengenai pelaksanaan tugas pokok 
dan fungsi kepala madrasah dalam meningkatkan mutu pendidikan. Tugas pokok dan 
fungsi kepala madrasah yang dimaksud adalah kepala madrasah sebagai edukator, 
manajer, administrator, supervisor, leader, inovator dan motivator. 
Matriks Fokus Penelitian dan Indikator 
No Fokus Penelitian Indikator-indikator Tindakan 
1 Kepala madrasah sebagai edukator - Meningkatkan profesionalisme 
tenaga kependidikan 
- Menciptakan iklim madrasah 
yang kondusif 
- Memberikan nasehat kepada 
warga madrasah 
- Memberikan dorongan kepada 
seluruh tenaga kependidikan 
2 Kepala madrasah sebagai manajer - Memberdayakan tenaga 
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kependidikan melalui 
kerjasama yang koopratif 
- Memberikan kesempatan 
kepada tenaga kependidikan 
untuk meningkatkan 
profesinya 
- Mendorong keterlibatan 
seluruh tenaga kependidikan 
dalam berbagai kegiatan yang 
menunjang program madrasah 
3 Kepala madrasah sebagai administrator - Mengelolah kurikulum 
- Mengelolah administrasi 
kearsipan 
- Mengelolah administrasi 
keuangan 
4 Kepala madrasah sebagai supervisior Menyusun dan melaksanakan 
program supervisi pendidikan 
5 Kepala madrasah sebagai leader - Kemampuan mengambil 
keputusan  
- Membangun komunikasi dua 
arah 
- Mendelegasikan tugas 
6 Kepala madrasah sebagai inovator - Mencari gagasan baru 
- Mengembangkan model-model 
pembelajaran yang inovatif 
7 Kepala madrasah sebagai motivator - Memberikan motivasi kepada 
para tenaga kependidikan dan 
siswa dalam melakukan 
berbagai tugas dan fungsinya 
D. Kajian Pustaka 
Penelitian mengenai peran kepala madrasah dalam meningkatkan mutu 
pendidikan di lembaga pendidikan telah dilakukan oleh beberapa peneliti. 
Berdasarkan eksplorasi peneliti, terdapat beberapa hasil penelitian yang mempunyai 
relevansi dengan penelitian ini, tetapi memiliki beberapa perbedaan dengan fokus 
tesis ini, apalagi belum ada penelitian yang sama dan menjadikan Madrasah Aliyah 
Negeri Palopo sebagai obyek penelitian. Sebagai pengembangan ilmu pengetahuan 
7 
 
 
 
dan teori sebelumnya, maka perlu dikemukakan beberapa penelitian yang relevan 
dengan topik dalam penelitian ini. 
Diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Abdul Latif Tahir dengan judul 
Kepemimpinan Partisipatif Kepala Madrasah dalam Peningkatan Mutu Pendidikan 
di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bitung. Penelitian ini menghasilkan bahwa Gaya 
kepemimpinan partisipatif dimana kepala madrasah dalam penentuan rencana kerja 
dan pelaksanaan tugas bagi peningkatan mutu pembelajaran selalu melibatkan 
bawahan sangatlah penting untuk meningkatkan mutu pendidikan di madrasah. 
Penelitian ini fokus terhadap Gaya Kepemimpinan Partisipatif Kepala Madrasah.
5
 
Penelitian yang dilakukan Muh. Junaidin dengan judul Implementasi 
Manajemen Kepemimpinan Kepala Madrasah Ibtidaiyah al-Khaerat Palu dalam 
Pemutuan Pendidikan. Penelitian ini menghasilkan bahwa aspek-aspek metodis dan 
administratif kepala madrasah memiliki peran yang sanat penting dalam 
meningkatkan mutu pendidikan. Penelitian ini fokus terhadap manajemen 
kepemimpinan kepala madrasah.
6
 
Penelitian yang dilakukan Muhammad Eka Mahmud dengan judul 
"Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Melaksanakan Inovasi Pendidikan: Studi 
Kasus Madrasah Ibtidaiyah Jenderal Sudirman Malang. Penelitian ini memfokuskan 
kajiannya pada perilaku kepala madrasah dalam proses pelaksanaan inovasi 
pendidikan.
7
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Penelitian yang dilakukan Irma Dani dengan judul "Kepemimpinan Kepala 
Sekolah dalam Perspektif Administrasi Pendidikan (Studi Kasus pada SDN Mala-
Mala). Penelitian ini memfokuskan kajiannya pada peran kepala sekolah sebagai 
manaher dan supervisor.
8
 
Berbeda dengan beberapa penelitian yang dikemukakan sebelumnya, penelitian 
ini mengambil subjek penelitian pada Madrasah Aliyah Negeri Palopo yang memiliki 
latar historis yang berbeda dengan fokus penelitian mengenai pelaksanaan tugas 
pokok kepala madrasah, strategi dan kendala dalam meningkatkan mutu pendidikan 
E. Tujuan dan Kegunaan 
1. Tujuan Penelitian 
Sebagaimana penelitian kualitatif pada umumnya, maka penelitian ini 
mempunyai tujuan untuk menggambarkan dan mengungkapkan (to describe and 
explore) serta menggambarkan dan menjelaskan (to describe and explain)9 
kepemimpinan kepala madarash dalam meningkatkan mutu pendidikan di Madrasah 
Aliyah Negeri Palopo 
Tujuan tersebut kemudian dijabarkan dalam beberapa tujuan khusus. Tujuan 
khususnya adalah menggambarkan, mengungkapkan dan menjelaskan tiga tujuan 
sebagai berikut: 
a. Mengemukakan pelaksanaan tugas pokok kepala Madrasah Aliyah Negeri Palopo 
                                                                                                                                           
Pendidikan: Studi Kasus Madrasah Ibtidaiyah Jenderal Sudirman Malang” (Tesis Magister, 
Pascasarjana STAIN Malang, 2001). 
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Irma Dani, “Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Perspektif Administrasi Pendidikan 
(Studi Kasus pada SDN Mala-Mala)” (Skripsi Sarjana, Jurusan Tarbiyah STAIN Palopo, 2011). 
9
Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2007), h. 60.  
9 
 
 
 
b. Mengetahui Faktor pendukung dan penghambat kepala Madrasah Aliyah Negeri 
Palopo dalam melaksanakan tugas pokok meningkatkan mutu pendidikan. 
c. Mengetahui solusi yang dilakukan kepala Madrasah Aliyah Negeri Palopo dalam 
menghadapi faktor penghambat pelaksanaan tugas pokok meningkatkan mutu 
pendidikan. 
d. Mengetahui dampak pelaksanaan tugas pokok kepala Madrasah Aliyah Negeri 
Palopo dalam peningkatan mutu pendidikan 
2. Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagaimana berikut : 
a. Secara Teoretis. 
1) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi kajian dan 
pengembangan teori kepada para pelaksana lembaga pendidikan Islam. 
2) Sebagai tambahan khazanah keilmuan di bidang manajemen lembaga pendidikan 
Islam 
b. Secara Praktis. 
1) Penelitian ini secara praktis diharapkan berguna sebagai bahan masukan bagi 
kepala madrasah dalam mengambil kebijakan untuk meningkatkan mutu 
Pendidikan. 
2) Bagi peneliti penelitian ini berguna sebagai bahan penelitian lanjutan yang sesuai 
dengan permasalahan, sehingga pada akhirnya dapat digunakan sebagai 
pertimbangan penelitian selanjutnya. 
3) Bagi Kementerian Agama penelitian ini berguna sebagai bahan masukan dalam 
memberikan pembinaan kepada Kepala Madrasah yang berada di bawah 
naungannya dalam usaha meningkatkan mutu Pendidikan. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Pengertian, Hakikat dan Nilai Kepemimpinan 
Dalam penelitian ini, istilah “kepemimpinan” disandingkan dengan kata 
“pendidikan”. Hal ini mengandung dua pengertian. Di mana kata “pendidikan” 
menerangkan dalam lapangan apa dan di mana kepemimpinan itu berlangsung, 
sekaligus menjelaskan pula sifat atau ciri-ciri yang harus dimiliki oleh 
kepemimpinan tersebut. 
Untuk itu, Sebelum membahas pengertian kepemimpinan sebagai suatu 
kesatuan, maka perlu dijelaskan juga pengertian pendidikan dari M.J Langeveld yang 
berpendapat bahwa pendidikan atau pedagogi adalah kegiatan membimbing anak 
manusia menuju pada kedewasaan dan kemandirian.
1 
Adapun pendidikan Islam pada 
hakekatnya merupakan usaha bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar kelak 
setelah selesai pendidikannya dapat memahami dan mengamalkan ajaran agama 
Islam serta menjadikannya sebagai pandangan hidup.
2
 
Adapun pengertian kepemimpinan telah banyak sekali para ahli yang 
berusaha mendefinisikannya, di antaranya sebagai berikut: 
1. Kepemimpinan adalah suatu proses di mana individu mempengaruhi kelompok 
untuk mencapai tujuan umum.
3
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Kartini Kartono, Pengantar Ilmu Mendidik Teoritis (Bandung: Mandar Maju, 1992), h.22.   
2
Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h. 86. 
3
P. G. Northouse, Leadership: Theory and Practice (New Delhi: Response Book, 2003), h.3.  
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2. Kepemimpinan itu adalah kemampuan untuk menanamkan keyakinan dan 
memperoleh dukungan dari anggota organisasi untuk mencapai tujuan 
organisasi.
4
 
3. Menurut Rivai definisi kepemimpinan secara luas adalah meliputi proses 
mempengaruhi dan menetukan tujuan organisasi, memotivasi perilaku pengikut 
untuk mencapai tujuan, dan mempengaruhi untuk memperbaiki kelompok dan 
budayanya.
5
 
4. Menurut Nawawi, kepemimpinan berarti kemampuan menggerakkan 
memberikan motivasi dan mempengaruhi orang-orang agar bersedia melakukan 
tindakan-tindakan yang terarah pada pencapaian tujuan melalui keberanian 
mengambil keputusan tentang kegiatan yang harus dilakukan.
6
 
Dari beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan 
adalah proses kegiatan seseorang yang memiliki kemampuan untuk mempengaruhi, 
mendorong, mengarahkan, dan menggerakkan individu-individu supaya timbul 
kerjasama secara teratur dalam upaya mencapai tujuan yang telah ditetapkan 
bersama. 
Lebih lanjut, Mike PEGG memperkenalkan kepemimpinan positif yang 
diadopsi dari model-model kepemimpinan tokoh-tokoh sukses yang memunculkan 
dua kesimpulan: pertama, pemimpin positif memiliki banyak ciri pemimpin yang 
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A. J. Dubrin, Leadership: Research Findings, Practices, and Skills (Boston: Houghton 
Mifflin Company, 2001), h.3. 
5
Veithzal Rivai, Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
2003), h.2. 
6
Hadari Nawawi, Administrasi Pandidikan (Jakarta: Haji Masagung, 1988), h. 81; dan 
Burhanuddin, Analisis Administrasi Manajemen dan Kepemimpinan Pendidikan (Jakarta: Bumi 
Aksara, 1994), h. 63. 
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dalat mendorong untuk bekerja guna mencapai tujuan yang pasti. Kedua, mereka 
dapat membangun tim kepemimpinan yang baik.
7
 
Apabila pengertian kepemimpinan dipadukan dengan pengertian pendidikan, 
maka pengertian kepemimpinan pendidikan merupakan suatu proses mempengaruhi, 
mengkoordinir, dan menggerakkan orang lain yang ada hubungan dengan 
pengembangan ilmu pendidikan dan pelaksanaan pendidikan dan pembelajaran agar 
kegiatan-kegiatan yang dijalankan dapat lebih efisien dan efektif demi mencapai 
tujuan-tujuan pendidikan dan pembelajaran. Kepemimpinan pendidikan juga dapat 
diartikan sebagai proses kegiatan usaha mempengaruhi, menggerakkan, dan 
mengkoordinasi-kan personal di lingkungan pendidikan pada situasi tertentu agar 
mereka melalui kerjasama mau bekerja dengan penuh tanggung jawab dan ikhlas 
demi tercapainya demi tercapainya tujuan pendidikan yang telah dirumuskan.
8 
Menjadi pemimpin lembaga pendidikan, terutama pendidikan Islam tidak 
saja dituntut untuk menguasai teori kepemimpinan, akan tetapi ia juga harus 
terampil dalam menerapkan situasi praktis di lapangan dan memiliki etos kerja yang 
tinggi untuk membawa lembaga pendidikan yang dipimpinnya dan memiliki 
pengaruh yang kuat.
9
 
Nilai adalah Sebuah kepercayaan yang didasarkan pada sebuah kode etik di 
dalam masyarakat. Nilai menunjukkan kepada kita tentang apa yang bebar dan salah, 
baik dan buruk, ia juga menunjukkan tentang bagaimana seharusnya kita hidup 
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Mike PEGG, Positive Leadership, terj. Arif Suyoko, Kepemimpinan Positif  (Jakarta: 
Pustaka Binaman Pressindo, 1994), h. 6. 
8
M. Ahmad Rohani, et.al., Pedoman Penyelenggaraan Administrasi Pendidikan di Sekolah 
(Jakarta: Bumi Aksara, 1991), h. 88. 
9
Jamal Madhi, al-Qiyadah al-Muatsirah, terj. Amang Syafrudin, et.al., Menjadi Pemimpin 
yang Efektif dan Berwibawa (Bandung: Syamil Cipta Media, 2004), h. 2-3. 
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sekarang dan akan datang, juga bagiama pengalaman hidup di masa lalu.
10
 Nilai dan 
keyakinan yang dimiliki seorang pemimpin, biasanya termanifestasi dalam diri 
organisasi. Di mana pemimpin berupaya agar nilai dan keyakinannya dapat menjadi 
harapan dan milik anggota organisasi. Peran dan tanggung jawab kepala madrasah 
adalah untuk mentransformasi nilai dan keyakinan agar terwujud dalam perilaku 
organisasi.  
Nilai-nilai pendidikan dapat diperoleh dengan jalan merealisasikan tiga nilai 
kehidupan yang saling terkait satu sama lainnnya, yaitu: 
1. Creative values (nilai-nilai kreatif), dalam hal ini berbuat kebajikan dan 
melakukan hal-hal yang bermanfaat bagi lingkungan termasuk usaha 
merealisasikan nilai-nilai kreatif. 
2. Experimental values (nilai-nilai penghayatan); meyakini dan menghayati 
kebenaran, kebajikan, keindahan, keimanan dan nilai-nilai yang dianggap 
berharga. 
3. Attitudinal values (nilai-nilai bersikap); menerima dengan tabah dan mengambil 
sikap yang tepat terhadap penderitaan yang tak dapat dihindari lagi setelah 
melakukan upaya secara optimal, tetapi tidak berhasil mengatasinya.
11
 
B. Gaya dan Tipe Kepemimpinan 
Gaya kepemimpinan yang diterapkan para pemimpin secara umum terbagi 
menjadi dua hal, yaitu kepemimpinan yang berorientasi pada tugas ( t a s k  
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Alo Liliweri, Makna Budaya dalam Komunikasi Antarbudaya (Yogyakarta: PT. LkiS 
Pelangi Aksara, 2007), h. 108. 
11
Muhaimin, op.cit., h.291. 
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o r i en t ed )  dan kepemimpinan yang berorientasi pada manusia (human relation 
oriented).12 
Blanchard mengemukakan empat gaya kepemimpinan dasar yaitu: 
1. Gaya Directing (mengarahkan). Di sini pemimpin lebih banyak memberikan 
petunjuk yang spesifik dan mengawasi secara ketat penyelesaian tugas. Pola 
kepemimpinan seperti ini cocok untuk diterapkan pada bawahan yang kinerjanya 
rendah namun punya komitmen cukup baik. 
2. Gaya Coaching (melatih). Di sini pemimpin menggunakan directive dan 
supportive secukupnya. Artinya, pengarahan dan pengawasan tetap dilakukan 
secara ketat oleh pemimpin, namun disertai dengan penjelasan keputusan, 
permintaan saran dari bawahan, dan dukungan akan kemajuan. Pola 
kepemimpinan seperti ini cocok untuk diterapkan pada bawahan punya kinerja 
yang cukup dan punya komitmen tinggi. 
3. Gaya Supporting (mendukung). Di sini supportive lebih banyak diberikan 
daripada directive, khususnya untuk bawahan yang komitmennya kurang baik. 
Pemimpin dengan gaya ini lebih banyak memberikan fasilitas dan mendukung 
usaha bawahan ke arah penyelesaian tugas-tugas mereka.  
4. Gaya Delegation (mendelegasikan). Gaya ini diimplementasikan bagi bawahan 
yang sudah menjadi "orang kepercayaan". Directive dan supportive tidak banyak 
diberikan. Oleh karenanya, pemimpin lebih banyak menyerahkan pengambilan 
keputusan dan tanggung jawab kepada bawahan.
13
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Dalam menjalankan tugasnya sebagai pemimpin, yaitu menggerakkan atau 
memberi motivasi orang lain agar melakukan tindakan-tindakan yang selalu terarah 
pada pencapaian tujuan organisasi, berbagai cara dapat dilakukan oleh seseorang 
pemimpin. Cara itu mencerminkan sikap dan pandangan pemimpin terhadap orang 
yang dipimpinnya memberikan gambaran pula tentang bentuk (tipe) 
kepemimpinannya yang dijalankannya. 
Kajian tentang tipologi kepemimpinan pendidikan sejak dulu masih terbatas 
pada tipe-tipe kepemimpinan klasik yang dapat diklasifikasikan menjadi empat tipe, 
yaitu: tipe otoriter/otokrasi, tipe laissez faire dantipe pseudo demokratis.14 Namun, 
kajian tipologi kepemimpinan tidak hanya berhenti pada empat tipe tersebut. 
Siagian, misalnya mengklasifikasi tipe pemimpin menjadi lima, yaitu: tipe otokrasi, 
tipe militeristis, tipe paternalistik, tipe karismatik dan tipe demokratis.
15
 
Di samping beberapa tipe kepemimpinan tersebut, masih terdapat beberapa 
tipe kepemimpinan yang dikemukakan oleh para pakar kepemimpinan, di antaranya: 
kepemimpinan birokratis, people or relations-oriented leadership (kepemimpinan 
berorientasi pada orang atau hubungan), servant leadership (kepemimpinan 
melayani), task-oriented leadership (kepemimpinan yang berorientasi tugas), 
kepemimpinan transaksional, dan kepemimpinan transformasional. 
Berikut masing-masing penjelasan  dari  tipe-tipe kepemimpinan tersebut di 
atas. 
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M. Ngalim Purwanto, et.al., Administrasi Pendidikan (Jakarta: Mutiara Sumber Widya, 
1991), h. 46. 
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Sondang P. Siagian, Filsafat Administrasi (Jakarta: CV Haji Masagung, 1989), h. l41.   
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1. Tipe Otokratis 
Otokratis berasal dari kata oto yang berarti sendiri, dan kratos yang berarti 
pemerintah. Jadi otokratis berarti mempunyai sifat memerintah dan menentukan 
sendiri.
16
 Ciri-ciri dari pemimpin otokratis itu antara lain: a) menganggap organisasi 
sebagai pemilik pribadi; b) mengidentikkan tujuan pribadi dengan tujuan organisasi; 
c) menganggap bawahan sebagai alat semata mata; d) tidak mau menerima kritik, 
saran, dan pendapat; e) terlalu tergantung pada kekuasaan formalnya; f) 
menggunakan pendekatan yang mengandung unsur paksaan. 
Akibat dari kepemimpinannya tersebut, guru menjadi orang yang penurut dan 
tidak mampu berinisiatif serta takut untuk mengambil keputusan, guru dan murid 
dipaksa bekerja keras dengan diliputi perasaan takut akan ancaman hukuman, serta 
madrasah akan menjadi statis. 
2. Tipe Laissez fai 
Laissez faire jika diterjemahkan dapat diartikan sebagai “biarkan saja 
berjalan” atau “tidak usah dihiraukan”, jadi mengandung sikap “masa bodo”.17 
Bentuk kepemimpinan ini merupakan kebalikan dari bentuk kepemimpinan otoriter. 
Pembagian tugas dan kerjasama diserahkan kepada anggota-anggota kelompoknya 
tanpa petunjuk atau saran-saran dari pemimpin. Sehingga kekuasaan dan tanggung 
jawab menjadi simpang siur dan tidak terarah. 
Kepemimpinan seperti ini pada dasarnya kurang tepat bila dilaksanakan 
secara murni di lingkungan pendidikan. Karena dalam hal ini setiap anggota 
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M. Moh. Rifai, Administrasi Pendidikan (Bandung: Jemmars, 1986), h. 38.  
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kelompok bergerak sendiri-sendiri sehingga semua aspek manajemen tidak dapat 
diwujudkan dan dikembangkan. 
3. Tipe Demokratis 
Kepemimpinan demokratis adalah kepemimpinan yang aktif, dinamis, dan 
terarah yang berusaha memanfaatkan setiap orang untuk kepentingan kemajuan dan 
perkembangan organisasi. Saran-saran, pendapat-pendapat dan kritik-kritik setiap 
anggota disalurkan dengan sebaik-baiknya dan diusahakan memanfaatkannya bagi 
pertumbuhan dan kemajuan organisasi sebagai perwujudan tanggung jawab bersama. 
Tipe kepemimpinan demokratis ini memang paling sesuai dengan konsep 
Islam yang mana di dalamnya banyak menekankan prinsip musyawarah untuk 
mufakat. Hal ini sebagaimana terdapat dalam Q.S. A<li-‘Imra>n/3: 159:  
                                  
                                          
Terjemahnya: 
Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah lembut terhadap 
mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka 
menjauhkan diri dari sekelilingmu. karena itu ma'afkanlah mereka, 
mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka 
dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, Maka 
bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 
yang bertawakkal kepada-Nya.
18
 
Dari ayat di atas disebutkan bahwasannya kita diperintahkan untuk 
melakukan musyawarah dalam mengambil keputusan. Hal ini mengingat bahwa 
didalam musyawarah silang pendapat selalu terbuka. Apalagi jika orang-orang yang 
terlibat terdiri dari banyak orang. Oleh sebab itu kita dianjurkan untuk bersikap 
tenang dan hati-hati yaitu dengan memperhatikan setiap pendapat, kemudian 
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mentarjihkan suatu pendapat dengan pendapat lain yang lebih banyak maslahat dan 
faidahnya bagi kepentingan bersama dengan segala kemampuan yang ada.  
Berdasarkan ayat di atas, tepat sekali apabila kepemimpinan demokratis itu 
diterapkan dalam lembaga pendidikan. Hal ini dikarenakan dalam kepemimpinan 
demokrasi ini setiap personal dapat berpartisipasi secara aktif dalam mengembangkan 
misi kedewasaan anak. 
4. Tipe Pseudo Demokatis 
Pseudo berarti palsu, pura-pura. Pemimpin semacam ini berusaha 
memberikan kesan dalam penampilannya seolah-olah dia demokratis, sedangkan 
maksudnya adalah otokrasi, mendesakkan keinginannya secara halus.
19
 Tipe 
kepemimpinan pseudo-demokratis ini sering juga disebut sebagai pemimpin yang 
memanipulasikan demokratis atau demokratis semu. Berkaitan dengan ini Kimball 
Willes menyebutkan bahwa cara memimpinnya tipe kepemimpinan pseudo-
demokratis itu seperti diplomatic manipulation atau manipulasi diplomatis.53 Jadi, 
pemimpin pseudo demokratis sebenarnya adalah orang otokratis, tetapi pandai 
menutup-nutupi sifatnya dengan penampilan yang memberikan kesan seolah-olah ia 
demokratis. 
5. Kepemimpinan Birokratis 
Pemimpin birokratis bekerja “berdasarkan aturan”, memastikan staf mereka 
mengikuti prosedur secara tepat. Ini adalah gaya yang sangat tepat dalam 
melibatkan resiko keamanan yang serius. 
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6. People or Relations-Oriented Leadership 
Gaya kepemimpinan ini adalah kebalikan dari kepemimpinan berorientasi 
tugas; pemimpin secara total berfokus pada mengorganisir, mendukung, dan 
mengembangkan orang di bawah kepemimpinannya. Sebuah gaya partisipatif, yang 
cenderung mengarah pada kerja tim yang baik dan kolaborasi yang kreatif. 
7. Servant Leadership 
Istilah ini dicetuskan oleh Robert Greenleaf di tahun 1970an, yang 
menggambarkan seorang pemimpin yang umumnya tidak dianggap secara formal 
sebagai pemimpin. Ketika seseorang, di setiap level organisasi, memimpin dengan 
memenuhi kebutuhan timnya, dinamakan sebagai pemimpin yang melayani. Dalam 
banyak hal, kepemimpinan pelayan adalah bentuk dari kepemimpinan demokratis, 
karena seluruh tim cenderung terlibat dalam pengambilan keputusan. 
Pendukung dari model kepemimpinan pelayan mengatakan hal ini adalah cara 
yang penting untuk maju dalam dunia di mana nilai semakin penting, di mana 
pemimpin pelayan mencapai kekuatan sebagai dasar dari nilai dan idealisme mereka. 
Yang lain percaya bahwa dalam situasi kepemimpinan yang kompetitif, orang yang 
mempraktekkan kepemimpinan pelayan akan sering tertinggal dengan gaya 
kepemimpinan yang lain. 
8. Task-Oriented Leadership 
Kepemimpinan yang sangat berorientasi tugas berfokus hanya pada 
menyelesaikan pekerjaan, dan bisa jadi sangat otokratis. Ia akan secara aktif 
mendefinisikan tugas dan peran yang diperlukan, menempatkan struktur, 
merencanakan, mengorganisir dan memonitor. Namun demikian, seorang pemimpin 
berorientasi tugas tidak banyak meluangkan waktu untuk kesejahteraan tim, 
20 
 
 
 
pendekatan ini bisa mengalami banyak kelemahan yang ada pada kepemimpinan 
otokratis, dengan kesulitan untuk memotivasi dan mempertahankan staf. Pemimpin 
berorientasi tugas dapat menggunakan Blake-Mouton Managerial Grid untuk 
membantu dalam mengidentifikasi wilayah pengembangan spesifik yang akan 
membantu mereka melibatkan orang lain lebih sering. 
9. Kepemimpinan Transaksional 
Kepemimpinan transaksional adalah kepemimpinan yang menekankan pada 
tugas-tugas bawahan. Pemimpin adalah seseorang yang menentukan pekerjaan 
beserta mekanismenya, sedangkan staf hanya melaksanakan tugas sesuai dengan 
kemampuan dan keahliannya serta tugas dan perannya.
20
 
Gaya kepemimpinan ini dimulai dari pemikiran bahwa anggota tim setuju 
untuk mengikuti pemimpin mereka dengan total ketika mereka melakukan 
pekerjaan. Transaksi umumnya adalah perusahaan atau organisasi jasa memberikan 
imbalan pada anggota tim atas upaya dan ketaatan mereka. Pemimpin memiliki hak 
untuk "menghukum" anggota tim bila pekerjaan mereka tidak memenuhi standar 
yang telah ditetapkan sebelumnya. Kepemimpinan ini memiliki keterbatasan serius 
bagi pekerjaan yang berbasis pengetahuan atau kreatifitas. 
10. Kepemimpinan Transformasional 
Kepemimpinan transformasional hadir menjawab tantangan zaman yang 
penuh dengan perubahan. Zaman yang dihadapai saat ini adalah zaman di mana 
manusia dapat mengkritik dan meminta yang layak dari apa yang diberikannya 
sesuai dengan kebutuhannya. Hal ini sesuai dengan konsep Maslow yang 
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menyatakan bahwa manusia pada era ini memiliki kebutuhan yang berkembang 
hingga pada keinginan untuk dapat mengaktualisasikan diri.
21
 
Seseorang dengan gaya kepemimpinan ini adalah seorang pemimpin nyata 
yang menginspirasi timnya secara konstan dengan visi masa depan bersama. 
Pemimpin transformasional mencurahkan perhatian pada kebutuhan pengikutnya. 
Pemimpin mengubah kesadaran pengikut akan persoalan-persoalan dengan 
membantu mereka memandang masalah lama dengan cara baru dan mampu 
membangkitkan serta mengilhami para pengikut untuk mengeluarkan upaya ekstra 
dalam mencapai tujuan kelompok. 
11. Kepemimpinan Militeristis 
Seorang  pemimpin  yang  bertipe  militeristis  ialah  seorang pemimpin yang 
memiliki sifat-sifat berikut: lebih banyak memberikan perintah; bergantung kepada 
pangkat dan jabatannya; senang pada formalitas yang berlebih-lebihan; menuntut 
disiplin yang tinggi dan kaku dari bawahan; sukar menerima kritikan dari 
bawahannya; Menggemari upacara-upacara untuk berbagai keadaan. 
12. Kepemimpinan Paternalistik 
Di sini pemimpin bersifat kebapakan dan selalu memberikan perlindungan 
kepada para bawahan. Seorang pemimpin yang tergolong sebagai pemimpin yang 
paternalistis ialah seorang yang memiliki ciri sebagai berikut: menganggap dirinya 
paling dewasa; bersikap terlalu melindungi (overly protective); jarang memberikan 
kesempatan kepada bawahannya untuk mengambil keputusan; jarang memberikan 
kesempatan kepada bawahannya untuk mengambil inisiatif; jarang memberikan 
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kesempatan kepada bawahannya untuk mengembangkan daya kreasi dan fantasinya; 
dan sering bersikap maha tahu. 
13. Kepemimpinan Karismatik 
Gaya kepemimpinan karismatis dapat terlihat mirip dengan kepemimpinan 
transformasional, di mana pemimpin menyuntikkan antusiasme tinggi pada tim, dan 
sangat enerjik dalam mendorong untuk maju.
22
 Tipe kepemimpinan karismatik 
memandang kepemimpinan sebagai keseimbangan antara pelaksanaan tugas dan 
pemeliharaan hubungan dengan para bawahan. Pemeliharaan hubungan didasarkan 
pada hubungan relasional dan bukan berorientasi kekuasaan, walaupun dia 
memilikinya. 
C. Tugas Pokok dan Fungsi Kepala Madrasah 
Kepala madrasah adalah seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas 
untuk meminpin suatu madrasah di mana diselenggarakan proses belajar mengajar, 
atau tempat di mana terjadi interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan murid 
yang menerima pelajaran. Kepala madrasah adalah seorang guru yang mempunyai 
kemampuan untuk memimpin segala sumber daya yang ada pada suatu madrasah 
sehingga dapat didayagunakan secara maksimal untuk mencapai tujuan bersama. 
Jabatn kepala madrasah bila dikaitkan dengan pengertian profesional suatu 
bentuk komitmen para anggota suatu profesi untuk selalu meningkatkan dan 
mengembangkan kompetensinya yang bertujuan agar kualitas kinerjanya dalam 
menjalankan dan memimpin segala semberdaya yang ada pada suatu madrasah untuk 
mau bekerja sama dalam mencapai tujuan bersama. 
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Menjadi seorang kepala madrasah yang profesional tidaklah mudah, karena 
ada beberapa syarat dan kriteria (standar) yang harus dipenuhi, misalnya seorang 
kepala madrasah harus memenuhi standar tertentu seperti kualifikasi umum dan 
khusus, serta harus mempunyai kompetensi-kompetensi tertentu. Adapun tugas 
pokok dan fungsi kepala madrasah yaitu sebagai edukator, manajer, administrator, 
supervisor, pemimpin/Leader, inovator dan motivator. 
1. Kepala Madrasah sebagai Pendidik (Edukator) 
Sebagai edukator, kepala madrasah bertugas untuk membimbing guru, tenaga 
kependidikan, peserta didik, mengikuti perkembangan iptek, dan memberi teladan 
yang baik. Dalam melakukan fungsinya sebagai edukator, kepala madrasah harus 
memiliki strategi yang tepat untuk meningkatkan profesionalisme tenaga 
kependidikan di madrasahnya. Menciptakan iklim madrasah yang kondusif, 
memberikan nasehat kepada warga madrasah, memberikan dorongan kepada seluruh 
tenaga kependidikan, serta melaksanakan model pembelajaran yang menarik, seperti 
team teaching, moving class dan mengadakan program akselerasi bagi peserta didik 
yang cerdas di atas normal. 
Memahami arti pendidik tidak cukup berpegang pada konotasi yang 
terkandung dalam definisi pendidik melainkan harus dipelajari keterkaitannya 
dengan makna pendidikan, sarana pendidikan dan bagaimana strategi pendidikan itu 
dilaksanakan. Untuk kepentingan tersebut kepala madrasah harus berusaha 
menanamkan, memajukan dan meningkatkan sedikitnya empat macam nilai, yakni 
pembinaan mental, moral, fisik, dan artistik. 
Sebagai edukator, kepala madrasah perlu selalu berupaya meningkatkan 
kualitas pembelajaran yang dilakukan oleh para guru. Dalam hal ini pengalaman 
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akan sangat mendukung terbentuknya pemahaman tenaga kependidikan terhadap 
pelaksanaan tugasnya. Pengalaman semasa menjadi guru, wakil kepala madrasah 
atau anggota organisasi kemasyarakatan sangat mempengaruhi kemampuan kepala 
madrasah dalam melaksanakan pekerjaaannya, demikian pula halnya pelatihan dan 
penataran yang pernah diikuti. 
Upaya yang dapat dilakukan kepala madrasah dalam meningkatkan 
kinerjanya sebagai edukator, khususnya dalam peningkatan kinerja tenaga 
kependidikan dan prestasi belajar peserta didik adalah sebagai berikut: a) 
mengikutsertakan guru-guru dalam penataran, atau pendidikan lanjutan; b) 
menggerakkan tim evaluasi hasil belajar peserta didik; c) menggunakan waktu 
belajar secara efektif di madrasah, dengan cara mendorong para guru untuk memulai 
dan mengakhiri pembelajaran sesuai waktu yang telah ditentukan, serta 
memanfaatkannya secara efektif dan efisien untuk kepentingan pembelajaran; dan 
sebagainya. 
2. Kepala Madrasah sebagai Manajer 
Manajemen merupakan hal yang sangat penting dalam semua bidang 
kehidupan. Dengan manajemen, kinerja sebuah organisasi dapat berjalan secara 
maksimal. Demikian juga dengan lembaga pendidikan. Dengan manajemen yang 
baik, maka sebuah institusi pendidikan akan dapat berkembang secara optimal 
sebagaimana diharapkan. Manajemen pendidikan di Indonesia merupakan titik 
sentral dalam mewujudkan tujuan pembangunan sumber daya manusia. Faktor 
manajemen merupakan salah satu faktor yang dapat memberikan efek terhadap 
prestasi belajar siswa. 
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Dalam usaha mewujudkan tujuan pendidikan, manajemen merupakan faktor 
yang sangat penting. Oleh karena itu, agar pendidikan dapat maju, maka harus 
dikelola oleh administrator pendidikan yang profesional. Disamping pentingnya 
administrator pendidikan yang profesional, usaha yang penting dalam pencapaian 
tujuan pendidikan adalah kerjasama yang baik antara semua unsur yang ada, 
termasuk mendayagunakan seluruh sarana dan prasarana pendidikan. Dalam konteks 
inilah, administrator pendidikan memegang peranan yang cukup penting. 
      Maju mundurnya kinerja sebuah organisasi ditentukan oleh sang manajer. Kepala 
sekolah sebagai manajer merupakan pemegang kunci maju mundurnya sekolah. 
Kepala Sekolah merupakan faktor yang paling penting didalam membentuk sebuah 
sekolah yang efektif). 
Dalam posisinya sebagai administrator dan manajer pendidikan, kepala 
sekolah diharapkan memiliki kemampuan profesional dan ketrampilan yang 
memadai. Ketrampilan–ketrampilan yang diperlukan dalam mencapai keberhasilan 
sekolah, yaitu ketrampilan konseptual, ketrampilan hubungan dan ketrampilan 
tehnikal. Ketrampilan konseptual meliputi; kemampuan melihat sekolah dan semua 
program pendidikan sebagai suatu keseluruhan. Ketrampilan hubungan manusia 
meliputi; kemampuan menjalin hubungan kerjasama secara efektif dan efisien 
dengan personel sekolah, baik secara perorangan maupun kelompok.. Ketrampilan 
tehnikal merupakan kecakapan dan keahlihan yang harus dimiliki kepala sekolah 
meliputi metode-metode, proses-proses, prosedur dan tehnik pengelolahan kelas. 
Manajemen pada hakekatnya merupakan suatu proses merencanakan, 
mengorganisasikan, melaksanakan, memimpin dan mengendalikan usaha anggota 
organisasi serta mendayagunakan seluruh sumber daya organisasi untuk mencapai 
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tujuan yang ditetapkan. Dikatakan suatu proses, karena semua manajer dengan 
ketangkasan dan keterampilan yang dimiliki mengusahakan dan mendayagunakan 
berbagai kegiatan yang saling berkaitan untuk mencapai tujuan. Proses kegiatan 
manajemen dalam dunia pendidikan terdiri sub-sub sistem yang saling berkaitan satu 
dengan yang lain. Kegiatan tersebut merupakan suatu kestuan yang saling 
mempengaruhi. Perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengawan tidak 
dapat dipisahkan satu dengan yang lain meskipun pelaksanaannya dikerjakan oleh 
unit-unit kerja berbeda. Apabila keterpaduan proses kegiaran tersebut dapat menjadi 
suatu siklus proses kegiatan yang dapat menunjang perkembangan dan peningkatan 
kualitas kerja. Untuk melakukan peran dan fungsinya sebagai manajer, kepala 
madrasah harus memiliki strategi yang tepat untuk: a) memberdayakan tenaga 
kependidikan melalui kerjasama atau kooperatif; b) memberi kesempatan kepada 
para tenaga kependidikan untuk meningkatkan profesinya; dan c) mendorong 
keterlibatan seluruh yang menunjang program madrasah.
23
 
Sebagai manajer, kepala madrasah mau dan mampu mendayagunakan sumber 
daya madrasah dalam rangka mewujudkan visi, misi, dan mencapai tujuannya. 
Kepala madrasah mampu menghadapi berbagai persoalan di madrasah, berpikir 
secara analitik, konseptual, harus senantiasa berusaha menjadi juru penengah dalam 
memecahkan berbagai masalah, dan mengambil keputusan yang memuaskan 
stakeholders madrasah. Memberikan peluang kepada tenaga kependidikan untuk 
meningkatkan profesinya. Semua peranan tersebut dilakukan secara persuasif dan 
dari hati ke hati. 
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Mendorong keterlibatan seluruh tenaga kependidikan dalam setiap kegiatan 
di madrasah (partisipatif). Dalam hal ini kepala madrasah berpedoman pada asas 
tujuan, asas keunggulan, asas mufakat, asas kesatuan, asas persatuan, asas 
empirisme, asas keakraban, dan asas integritas. Sesuai kriteria penilaian kinerja 
kepala madrasah, maka kepala madrasah perlu memiliki kemampuan dalam 
melaksanakan tugas kepemimpinannya dengan baik, yang diwujudkan dalam 
kemampuan menyusun program, organisasi personalia, memberdayakan tenaga 
kependidikan dan mendayagunakan sumber daya madrasah secara optimal. 
3. Kepala Madrasah sebagai Administrator 
Kepala madrasah sebagai administrator memiliki hubungan erat dengan 
berbagai aktivitas pengelolaan administrasi yang bersifat pencatatan, penyusunan, 
dan pendokumenan seluruh program madrasah. Secara spesifik, kepala madrasah 
perlu memiliki kemampuan untuk mengelola kurikulum, mengelola administrasi 
kearsipan, dan administrasi keuangan. Kegiatan tersebut perlu dilakukan secara 
efektif dan efisien agar dapat menunjang produktivitas madrasah. Untuk itu, kepala 
madrasah harus mampu menjabarkan kemampuan di atas ke dalam tugas-tugas 
operasional. 
Dalam berbagai kegiatan administrasi, maka membuat perencanaan mutlak 
diperlukan. Perencanaan yang akan dibuat oleh kepala madrasah bergantung pada 
berbagai faktor, di antaranya banyaknya sumber daya manusia yang dimiliki, dana 
yang tersedia dan jangka waktu yang dibutuhkan untuk pelaksanaan rencana 
tersebut. Perencanaan yang dilakukan antara lain menyusun program tahunan 
madrasah yang mencakup program pengajaran, kesiswaan, kepegawaian, keuangan 
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dan perencanaan fasilitas yang diperlukan. Perencanaan ini dituangkan ke dalam 
rencana tahunan madrasah yang dijabarkan dalam program semester. 
Di samping itu, fungsi kepala madrasah selaku administrator juga mencakup 
kegiatan penataan struktur organisasi, koordinasi kegiatan madrasah dan mengatur 
kepegawaian di madrasah. 
4. Kepala Madrasah sebagai Supervisor 
Dilihat dari sudut etimologi supervisi berasal dari kata super dan vision yang 
masing-masing kata itu berarti tas dan penglihatan. Jadi secara etimologis, supervisi 
adalah penglihatan dari atas. Pengertian ini itu meruapakan arti kiasan yang 
menggambarkan suatu posisi yang melihat berkedudukan lebih tinggi dari pada yang 
dilihat.
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Orang yang berfungsi memberi bantuan kepada guru-guru dalam menstimulir 
kearah usaha mempertahankan suasana pembelajaran yang lebih baik kita sebut 
supervisor. Semua guru tetap pada statusnya sebagai guru, tetapi bila suatu saat dia 
berfungsi membantu guru memecahkan persoalan pembelajaran dalam rang ka 
mencapai tujuan pendidikan, maka pada saat itu dia berfungsi sebagai supervisor. 
Supervisi adalah suatu aktivitas pembinaan yang direncanakan nuntuk 
membantu para guru dalam melakukan pekerjaan mereka secara efektif. Supervisi 
diartikan sebagai pelayanan yang disediakan oleh pemimpin untuk mebantu guru-
guru, orang yang dipimpin agar menjadi guru yang cakap sesuai dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan pada umumnya dan pendidikan khususnya agar 
mampu meningkatkan efektivitas proses pembelajaran di madrasah. Jadi supervisi 
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Subri, Supervisi Pendidikan dalam Rangka Perbaikan Situasi Belajar Mengajar  (Jakarta: 
Bumi Aksara, 1994), h. 1.  
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adalah sebagai suatu usaha dan bantuan bimbingan dari atasan (kepala madrasah) 
kepada personil sekolah (guru-guru) dan petugas lainnya.  
Supervisi juga dapat diartikan sebagai pembinaan yang diberikan kepada 
seluruh staf madarasah agar mereka dapat meningkatkan kemampuan untuk 
mengembangkan situasi belajar mengajar dengan lebih baik sesuai dengan tujuan 
pendidikan. Supervisor sebagai pengawas pendidikan bertindak sebagai stimulator, 
pembimbing dan konsultan bagi guru-guru dalam perbaikan pengajaran dan 
menciptakan situasi pembelajaran yang baik. Selain itu juga supervisi diharapkan 
mampu membawa dampak perkembangan yang baik bagi kemajuan proses 
pengajaran melalui peningkatan kurikulum yang ada di madrasah sebagai salah satu 
sarana dalam meningkatkan mutu pendidikan. Kepala madrasah sebagai supervisior 
mempunyai peran dan tanggung jawab untuk membina, memantau, dan memperbaiki 
proses pembelajaran aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan. Supervisi kepala 
madrasah dapat dilakukan secara individual maupun kelompok. 
Di antara tugas-tugas kepala madrasah sebagai supervisor adalah: 1) 
Membantu stafnya menyusun program; 2) Membantu stafnya mempertinggi 
kecakapan dan keterampilan mengajar; dan 3) Mengadakan evaluasi secara kontinyu 
tentang kesanggupan stafnya dan tentang kemajuan program pendidikan pada 
umumnya.
 
Keberhasilan peran kepala madrasah sebagai supervisor antara lain dapat 
ditunjukkan oleh: 1) meningkatnya kesadaran guru dan staf untuk meningkatkan 
kinerjanya; dan 2) meningkatakan keterampilan guru dan staf dalam melaksanakan 
tugasnya. 
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5. Kepala Madrasah sebagai Leader 
Kepala madrasah sebagai pemimpin harus mampu memberikan petunjuk dan 
pengawasan, meningkatkan kemauan dan kemampuan tenaga kependidikan, 
membuka komunikasi dua arah dan mendelegasikan tugas. kepala madrasah sebagai 
pemimpin harus memiliki karakter khusus yang mencakup kepribadian, keahlian 
dasar, pengalaman dan pengetahuan profesional, serta pengetahuan administrasi dan 
pengawasan. 
Kemampuan kepala madrasah sebagai pemimpin dapat dianalisis dari aspek 
kepribadian, pengetahuan terhadap tenaga kependidikan, visi dan misi madrasah, 
kemampuan mengambil keputusan dan kemampuan berkomunikasi. Sedangkan 
kepribadian kepala madrasah sebagai pemimpin akan tercermin dalam sifatnya yang 
jujur, percaya diri, tanggung jawab, berani mengambil risiko dan keputusan, berjiwa 
besar, emosi yang stabil, dan teladan. 
6. Kepala Madrasah sebagai Inovator 
Inovasi adalah  gagasan,  perbuatan,  atau  sesuatu  yang  baru  dalam  
konteks  sosial tertentu  untuk  menjawab  masalah  yang  dihadapi. Inovasi 
pendidikan merupakan sebuah gagasan/ ide pembaharuan yang  berbeda  dengan  
sebelumnya  dan  dilakuakan  secara  sengaja  untuk mencapai  tujuan  yang  
diharapkan.  Kata    inovasion  erat  kaitanya  dengan discovery dan invention. 
Discovery penemuan sesuatu yang sebenarnya sudah ada  akan  tetapi  belum  
diketahui  orang,  berbeda  halnya  dengan  invention penemuan sesuatu yang benar-
benar baru.  
Dengan  demikian inovasi merupaka sebuah ide yang dirasa baru oleh  
sekelompok  masyarak  tertentu  sehingga  wujud  dari  inovasi  juga dapat  diartikan  
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memperbaiki  atau  meperbaharui  sesuatu  yang  sebenarnya sudah ada menjadi 
sesuatu yang baru dan lebih baik. Dalam dunia pendidikan inovasi  pendidikan  
merupakan suatu perbuatan yang baru, dan  berbeda  dari  hal  yang  ada  
sebelumnya,  serta  sengaja  diusahakan  untuk meningkatkan  kemampuan  guna  
mencapai  tujan  tertentu  dalam  pendidikan. 
Dalam rangka melakukan peranan dan fungsinya sebagai inovator, kepala 
madrasah perlu memiliki strategi yang tepat untuk menjalin hubungan yang 
harmonis dengan lingkungan, mencari gagasan baru, mengintegrasikan setiap 
kegiatan, memberikan teladan kepada tenaga kependidikan dan mengembangkan 
modelmodel pembelajaran yang inovatif. Kepala madrasah sebagai inovator dalam 
meningkatkan profesionalisme tenaga kependidikan akan tercermin dari caranya 
melakukan pekerjaan secara konstruktif, kreatif, delegatif, integratif, rasional, 
obyektif, pragmatis, keteladanan, disiplin, adaptable, dan fleksibel. 
Kepala madrasah sebagai inovator harus mampu mencari, menemukan dan 
melaksanakan berbagai pembaruan di madrasah. Gagasan baru tersebut misalnya 
moving class. Moving class adalah mengubah strategi pembelajaran dari pola kelas 
tetap menjadi kelas bidang studi, sehingga setiap bidang studi memiliki kelas 
tersendiri, yang dilengkapi dengan alat peraga dan alat-alat lainnya. Moving class ini 
biasa dirangkaikan dengan pembelajaran terpadu, sehingga dalam suatu laboratorium 
bidang studi dijaga oleh beberapa guru yang bertugas memberikan kemudahan 
kepada peserta didik dalam belajar. 
Peran kepala madrasah sebagai inovator akan tercermin dari cara-cara ia 
melakukan pekerjaannya secara konstruktir, kreatif, delegatif, integratif, rasional 
dan obyektif, keteladanan, disiplin, serta adaptabel dan fleksibel. 
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7. Kepala Madrasah sebagai Motivator 
Sebagai motivator, kepala madrasah harus memiliki strategi yang tepat untuk 
memberikan motivasi kepada para tenaga kependidikan dalam melakukan berbagai 
tugas dan fungsinya. Motivasi ini dapat ditumbuhkan melalui pengaturan lingkungan 
fisik, suasana kerja, disiplin, dorongan, penghargaan secara efektif dan penyediaan 
berbagai sumber belajar melalui pengembangan Pusat Sumber Belajar (PSB). 
Dorongan dan penghargaan merupakan dua sumber motivasi yang efektif 
diterapkan oleh kepala madrasah. Keberhasilan suatu organisasi dipengaruhi oleh 
berbagai faktor, baik faktor yang datang dari dalam maupun datang dari lingkungan. 
Dari berbagai faktor tersebut, motivasi merupakan suatu faktor yang cukup dominan 
dan dapat menggerakkan faktor-faktor lain ke arah keefektifan kerja, bahkan 
motivasi sering disamakan dengan mesin dan kemudi mobil, yang berfungsi sebagai 
penggerak dan pengarah. 
Setiap tenaga kependidikan memiliki karakteristik khusus, yang berbeda satu 
sama lain, sehingga memerlukan perhatian dan pelayanan khusus pula dari 
pimpinannya agar memanfaatkan waktu untuk meningkatkan profesionalismenya. 
Perbedaan tenaga kependidikan tidak hanya dalam bentuk fisik, tetapi juga dalam 
kondisi psikisnya, misalnya motivasinya. Oleh karena itu, untuk meningkatkan 
profesionalisme tenaga kependidikan, kepala madarsah perlu memperhatikan 
motivasi para tenaga kependidikan dan faktor-faktor lain yang berpengaruh. 
Terdapat beberapa prinsip yang dapat diterapkan kepala madrasah untuk 
mendorong tenaga kependidikan agar mau dan mampu meningkatkan 
profesionalismenya. Prinsip-prinsip tersebut adalah sebagai berikut. 
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1. Para tenaga kependidikan akan bekerja lebih giat apabila kegiatan yang 
dilakukannya menarik dan menyenangkan. 
2. Tujuan kegiatan perlu disusun dengan jelas dan diinformasikan kepada para 
tenaga kependidikan sehingga mereka mengetahui tujuannya bekerja. Para 
tenaga kependidikan juga dapat dilibatkan dalam penyusunan tujuan tersebut. 
3. Para tenaga kependidikan harus selalu diberitahu tentang hasil dari setiap 
pekerjaannya. 
4. Pemberian hadiah lebih baik daripada hukuman, namun sewaktu-waktu hukuman 
juga diperlukan. 
5. Usaha memenuhi kebutuhan tenaga kependidikan dapat dilakukan dengan jalan 
memperhatikan kondisi fisiknya, memberikan rasa aman, menunjukkan bahwa 
kepala madrasah memperhatikannya, mengatur pengalaman sedemikian rupa 
sehingga setiap pegawai pernah memperoleh kepuasan dan penghargaan. 
Penghargaan penting artinya untuk meningkatkan profesionalisme tenaga 
kependidikan dan mengurangi kegiatan yang kurang produktif. Melalui penghargaan, 
tenaga kependidikan dirangsang untuk meningkatkan profesionalisme kerjanya 
secara positif dan produktif. Pelakasanaan penghargaan dapat dikaitkan dengan 
prestasi tenaga kependidikan secara terbuka, sehingga mereka memiliki peluang 
untuk meraihnya. Kepala madrasah harus berusaha menggunakan penghargaan 
secara tepat, efektif dan efisien untuk menghindari dampak negatif yang 
ditimbulkannya. 
D. Mutu Pendidikan 
Program mutu sebenarnya berasal dari dunia bisnis. Dalam dunia bisnis, baik 
yang bersifat produksi maupun jasa, program mutu merupakan program utama sebab 
34 
 
 
 
kelanggengan dan kemajuan usaha sangat ditentukan oleh mutu sesuai dengan 
permintaan dan tuntutan pengguna. Permintaan dan tuntutan pengguna terhadap 
produk dan jasa layanan terus berubah dan berkembang. Sejalan dengan hal itu, mutu 
produk dan jasa layanan yang diberikan harus selalu ditingkatkan. Dewasa ini, mutu 
bukan hanya menjadi masalah dan kepedulian dalam bidang bisnis, melainkan juga 
dalam bidang-bidang lainnya, seperti permintaan, layanan sosial, pendidikan, bahkan 
bidang keamanan dan ketertiban sekalipun.
25 
Dalam dunia pendidikan, mutu adalah agenda utama dan senantiasa menjadi 
tugas yang paling penting. Walaupun demikian, mutu bagi sebagaian orang dianggap 
sebagai sebuah konsep yang penuh dengan teka-teki, membingungkan, dan sulit 
untuk diukur. Mutu memiliki presepsi yang berbeda-beda, disesuaikan dengan 
pandangan masing-masing orang. Para pakar pendidikan pun memiliki pandangan 
yang berbeda tentang bagaimana cara menciptakan lembaga pendidikan yang 
bermutu dengan baik. 
Lebih lanjut Edward menyatakan bahwa mutu dapat dipandang sebagai 
sebuah konsep yang absolut sekaligus relatif. Mutu dalam percakapan sehari-hari 
sebagaian besar dipahami sebagai sesuatu yang absolut, misalnya restoran yang 
mahal dan mobil-mobil yang mewah yang mahal. Sebagai suatu konsep yang 
“absolut”, mutu sama halnya dengan sifat baik, cantik, dan benar, ini merupakan 
suatu idealisme yang tidak dapat dikompromikan. Dalam definisi yang absolut, 
sesuatu yang bermutu merupakan bagian dari standar yang sangat tinggi dan tidak 
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dapat diungguli.
26
 Sedangkan mutu yang “relatif” dipandang sebagai sesuatu yang 
melekat pada sebuah produk yang sesuai dengan kebutuhan pelanggan. Untuk itu 
dalam definisi relatif ini produk atau layanan akan dianggap bermutu, bukan karena 
ia mahal dan eksklusif, tetapi ia memiliki nilai misalnya keaslian produk, wajar, dan 
familiar.
27
 
Sedangkan Mutu dalam konteks pendidikan, pengertiannya meliputi input, 
proses, dan output pendidikan. Input pendidikan adalah segala sesuatu yang harus 
tersedia karena dibutuhkan untuk berlangsungnya proses. Misalnya, sumber daya, 
perangkat lunak serta harapan-harapan sebagai pemandu bagi berlangsungnya 
proses. Proses Pendidikan merupakan berubahnya sesuatu menjadi sesuatu yang lain. 
Sesuatu yang berpengaruh terhadap berlangsungnya proses disebut input, sedangkan 
sesuatu dari proses disebut output. 
Dalam konteks pendidikan mikro (tingkat madrasah) yang dimaksud dengan 
proses adalah pengambilan keputusan, proses pengelolaan kelembagaan, proses 
pengelolaan program, proses belajar mengajar, dan proses monitoring dan evaluasi. 
Sedangkan output pendidikan, adalah merupakan kenerja madrasah. Kinerja 
madrasah adalah prestasi madrasah yang dihasilkan dari proses/prilaku madrasah. 
Kinerja madrasah dapat diukur dari kualitasnya, efektifitasnya, produktifitasnya, 
efisiensinya, inovasinya, kualitas kehidupan kerjanya serta moral kerjanya. 
Madrasah bermutu sangat erat kaitannya dengan adanya keterlibatan 
masyarakat secara totalitas di dalamnya. Mutu menuntut adanya komitmen pada 
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kepuasaan pelanggan yang memungkinkan adanya perbaikan pada para karyawan, 
siswa dalam mengerjakan pekerjaan dengan sebaik-baiknya.
28
 
Berkenaan dengan madrasah bermutu, ada beberapa model (karakteristik) 
madrasah bermutu yang dikemukakan oleh Jerome S. Arcaro diantaranya adalah:
29 
1. Fokus pada kostumer. Dalam meningkatkan penyelenggaraan mutu 
pendidikan madrasah harus melayani kebutuhan kostumer baik internal 
maupun ekstrenal, 
2. Keterlibatan total. Semua komponen yang berkepentingan (warga 
madrasah dan warga masyarakat dan pemerintah) harus terlibat secara 
langsung dalam pengembangan mutu pendidikan. 
3. Pengukuran. Pengukuran dilakukan dengan cara evaluasi, evaluasi ini 
dijadikan acuan dalam meningkatkan penyelenggaraan mutu pendidikan. 
Salah satu bagian yang sering dijadikan instrumen pengukuran adalah 
nilai prestasi siswa, 
4. Komitmen. Hal lain yang menyangkut pendidikan bermutu adalah 
adanya komitmen bersama terhadap budaya mutu utamanya komite 
madrasah dan pemerintah. 
5. Memandang pendidikan sebagai sistem. Pandangan seperti ini akan 
mengeliminasi pemborosan dari pendidikan dan dapat memperbaiki mutu 
setiap proses pendidikan 
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6. Perbaikan berkelanjutan. Prinsip dasar mutu adalah perbaikan secara 
terus-menerus (berkelenjutan) langkah ini dilakukan secara konsisten 
menemukan cara menangani masalah dan membuat perbaikan yang 
diperlukan. 
Berkenaan dengan tingkat keberhasilan suatu madrasah, menurut Hendyat 
Soetopo, ada beberapa komponen yang berhubungan secara langsung dengan 
keberhasilan mutu madrasah yang meliputi sifat-sifat layanan demi kepuasan 
pelanggannya yang meliputi: 
1. Siswa puas dengan layanan madrasah, antara lain puas dengan pelajaran 
yang diterima, diperlakukan oleh guru dan pimpinan, fasilitas yang 
disediakan, atau siswa menikmati situasi madrasah; 
2. Orang tua siswa puas dengan layanan terhadap anaknya maupun layanan 
kepada orang tua, (puas karena mendapat laporan periodik tentang 
perkembangan siswa maupun program-program madrasah); 
3. Pihak pemakai/pemerima lulusan (perguruan tinggi, industri, masyarakat) puas 
karena menerima lulusan dengan kualitas yang sesuai dengan harapan; 
4. Guru dan pegawai puas dengan pelayanan madrasah, (pembagian kerja, 
hubungan antara guru/karyawan/pimpinan, gaji/honorarium, dan sebagainya).
30
 
Masyarakat senantiasa mendambakan suatu lembaga pendidikan yang 
bermutu. Tantangan-tantangan pengembangan lembaga yang senakin kompleks 
membutuhkan jawaban komprehensif sesuai dengan kebutuhan.
 
Untuk dapat 
menjawab tantangan dan mampu merespon kemungkinan-kemungkinan yang akan 
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terjadi diperlukan perombakan sistem yang mendasar dalam suatu lemabaga 
pendidikan, yang terdiri dari perencanaan terpadu dan menyeluruh untuk 
mengadaptasikan tujuan lembaga sesuai dengan kebutuhan masyarakat, serta 
diperlukan adanya keterbukaan wawasan dan keberanian dalam memecahkan 
totalitas masalah. Untuk itu diperlukan keterpaduan dan kejelasan antara cita-cita 
dan operasi, pemberdayaan dan reorientasi sistem, inovasi dalam manajemen serta 
peningkatan sumber daya manusia.
31 
Dalam kehidupan umat manusia, fungsi pendidikan tidak lain adalah sebagai 
salah satu alat pembudayaan manusia itu sendiri. Sebagai suatu alat pendidikan 
dapat difungsikan untuk mengarahkan perkembangan dan pertumbuhan hidup 
manusia. Sebagai makhluk pribadi dan juga makhluk sosial kepada titik optimal 
kemampuan untuk memperoleh kesejahteraan hidup dunia maupun akhirat. Untuk 
itulah maka pendidikan harus benar-benar memiliki mutu bagi manusia.
 
Adapun strategi yang perlu dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan 
antara lain: 
1. Peningkatan Profesionalisme dan Kesejahteraan Guru 
Secara garis besar, peningkatan profesionalisme guru dapat ditempuh dengan 
tiga program, yaitu: 1) Program preservice education; 2) Program inservice 
education; dan 3) Program inservice trainin32.  Program preservice education adalah 
pendidikan prajabatan yang ditempuh oleh calon guru. Program ini dimaksudkan 
untuk membekali calon guru dan memperbaiki mutu guru. Sedangkan dua program 
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berikutnya dilakukan ketika guru telah berada dalam posisinya sebagai pengajar. 
Keduanya ditempu melalui pendidikan tambahan dan pelatihan. 
Perlu ditekankan di sini, bahwa peningkatan profesionalisme guru harus 
dilakukan secara sistematis, dalam arti direncanakan secara matang, dilaksanakan 
secara taat asas, dan evaluasi secara objektif, sebab lahirnya guru profesional tidak 
bisa hanya melalui bentuk penataran dalam waktu beberapa hari saja, atau supervisi 
dalam sekali atau dua kali, ataupun studi banding yang hanya dilakukan dalam 
beberapa hari.
33
 
Untuk menunjang pengembangan profesionalisme guru tersebut di atas, 
madrasah perlu untuk memperhatikan kebutuhan dasar guru, terutama yang 
berkaitan dengan kesejahteraan hidupnya. Kebutuhan dasar tersebut meiputi: 1) 
Kebutuhan psikologis (kebutuhan fisik); 2) Kebutuhan rasa aman (kebebasan batin); 
3) Kebutuhan sosial; 4) Kebutuhan harga diri (penilaian diri); 5) Kebutuhan 
aktualisasi diri (keamanan sesorang untuk mengembangkan dan merealisasikan 
kemampuannya).
34  
2. Peningkatan Materi 
Adapun usaha-usaha yang mungkin dilakukan adalah pertama, menambah 
Jam. Kedua, Pengorganisasian materi. Mengingat banyaknya materi yang akan 
disampaikan kepada peserta didik, maka diperlukan adanya pengorganisasian materi 
sehingga materi tersebut dapat tersampaikan seluruhnya. Menurut Roestiyah, materi 
pendidikan harus disusun sedemikian rupa sehingga dapat dimengerti oleh siswa. 
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Tujuan pengorganisasian materi adalah agar guru lebih memperhatikan urutan 
(sequence) dari materi yang akan diberikan sesuai tujuan instruksional yang telah 
dituangkan.
35 
Ketiga, menyesuaikan tingkat materi pendidikan dengan kemampuan 
siswa serta waktu yang tersedia. 
3. Peningkatan Pemakaian Metode 
Variasi pemakaian metode perlu diusahakan sesuai materi yang disampaikan, 
sehingga siswa tidak merasa bosan. Untuk itulah dalam menyampaikan metode, guru 
harus memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 1) selalu berorientasi pada tujuan; 2) 
tidak terikat pada satu alternatif saja; 3) sering mengkombinasikan berbagai metode; 
dan 4) sering berganti-ganti dari satu metode ke metode lainnya. 
4. Peningkatan Sarana dan Prasarana 
Sarana dan prasarana adalah alat, metode dan teknik yang dipergunakan 
dalam rangka meningkatkan efektivitas komunikasi dan interaksi edukatif antara 
guru dan siswa dalam proses pendidikan dan pengajaran di madrasah.
99
  
5. Membangkitkan Motivasi Belajar 
Motivasi yang dapat diberikan kepada siswa, antara lain: pemberian hadiah, 
mengadakan persaingan atau kompetisi, selalu mengadakan appersepsi dan evaluasi, 
memberikan tugas sesuai dengan kemampuan, pemberian pujian, pemberian minat 
belajar, pemberian hukuman, adanya suasana belajar yang menyenangkan. 
D. Kerangka Teoretis 
Keberhasilan madrasah adalah keberhasilan kepala madrasah. Dalam hal ini 
kepala madrasah merupakan salah satu komponen pendidikan yang paling berperan 
dalam meningkatkan kualitas (mutu) pendidikan. Sebagai lembaga pendidikan yang 
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mempunyai ciri khas Islam, madrasah memegang peran penting dalam proses 
pembentukan kepribadian anak didik, oleh karena itu berbagai upaya harus 
dipikirkan dan dilaksanakan oleh kepala madrasah guna meningkatkan kualitas 
(mutu) pendidikan di madrasah. Melalui pendidikan madrasah diharapkan agar anak 
didik memiliki dua kemampuan sekaligus, yaitu tidak hanya memiliki pengetahuan 
umum saja tetapi juga memiliki kepribadian dan komitmen yang tinggi terhadap 
agamanya. Dari madrasah pula akan dapat diciptakan sumber daya manusia yang 
siap dan mampu berkompetisi dengan situasi lokal maupun global yaitu melalui 
pendidikan di dalamnya.  
Untuk memudahkan memahami alur penelitian ini, dapat dilihat dari gambar 
berikut ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
42 
 
 
 
Kerangka Teoretis 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tugas Pokok Kepala Madrasah 
 
 
 
Al-Qur’an dan Hadis 
 
 
 
UU RI No 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional 
 
Permendiknas No.28 Tahun 2010 
tentang Penugasan Guru sebagai 
Kepala Sekolah/Madrasah 
 
 
 
 
 
Strategi 
 
 
 
Kendala 
 
 
 
Mutu Pendidikan 
 
 
 
Pendukung 
 
 
43 
 
 
 
43 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Lokasi dan Jenis Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Madrasah Aliyah Negeri Palopo. Dipilihanya 
lembaga pendidikan ini karena Madrasah Aliyah Negeri Palopo dianggap telah 
memenuhi standar dari aspek manajemen, program pembelajaran, kedisiplinan dan 
hubungan dengan instansi terkait dan masyarkat,  latar sejarah yang unik, disamping 
itu Madrasah Aliyah Negeri Palopo adalah satu-satunya madrasah tingkat aliyah 
yang ada di Kota Palopo. Madrasah ini juga dianggap telah memiliki sarana dan 
prasarana yang memadai untuk menunjang proses pembelajaran dan layak untuk 
dijadikan tempat pendidikan. 
2. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini digunakan desain kualitatif deskriptif, Sedangkan jenis 
penelitiannya adalah studi kasus. Studi kasus merupakan sarana utama bagi 
penelitian emik, yakni penyajikan pandangan subjek yang diteliti sehingga dapat 
ditemukan konsistensi internal yang tidak hanya merupakan konsistensi gaya dan 
konsistensi faktual tetapi juga keterpercayaan (trustworthiness).1 Dipilihnya studi 
kasus sebagai rancangan penelitian karena peneliti ingin mempertahankan keutuhan 
subjek penelitian.
 
Peneliti juga beranggapan bahwa rumusan masalah akan lebih 
mudah dijawab dengan desain studi kasus ini. 
                                                 
1
Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif; Paradigma Baru Ilmu Komunikasi dan 
Ilmu Sosial Lainnya (Bandung: PT. Remaja Rosdakaya, 2003), h. 201. 
44 
 
 
 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan interdisipliner dan tidak 
terfokus pada satu pendekatan, tetapi dengan menggunakan pendekatan lain, yakni: 
1. Pendekatan paedagogis; mendekati masalah dengan menggunakan teori-teori 
pendidikan dan manajemen pendidikan. 
2. Pendekatan manajemen; yakni dengan menganalisis faktor-faktor kepemimpinan 
kepala sekolah dari aspek manajerial. 
3. Pendekatan religius; mengemukakan nilai-nilai Islam sebagai basis nilai dalam 
memecahkan masalah yang diteliti. 
C. Sumber Data 
1. Data Primer 
Data primer dalam tesis ini diperoleh dari hasil wawancara dengan pihak-
pihak yang dianggap memahami masalah yang diteliti, semua data yang diperoleh 
langsung ke lokasi penelitian berupa observasi, wawancara dan dokumentasi. Data 
dan informasi yang diperoleh dilapangan menyangkut peran kepala madrasah dalam 
peningkatan mutu pendidikan dikaji dan dievaluasi sesuai fokus penelitian. Sumber 
data dalam penelitian ini meliputi, kepala madrasah, guru, staf tata usaha, dan pihak-
pihak terkait yang ada di Madrasah. 
Sumber data utama dalam penelitian ini adalah tindakan, kata-kata, kondisi 
nyata, dan informasi yang peneliti dapatkan melalui wawancara terhadap kepala 
madrasah, guru, staf tata usaha, dan pihak-pihak terkait yang ada di madrasah serta 
masyarkat yang selama ini membantu madrasah dalam pengembangan pendidikan. 
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2. Data Skunder 
Data skunder adalah data yang mendukung data primer. Data skunder 
diperoleh dari buku-buku, internet dan sumber lainnya yang dianggap relevan 
dengan permasalahan yang diteliti. Sumber ini merupakan sumber yang tidak 
langsung memberikan data, melainkan penulusuran kajian studi kepustakaan (library 
research). 
D. Instrumen Penelitian 
Salah satu kegiatan dalam perencanaan suatu objek penelitian adalah 
menetukan instrumen yang dipakai dalam menetukan data sesuai masalah yang 
hendak diteliti. Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur 
fenomena alam maupun sosial yang diamati. 
Dalam penelitian ini, instrumen penelitian adalah peneliti sendiri, karena 
dalam penelitian kualitatif peneliti adalah human instrument yang berfungsi 
menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukanj 
pengumnpulan data, menilai kualitas data, analisis dat, menafsirkan data dan 
membuat kesimpulan data. 
E. Metode Pengumpulan Data 
  Dalam penelitian ini peneliti menggunakan tiga metode yang biasa 
digunakan dalam penelitian kualitatif pada umumnya, yaitu observasi, wawancara, 
dan studi dokumentasi. Berikut ini dibahas secara rinci mengenai tiga teknik 
tersebut: 
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1. Observasi 
Observasi adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki pada objek 
penelitian.
2
 Observasi juga berarti pengamatan dan pencatatan yang sistematis 
terhadap gejala-gejala yang diteliti.
3
  
Teknik pengamatan berperan serta digunakan untuk melengkapi dan menguji   
hasil   wawancara   yang   diberikan   oleh   informan   yang kemungkinan  belum  
menggambarkan  segala  macam  situasi  yang dikehendaki peneliti. Teknik ini 
dilaksanakan dengan cara peneliti melibatkan diri pada kegiatan sehari-hari yang 
dilakukan oleh subjek penelitian. Peneliti juga berusaha untuk menenggelamkan diri 
dalam kehidupan orang-orang dan situasi yang ingin dimengerti.
4
 Tujuan 
keterlibatan ini adalah untuk mengembangakan pandangan dari dalam tentang apa 
yang sedang terjadi.
5
 Namun, peneliti tetap berusaha untuk menyeimbangkan 
perannya sebagai orang luar (outsider) yang berusaha menjadi orang dalam (insider) 
yang terlibat aktif dalam kegiatan.  
Hal-hal yang diamati dalam penelitian ini secara garis besar meliputi: 1) 
keadaan fisik; 2) upacara dan ritual; 3) rapat-rapat; 4) suasana pembelajaran; dan 5) 
kegiatan lain yang terkait dengan fokus penelitian. 
 
                                                 
2
Cholid Narkubo, et.al., Metodologi  Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), h. 70.  
3
Husaini Usman, et.al., Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), h. 54.  
4
Robert Bogdan, et.al., Introduction to Qualitative Research Methods: a Phenomenological 
Approach to the Social Sciences, terj. Arif Furchan, Pengantar Metode Penelitian Kualitatif: Suatu 
Pendekatan Fenomenologis Terhadap Ilmu-Ilmu Sosial (Surabaya: Usaha Nasional, 1992), h. 23. 
5
Michael Quinn Patton, How to Use Qualitative Methods in Evaluation, terj. Budi Puspo 
Priyadi, Metode Evaluasi Kualitatif (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), h. 124. 
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2. Wawancara 
Metode wawancara adalah metode untuk mengumpulkan data dengan bentuk 
komunikasi langsung antara peneliti dan responden. Komunikasi berlangsung dalam 
bentuk tanya jawab dalam hubungan tatap muka. Teknik wawancara terdiri atas tiga 
jenis, yaitu: wawancara terstruktur, wawancara semitersruktur, dan wawancara tidak 
terstruktur.
6
 
Wawancara terstruktur adalah wawancara yang dilakukan sesuai dengan 
pedoman penelitian, apabila muncul kejadian di luar pendoman tersebut maka hal itu 
tidak perlu diperhatikan.
7
 Adapun wawancara semiterstruktur adalah wawancara 
yang dilakukan dengan mengembangkan instrumen penelitian. Wawancara 
semiterstuktur ini sudah masuk dalam kategori wawancara mendalam, di mana 
pelaksanaannya lebih bebas dan terbuka dibanding wawancara terstruktur.
 
Wawancara mendalam yang sebenarnya adalah jenis wawancara yang ketiga. Karena 
itu wawancara mendalam sering disebut juga dengan wawancara tak terstruktur 
yang menerapkan metode interview secara  lebih  mendalam,  luas,   dan  terbuka  
dibanding  wawancara terstruktur. Hal ini dilakukan untuk mengetahui pendapat, 
persepsi, pengetahuan, dan pengalaman seseorang.
 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan wawancara jenis kedua dan 
ketiga. Hal ini penting untuk dijelaskan mengingat penelitian ini berusaha mencari 
persepsi, pendapat, motivasi, dan hal-hal khas lainnya yang bersifat alamiah. Ini pula 
                                                 
6
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D (Bandung: Alfabeta, 2008),  
h. 233. 
7
Sukandarrumidi,  Metodologi  Penelitian:  Petunjuk Praktis   untuk Peneliti  Pemula 
(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2006), h. 73.   
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yang membedakan penggunaan metode wawancara dari penelitian kuantitatif dan 
kualitatif.
 
Selanjutnya Bungin menyatakan bahwa kekhasan dari model wawancara 
mendalam adalah keterlibatan peneliti dalam kehidupan informan.
8
 Teknik ini mirip 
dengan percakapan informal, yang bertujuan untuk memperoleh informasi yang luas 
dari semua informan. Wawancara tak terstruktur ini bersifat luwes, susunan 
pertanyaan dan kata-katanya dapat diubah pada saat wawancara, disesuaikan dengan 
kebutuhan dan kondisi responden yang dihadapi. Dalam teknik wawancara 
mendalam ini, peneliti berupaya mengambil peran pihak yang diteliti (taking the role 
of the other), tidak berpura-pura dan berusaha menyelami dunia psikologis dan sosial 
subjek serta mendorongnya agar mengemukakan semua gagasan dan perasaannya 
dengan bebas dan nyaman.
 
Alasan dipilihnya metode interview ini adalah karena dengan teknik 
pengumpulan data ini maka peneliti akan berhasil memperoleh data dari informan 
yang lebih banyak dan sesuai dengan kebutuhan penelitian. Untuk menjamin 
kelengkapan dan kebenaran data yang diperoleh melalui teknik ini maka peneliti 
menggunakan alat perekam dan pencatat. 
Isu pokok yang digali melalui wawancara adalah: 1) pelaksanaan tugas pokok 
kepala madrasah; 2) strategi kepala madrasah dalam meningkatkan mutu pendidikan; 
3) kendala yang dihadapi dalam meningkatkan mutu pendidikan. 
 
 
                                                 
8
Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan Ilmu-
ilmu Sosial Lainnya (Jakarta: Kencana, 2007), h. 108. 
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3. Studi Dokumentasi (Documentation Review) 
Data dalam penelitian kualitatif kebanyakan diperoleh dari sumber manusia, 
melalui observasi dan wawancara. Akan tetapi ada pula sumber nonmanusia yang 
dapat digunakan, di antaranya dokumen, foto, dan bahan statistik.
9
 Untuk itu, dalam 
penelitian ini, peneliti juga menggunakan metode dokumentasi. Data dokumentasi 
ini digunakan untuk melengkapi data yang diperoleh dari wawancara dan observasi 
partisipasi. 
Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel 
yang berupa catatan, transkrip, buku, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda 
dan sebagainya.
10
 Penggunaan dokumentasi dalam pengumpulan data pada 
penelitian ini didasarkan atas beberapa alasan sebagai berikut: 1) merupakan sumber 
informasi yang stabil dan kaya; 2) bermanfaat untuk membuktikan sebuah peristiwa; 
3) sifatnya alamiah dengan konteks; dan 4) hasil pengkajiannya dapat diperluas 
sesuai dengan pengetahuan terhadap yang subjek. 
Metode ini sangat dibutuhkan oleh peneliti untuk meneliti arsip-arsip 
sekolah. Arsip-arsip kegiatan yang telah terjadi di masa lampau misalnya, sangat 
sulit digali kecuali dengan metode ini. Begitu pula dengan program-program 
kegiatan sekolah yang akan lebih efektif dan efisien bila digali dengan metode ini. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data merupakan proses mencari dan mengatur secara sistematis 
transkrip wawancara, catatan lapangan, dan informasi lain yang telah dihimpun oleh 
                                                 
9
Rochajat Harun, Metode Penelitian Kualitatif untuk Pelatihan (Bandung: Mandar Maju, 
2007), h. 71. 
10
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 
1997), h. 236. 
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peneliti. Kegiatan analisis dilakukan dengan menelaah data, menata membagi dan 
menjadi satuan-satuan yang dapat dikelola, mensintesis, mencari pola, menemukan 
apa yang bermakana, dan dilaporkan secara sistematis. Data itu sendiri terdiri dari 
deskripsi-deskripsi mengenai situasi, peristiwa, orang, interaksi, dan perilaku. 
Dengan kata lain, data tersebut merupakan deskripsi dari pertanyaan-pertanyaan 
seseorang tentang perspektif, pengalaman atau sesuatu hal, sikap, keyakinan, dan 
pikirannya serta petikan-petikan isi dokumen yang berkaitan dengan suatu program. 
Analisis data dilakukan selama pengumpulan data di lapangan dan setelah 
semua data terkumpul
11
 dengan teknik analisis model interaktif. Analisis data 
berlangsung secara simultan yang dilakukan bersamaan dengan proses pengumpulan 
data dengan alur tahapan: pengumpulan data (data collection), reduksi data (data 
reduction), penyajian data (data display), dan kesimpulan atau verifikasi (conclution 
drawing & verifying). Peneliti menggunakan model analisis interaktif yang 
mencakup tiga komponen yang saling berkaitan, yaitu pengumpulan data, reduksi 
data, dan penarikan kesimpulan. Sedangkan konseptualisasi, kategorisasi, dan 
diskripsi dikembangkan atas dasar kejadian (incidence) yang diperoleh ketika di 
lapangan. Karenanya antara kegiatan pengumpulan data dan analsis data menjadi 
satu kesatuan yang tidak mungkin dipisahkan, keduanya berlangsung secara 
simultan, serempak, dan berjalan berkelindan. 
1. Reduksi Data 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah mengidentifikasi data, 
kemudian diklasifikasikan jadi tiga kategori, yaitu a) Pelaksanaan tugas poko kepala 
                                                 
11
Sudarsono, Beberapa Pendekatan dalam Penelitian Kualitatif  (Yogyakarta: Gadjah Mada 
University Press, 1992), h. 326.  
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madrasah; b) Strategi Kepala Madrasah dalam meningkatkan mutu pendidikan; dan 
c) Kendala yang dihadapi Kepala Madarasah dalam meningkatkan mutu pendidikan. 
Data yang telah diperoleh disederhanakan dan diseleksi relevansinya dengan masalah 
penelitian, sedangkan data yang tidak diperlukan dibuang. 
2. Penyajian Data 
  Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah mengorganisasikan data yang 
sudah direduksi. Data tersebut mula-mula disajikan terpisah antara satu tahap 
dengan tahapan yang lain, tetapi setelah kategori terakhir direduksi, maka 
keseluruhan data dirangkum dan disajikan secara terpadu. Dengan melihat penyajian 
data, maka dapat dipahami apa yang sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan. 
3. Penyimpulan dan Verifikasi 
Kegiatan penyimpulan merupakan langkah lebih lanjut dari kegiatan reduksi 
dan penyajian data. Data yang sudah direduksi dan disajikan secara sistematis akan 
disimpulkan sementara. Kesimpulan yang diperoleh pada tahap awal biasanya 
kurang jelas, tetapi pada tahap-tahap selanjutnya akan semakin tegas dan memiliki 
dasar yang kuat. Kesimpulan sementara perlu diverifikasi. Teknik yang dapat 
digunakan untuk memverifikasi adalah triangulasi sumber data dan metode, diskusi 
teman sejawat, dan pengecekan anggota. Kesimpulan akhir diperoleh berdasarkan 
kesimpulan sementara yang telah diverifikasi. Kesimpulan final ini diharapkan dapat 
diperoleh setelah pengumpulan data selesai. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Sejarah dan Profil Madrasah Aliyah Negeri Palopo 
a. Sejarah Berdirinya 
Madrasah sebagai lembaga pendidikan Islam yang bersifat formal telah 
berkembang dalam kehidupan masyarakat Islam Indonesia. Berbagai langkah 
kebijaksanaan pendidikan dalam upaya peningkatan mutu oleh manajemen madrasah 
antaralain pembinaan kelembagaan, kurikulum, ketenagaan, sarana dan prasarana 
dan perubahan system lainnya. 
Demikian pula halnya dengan Madrasah Aliyah Negeri Palopo sebagai salah 
satu lembaga pendidikan formal yang dikelolah oleh Kementerian Agama telah 
mengalami perkembangan sejalan dengan kebutuhan dan tuntutan masyarakat di 
Kota Palopo. 
Madrasah Aliyah Negeri Palopo atau disingkat MAN Palopo adalah alih 
fungsi dari PGAN (Pendidikan Guru Agama Negeri) Palopo. PGAN Palopo awal 
mulanya didirikan pada tahun 1960, yang namanya adalah PGAN 4 Tahun (setingkat 
SMP), kemudian masa belajarnya ditambah 2 tahun menjadi PGAN 6 tahun 
(setingkat SMA). Hal itu berlangsung dari tahun 1968 sampai dengan 1986. 
Kemudian pada tahun 1986 sampai dengan tahun 1993 masa belajarnya berubah 
menjadi tiga tahun setelah MTs mengalami perubahan dari PGAN 4 Tahun, 
setingkat dengan Sekolah Pendidikan Guru (SPG) pada waktu itu, dari PGAN 
Palopo yang belajar selama tiga tahun itu berakhir pada tahun 1993 dan dua tahun 
menjelang masa belajar PGAN Palopo berakhir, yaitu pada tahun 1990 
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dialihfungsikan menjadi Madrasah Aliyah Negeri Palopo atau MAN Palopo. Hal itu 
didasarkan pada Surat Keputusan Menteri Agama RI., nomor 64 Tahun 1990 pada 
tanggal 25 April 1990. Sejak berdirinya dari PGAN hingga beralih menjadi MAN 
Palopo telah terjadi beberapa kali pergantian kepala madrasah. 
Tabel 1 
Nama-Nama Kepala Madrasah dari Periode ke Periode 
No. Nama Periode Keterangan 
1 Kadis 1960 – 1970 PGAN 4 Tahun 
2 Drs. H. Ruslin 1970 – 1990 PGAN 4, 6, 3  Tahun 
3 H. Abd. Latif  P, BA. 1990 – 1996 PGAN / MAN 
4 Drs.M.Jahja Hamid 1996 – 2001 MAN 
5 Drs. Somba 2001 – 2003 MAN 
6 Drs.H.Mustafa Abdullah 2003 – 2005 MAN 
7 Nursjam Baso, S.Pd 2005 – 2007 MAN 
8 Dra. Maida Hawa 2007 – Sekarang MAN 
 Sumber data: File TU Madrasah Aliyah Negeri Palopo 
Dari data pada tabel di atas dapat dipahamai bahwa selama rentang waktu 
dari 1960 sampai akhir tahun 2007, dari PGAN Palopo lalu beralih fungsi menjadi 
MAN Palopo, telah terjadi setidaknya delapan kali pergantian kepala madrasah, 
kepala MAN Palopo saat ini yaitu Dra. Maida Hawa setidaknya telah menjabat 
kepala madrasah lebih dari empat tahun. 
b. Keadaan Tenaga Kependidikan dan Peserta Didik 
Faktor yang ikut menentukan dalam peningkatan mutu pendidikan disuatu 
lembaga pendidikan diantaranya adalah tenaga kependidikan yang akan banyak 
mengarahkan murid-muridnya mencapai tujuan pembelajaran. Guru dan peserta 
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didik merupakan komponen yang selalu berkaitan serta saling berinteraksi ketika 
proses pembelajaran sedang dilaksanakan, maka tidak mengherankan peran guru 
dalam mencapai tujuan pembelajaran sangat menentukan berhasil tidaknya lembaga 
pendidikan dalam meningkatkan mutu pendidikannya. 
Berikut diuraikan lebih lanjut hasil observasi dalam mengungkap, tenaga 
kependidikan serta peserta didik di Madrasah Aliyah Negeri Palopo. 
Tabel 2 
Keadaan Tenaga Kependidikan di Madrasah Aliyah Negeri Palopo 
Tahun Pelajaran 2011/2012 
No. Nama/NIP Pangkat/Gol 
Pendidikan 
Terakhir 
Tugas 
1 
Dra. Maida Hawa 
NIP 19670813 199303 2 001 
Pembina IV/a S1 
Kepala Madrasah/ 
Guru PKn 
2 
Dra. Hj. Nujihati Sadda 
NIP. 19551211 198902 2 001 
Pembina IV/a BA 
Wakamad 
Kurikulum/Guru  
Q. Hadist 
3 
Dra. Anna Rahma Chalid 
NIP 19610623 1992 2 001 
Pembina IV/a S1 Guru Fiqih 
4 
Drs. M. Bahrum T., M.Pd.I 
NIP 19621231 199101 1 001 
Pembina IV/a S2 
Wakamad 
Kesiswaan/ Guru 
Akidah Akhlak 
5 
Dra. Niba Manganni 
NIP 19610719 199403 2 001 
Pembina IV/a S1 Guru Seni Budaya 
6 
Dra. Jumrah 
NIP 19661231 199403 2 009 
Pembina IV/a S1 Guru Bhs Inggris 
7 
Dra. Nurwahidah 
NIP 19690327  199503 2 002 
Pembina IV/a S1 Guru Biologi 
8 
Kasiatun, S.Pd 
NIP 19650730 199403 1 001 
Pembina IV/a S1 Guru Bhs Indonesia 
9 
Drs. Irwan Samas 
NIP 19650730 199403 1 001 
Pembina IV/a S1 
Guru al-Qur’an 
Hadis 
10 
Dra. Jumiati Sinarji 
NIP 19690407 199803 2 001 
Pembina IV/a S1 Guru Biologi 
11 
Dra. Ruhaya 
NIP 19670407 199703 2 001 
Pembina IV/a S1 Guru SNU 
12 
Dra. Jumaliana 
NIP 150284046 
Pembina IV/a S1 Guru Matematika 
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13 
Drs. Sofyan Lihu 
NIP 19680925 199702 1 001 
Pembina IV/a S1 Guru Matematika 
14 
Udding, S.Pd 
NIP 132163596 
Pembina IV/a S1 Guru Matematika 
15 
Dra. Abd. Madjid, M.Pd.I 
NIP 19580919 198903 1 002 
Pembina IV/a S2 
Wakamad Sarana/ 
Guru al-Qur’an 
Hadis 
16 
Rahmawati, SS 
NIP 19731102 200312 2 001 
Penata Tk.I 
III/d 
S1 Guru Bhs Inggris 
17 
Rahmah, S.Ag., S.Pd 
NIP 19710907 200312 2 001 
Penata III/c S1 Guru Kimia 
18 
Bebet Rusmasari K, S.Pd 
NIP 19790218 200502 2 002 
Penata III/c S1 Guru Bhs Inggris 
19 
Drs. Haeruddin 
NIP 19850827 200604 1 006 
Penata III/c S1 Guru Bhs Indonesia 
20 
Dra. Nurmiati, M.Pd.I  
NIP 19710503 200501 2 003 
Penata III/c S2 Guru Bhs Arab  
21 
Hadrah, SE., M.Si 
NIP 19730202 200502 2 003 
Penata III/c S2 Guru Ekonomi 
22 
Darwis, S.Pd 
NIP 19790507 200604 1 010 
Penata III/c S1 Guru Penjaskes 
23 
Hisdayanti, ST 
NIP 19790425 200604 2 012 
Penata III/c S1 Guru Kimia 
24 
Rizal Syarifuddin, SE 
NIP 19770816 200604 1 017 
Penata III/c S1 Guru Ekonomi 
25 
Alahuddin, S.Fil.I., M.Pd.I 
NIP 19780902 200701 1 008 
Penata Muda 
Tk.I III/b 
S2 Guru Bhs Arab 
26 
Faisal Syarifuddin, ST 
NIP 19770816 200701 1 024 
Penata Muda 
Tk.I III/b 
S1 Guru Fisika 
27 
Sugiyah, SP 
NIP 19770212 200701 2 014 
Penata Muda 
Tk.I III/b 
S1 Guru Fisika 
28 
Mustakin, SE 
NIP 19631118 200604 1 004 
Penata Muda 
Tk.I III/b 
S1 Guru Ekonomi 
29 
Dra. Uswaty Khalid 
NIP 19671231 200701 2 279 
Penata Muda 
Tk.I III/b 
S1 Guru SKI 
30 
Indarmi H. Renta, S.Ag  
NIP 19720915 200701 2 013 
Penata Muda 
Tk.I III/b 
S1 Guru Bhs Arab 
31 
Dra. St. Nun Ainun Yahya 
NIP 19690419 200701 2 025 
Penata Muda 
Tk.I III/b 
S1 
Guru Akidah 
Akhlak 
32 
Dra. Nurpati 
NIP 19680201 200701 2 055 
Penata Muda 
Tk.I III/b 
S1 Guru Bhs Indonesia 
33 
Drs. Abd. Muis Achmad  
NIP 19690819 200710 1 003 
Penata Muda 
Tk.I III/b 
S1 Guru Penjaskes 
34 
Sujarno, S.Ag 
NIP 19750809 200710 1 003 
Penata Muda 
Tk.I III/b 
S1 Guru Geografi 
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35 
Heri Susanto Jaeni, S.Sos  
NIP 19690806 200901 1 003 
Penata Muda 
III/a 
S1 Guru Sosiologi 
36 
Drs. Masyrum 
NIP 19641231 200801 1 031 
Penata Muda 
Tk.I III/b 
S1 Guru Pkn 
37 
Muh. Nashir Takbir, S.Kom 
NIP 19780903 200801 1 006 
Penata Muda 
III/a 
S1 Guru TIK 
38 
Sompeng B., S.Pd. 
NIP 19591231 198703 1 149 
Penata III/c S1 Guru PKn 
39 
Abdul Wahhab, S.Si 
NIP 19810730 200604 1 012 
Penata III/c S1 Guru Matematika 
40 
Yusni, ST 
NIP 19820117 200912 2 003 
Penata Muda 
III/a 
S1 Guru TIK 
41 Dra. Hj. Sahari B. Amir  S1 Guru Fiqih 
42 Ir. E. Sunardi A  S1 Guru Fisika 
43 H. Sibenteng, BA  S1 Guru Seni Budaya 
44 Asriani Baso, S.Ag  S1 Guru Mulok 
45 Muh Yunus, ST  S1 Guru Fisika 
46 Syahrir, S.Kom  S1 Guru TIK 
47 Abdul Rasid Barubu  SMA Guru Bhs Asing 
48 Mahfud, S.Ag  S1 Guru Olahraga 
49 Pitri, S.Ag  S1 Guru Kesenian 
50 Drs. Tarno  S1 
Guru Eskul 
Pertukangan 
51 
Ruhaebah, SH 
NIP 150257288 
Penata Tk.I 
III/d 
 Kepala TU 
52 
Firdaus, SH 
NIP 19691016 200501 1 003 
Penata Muda 
Tk.I III/b 
 
Bendahara 
Pengeluaran 
53 
Abdul Haris Nasution 
NIP 19741103 200901 006 
Pengatur Muda 
II/a 
 Staf TU 
54 Hj. Nihaya S   Staf TU 
55 Zukrawaty Amin   Staf TU 
56 Nuspia   Staf TU 
57 Ashari Abdullah, S.Sos   Pustakawan 
58 Fatmiyah, A.Md   Staf TU 
59 Hasrida Kaddase   Staf TU 
60 Syahraeni Somba   Staf TU 
61 Faisal Gunawan   Penjaga 
62 Sudirman   Cleaning 
63 Antok   Cleaning 
64 Abd. Kadir   Cleaning 
65 Yunus   Penjaga 
66 Rini Rukmana, Amd.Kom   Cleaning 
 Sumber data: File TU MAN Palopo Tahun 2012 
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 Dari data pada tabel di atas dapat dipahamai bahwa jumlah guru yang ada di 
MAN Palopo sebanyak lima puluh orang,  empat puluh orang diantaranya berstatus 
pegawai negeri sipil dan selebihnya berstatus guru honorer. Sedangkan jumlah 
pegawai yang ada di MAN Palopo sebanyak enam belas orang, tiga diantaranya 
berstastus peegawai negeri sipil dan lainnya berstasus pegawai honorer. 
Di bawah ini perlu dipaparkan keadaan peserta didik yang ada di Madrasah 
Aliyah Negeri Palopo sebagaimana terlihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 3 
Keadaan Peserta Didik di Madrasah Aliyah Negeri Palopo 
Tahun Pelajaran 2011/2012 
No. Kelas Rombel 
Kedaan Murid 
Laki-laki Perempuan Jumlah 
1 I  6 44 81 125 
2 
II IPA 
IPS 
3 
3 
19 
35 
77 
26 
96 
63 
3 
III IPA 
IPS 
4 
3 
27 
26 
70 
50 
97 
76 
Jumlah 19 151 304 457 
 Sumber data: Bidang Kesiswaan Madrasah Aliyah Negeri Palopo, April 
2012
1
 
Dari data pada tabel di atas jelas tergambar jumlah keseluruhan peserta didik 
sebanyak empat ratus lima puluh tujuh orang jumlah rombel sembilan belas, ini 
berarti rata-rata tiap rombelnya diisi oleh dua puluh empat siswa. Indonesia 
menetapakan standar jumlah siswa 32 siswa per kelas. Hal tersebut berdasar asumsi 
                                                 
1
M. Bahrum T, Wakamad Bidang Kesiswaan MAN Palopo, Wawancara, Palopo, 3 Mei 2012. 
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bahwa dengan semakin sedikit siswa dalam satu rombongan belajar,  maka semakin 
efektif siswa belajar dan guru mengajar.  Namun demikian asumsi ini tidak didasari 
riset. Keputusan ditetapkan berdasarkan asumsi dan pertimbangan  guru semakin 
membagi perhatian yang besar terhadap perkembangan belajar tiap individu.  
Masalah yang melekat dalam penentuan jumlah siswa tiap kelas adalah 
seberapa tinggi pengurangan jumlah siswa terhadap peningkatan efektivitas belajar. 
Menurut pengalaman di Amerika, ternyata pengurangan hingga 20 siswa kelas 
belum memberikan manfaat yang seimbang dengan resiko biaya yang harus 
dikeluarkan. Karena alasan itu maka tidak semua sekolah bersegera mengurangi 
jumlah peserta didik pada tiap rombel. Model pembelajaran di Natomas Unified 
School District in Sacramento USA yang mengelompokkan siswa rata-rata 30 siswa 
dalam satu kelas. Mereka membuat kebijakan berdasarkan hasil riset tidak ada 
perbedaan yang berarti terhadap hasil belajar siswa jika kelas diisi dengan 25–30 
siswa. Paradigma itu didukung pula dengan hasil riset dan uji coba yang menyatakan 
bahwa jumlah siswa per kelas berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar jika tiap 
rombongan belajar antara 17-20 siswa saja. Itu pun apabila guru menggunakan 
strategi belajar kelas kecil. Jika guru menggunakan strategi mengajar yang sama 
dengan mengajar di kelas besar, maka hasilnya sama saja. Oleh karena itu menangani 
pembelajaran di kelas kecil harus dilakukan oleh guru yang terlatih pula dalam 
menangani kelas kecil.
2
 
 
 
                                                 
2“Berapa Jumlah Siswa Yang Ideal Pada Tiap Rombel?,” http://gurupembaharu.com/home/ 
berapa-jumlah-siswa-yang-ideal-pada-tiap-rombel/. (20 Agustus 2012)  
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c. Keadaan Sarana dan Prasarana Madrasah 
Sarana dan prasarana pendidikan merupakan salah satu sumber daya yang 
penting dan utama dalam menunjang proses pembelajaran di madrasah, untuk itu 
perlu dilakukan peningkatan dalam pendayagunaan dan pengelolaannya, agar tujuan 
yang diharapkan dapat tercapai. 
Sebagaimana ditetapkan dalam UU sisdiknas No 20/2003 Bab XII pasal 45 
ayat 1 dijelaskan bahwa setiap satuan pendidikan formal dan nonformal 
menyediakan sarana dan prasarana yang memenuhi keperluan pendidikan sesuai 
dengan pertumbuhan dan perkembangan potensi fisik, kecerdasan intelektual, sosial, 
emosional, dan kejiwaan peserta didik. Pasal ini menekankan pentingnya sarana dan 
prasarana dalam satuan pendidikan, sebab tanpa didukung adanya sarana dan 
prasarana yang relevan, maka pendidikan tidak akan berjalan secara efektif. 
Sarana pendidikan adalah segala macam peralatan yang digunakan guru 
untuk memudahkan penyampaian materi pelajaran. Prasarana pendidikan adalah 
segala macam alat, perlengkapan, atau benda-benda yang dapat digunakan untuk 
memudahkan (membuat nyaman) pelaksanaan pendidikan. Berikut diuraikan sarana 
dan prasana yang ada pada Madrasah Aliyah Negeri Palopo sebagaimana terlihat 
pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4 
Keadaan Sarana dan Prasarana di Madrasah Aliyah Negeri Palopo 
Tahun Pelajaran 2011/2012 
No. Uraian 
Keadaan 
Jumlah 
Baik 
Rusak 
Ringan 
Rusak Berat 
1 Gedung Aula 2   2 
2 Ruang Kelas 13  6 19 
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3 Ruang Kepala Madrasah 1   1 
4 Ruang Guru 1   1 
5 Ruang Perpustakaan  1  1 
6 Ruang Komputer 2   2 
7 Lab. Kimia 1   1 
8 Lab. Bahasa 1   1 
9 Life Skill 1   1 
10 Kamar Mandi/WC  1  1 
11 Ruang UKS 1   1 
12 Ruang Tata Usaha 2   2 
13 Lap. Bulutangkis 2   2 
14 Lap. Volly 1   1 
15 Lap. Basket 1   1 
16 Lap. Tenis Meja 1   1 
17 Meja Siswa 260 35 75 260 
18 Kursi Siwa 400   510 
19 Meja Guru 57   57 
20 Kursi Guru 57   57 
21 Meja Staf/TU 7   7 
22 Kursi Staf/TU 7   7 
23 Meja Kepala  1   1 
24 Kursi Kepala 1   1 
25 Papan Tulis 18   18 
26 Lemari 10   10 
27 LCD 2   2 
28 Notebook 2   2 
29 PC 33   33 
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30 Marching Band 1   1 
 Sumber data: File TU MAN Palopo Tahun 2012 
Dari data pada tabel di atas dapat dipahamai bahwa keadaan sarana dan 
prasarana yang ada di MAN Palopo sudah cukup memadai untuk menunjang 
terselenggaranya proses pembelajaran di madrasah. 
d. Rencana Strategis 
1) Visi 
Terwujudnya insan yang beriman, bertaqwa, cerdas dan menguasai iptek 
serta mampu bersaing di tingkat lokal maupun global. 
2) Misi 
1. Menumbuhkan penghayatan terhadap nilai-nilai keIslaman dan mengamalkan 
dalam kehidupan sehari-hari. 
2. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif dan efisien sehingga 
siswa dapat berkembang secara optimal sesuai potensi yang dimiliki. 
3. Meningkatkan motivasi dan percaya diri dalam belajar baik secara pribadi 
maupun kelompok. 
4. Membudayakan disiplin dan etos kerja yang produktif. 
3) Tujuan 
1. Meningkatkan kualitas pendidikan, khususnya pendidikan agama dan pendidikan 
umum. 
2. Meningkatkan kemampuan siswa di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi 
sesuai dengan potensi yang dimilikinya. 
3. Terwujudnya suasana belajar yang kondusif, efektik dan efisien. 
4. Meningkatnya sarana dan prasarana pembelajaran yang lebih baik. 
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5. Meningkatakan keaktifan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. 
4) Sasaran 
1. Terwujudnya keluaran siswa MAN Palopo yang berpotensi di masyarakat. 
2. Terwujudnya siswa yang memiliki kemampuan dibidang ilmu pengetahuan. 
3. Tercapainya kelulusan UAN/UAS 100%. 
4. Terciptanya suasana belajar yang aman, tertib dan menyenangkan. 
5. Terwujudnya sarana dan prasarana pembelajaran yang ideal. 
6. Terwujudnya siswa yang bermoral dan berakhlak mulia. 
7. Terwujudnya keseriusan siswa dalam mengikuti pembelajaran. 
5) Kebijakan-Kebijakan 
1. Peningkatan pelaksanaan tugas guru. 
2. Peningkatan bimbingan dan konseling bagi siswa yang bermasalah. 
3. Peningkatan kualitas sumber daya manusia melalui penunjukan untuk mengikuti 
pelatihan dan workshop. 
4. Peningktan pelaksanaan kegiaran keagamaan. 
5. Peningkatan sarana dan prasarana. 
6. Meningkatkan peran dan fungsi OSIS dalam menunjang kegiatan pembelajaran. 
6) Program-Program 
1. Peningkatan Kualitas tenaga kependidikan. 
2. Peningkatan sarana dan prasarana pendidikan. 
3. Pemberdayaan tenaga pustakawaan, bimbingan dan penyuluhan serta tenaga 
laboratorium. 
4. Pengadaan ruang belajar yang memadai. 
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5. Pemberdayaan wakil-wakil kepala madrasah, antara lain: bagian kurikulum, 
kesiswaan, humas, sarana prasarana untuk melakukan tugas dan fungsinya. 
6. Peningkatan keaktifan guru piket. 
7. Pemberdayaan pegawai dan tenaga tata usaha. 
8. Peningkatan kesejahteraan guru dan pegawai. 
9. Peningkatan kuliatas keagamaan. 
10. Peningkatan akurasi data. 
11. Peningkatan penggunan alat laboratorium. 
7) Rencana Kinerja 
Beradarkan sasaran dan tujuan yang ingin dicapai di Madrasah Aliyah Negeri 
Palopo maka disusun berbagai kegiatan-kegiatan yang diharapkan dapat mendukung 
tercapai sasaran dan tujuan yang ingin dicapai. Adapun kegiatan-kegiatan tersebut 
adalah: 
1. Pelatihan guru bidang studi dengan indikator keberhasilan prestasi siswa 
meningkat 60%. 
2. Melakukan rapat tiap akhir bulan dengan indikator keberhasilan pencapaian 
pelaksanaan tugas meningkat 60%. 
3. Pesantren kilat dan amaliyah Ramadhan dengan indikator keberhasilan 
menurunnya kenakalan siswa 10%. 
4. Rehab gedung MAN Palopo dengan indikator keberhasilan kualitas gedung ruang 
kelas belajar meningkat 80%. 
5. Melakukan kajian dasar Islam dengan indikator keberhasilan pemahaman 
keagamaan siswa meningkat 70%. 
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6. Melakukan pendataan siswa dengan indikator keberhasilan laporan data berjalan 
lancar 70%. 
7. Pembinaan administrasi guru dengan indikator keberhasilan administrasi berjalan 
lancar 70%. 
8. Pembinaan bimbingan dan penyuluhan dengan indikator keberhasilan 
menurunnya siswa yang bermasalah 5%. 
9. Pengadaan buku-buku penunjang dengan indikator keberhasilan minat baca siswa 
meningkat 60%. 
10. Pengadaan alat-alat laboratorium dengan indikator keberhasilan kegiatan praktek 
sains meningkat 40%. 
11. Pembinaan tenaga kepustakaan dengan indikator keberhasilan pengelolaan 
perpustakaan meningkat 40%. 
12. Bimbingan pengelolaan data dan laporan dengan indikator keberhasilan 
penyajian data yang akurat meningkat 50%. 
13. Pemeliharaan gedung kantor dengan indikator keberhasilan tersedianya gedung 
kantor yang indah 65%. 
14. Pemeliharaan inventaris kantor dengan indikator keberhasilan 70%. 
15. Pembinaan tim olahraga dengan indikator keberhasilan meningkatnya prestasi 
olahraga 70%. 
16. Melakukan kegiatan pembelajaran al-Qur’an dengan indikator keberhasilan baca 
tulis al-Qur’an meningkat 70%. 
17. Pembinaan pengurus OSIS dengan indikator keberhasilan kegiatan OSIS berjalan 
lancar 50%. 
18. Penerapan tata tertib dengan indikator keberhasilan kedisiplinan meningkat 90%. 
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19. Pengelolaan administrasi keuangan dengan indikator keberhasilan administrasi 
keuangan berjalan lancar 50%. 
Mengenai rencana strategi Madrasah Aliyah Negeri Palopo tersebut di atas, 
sebagaimana dikemukanaan oleh \kepala madrasah: 
Rencana strategis MAN Palopo ini kami anggap telah mendekati optimal, ini 
terjadinya karena adanya kebersamaan dari berbagai elemen yang ada di 
Madrasah juga karena adanya komitmen bersama, rencana startegis ini kami 
susun bersama-sama antara kepala madrasah, para guru, tenaga kependidikan 
dan pengurus Komite Madrasah.
3
 
2. Pelaksanaan Tugas Pokok Kepala Madrasah Aliyah Negeri Palopo 
Untuk menjamin lancarnya roda organisasi diperlukan rambu-rambu yang 
dapat menuntun pekerja dalam melaksanakan pekerjaannya sehingga tugas-tugas 
yang diberikan dapat terlaksana dengan baik. Sebagai contoh adanya rambu-rambu 
lalu lintas di jalan yang memberikan petunjuk jalan ke arah mana yang di tuju, 
dimana dapat memarkirkan kendaraan, bilamana boleh melewati jalan pada 
waktu tertentu, dan sebagainya bertujuan memberikan keamanan dan kenyamanan 
berlalu lintas. 
Demikian halnya dengan madrasah, sebagai lembaga pendidikan sudah tentu 
dituntut profesionalisme yang tinggi atas seluruh kinerja perangkat madrasah yang 
ada. Rambu-rambu yang diberikan sebagai petunjuk pelaksanaan tugas ini dikenal 
dengan istilah tugas pokok dan fungsi. Adanya tupoksi ini memudahkan seluruh 
perangkat madrasah untuk memainkan perannya masing-masing sesuai tanggung 
jawabnya masing-masing sehingga tidak terjadi overtaking atas bidang pekerjaan 
yang bukan masuk dalam wilayah pekerjaannya. Dengan cara demikian fungsi 
                                                 
3
Maida Hawa, Kepala MAN Palopo, Wawancara, Palopo, 30 April 2012. 
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pengawasan juga akan lebih mudah karena menjadikan tupoksi tersebut sebagai 
barometer penilaian kinerja yang bersangkutan.  
Adapun tugas pokok dan fungsi kepala madrasah dikenal dengan istilah 
EMASLIM (edukator, manajer, administrator, supervisor, leader, inovator dan 
motivator). 
a. Kepala Madrasah sebaagi Edukator 
Sebagai edukator, kepala madrasah bertugas untuk membimbing guru, tenaga 
kependidikan, peserta didik, mengikuti perkembangan iptek, dan memberi teladan 
yang baik. Dalam melakukan fungsinya sebagai edukator, kepala madrasah harus 
memiliki strategi yang tepat untuk meningkatkan profesionalisme tenaga 
kependidikan di madrasahnya. Menciptakan iklim madrasah yang kondusif, 
memberikan nasehat kepada warga madrasah, memberikan dorongan kepada seluruh 
tenaga kependidikan, serta melaksanakan model pembelajaran yang menarik. 
Kepala Madrasah Aliyah Negeri Palopo secara intensif mengupayakan 
peningkatan profesionalisme tenaga kependidikan yang ada melalui seminar-
seminar, pelatihan, workshop, studi banding, dan studi lanjut. Kepala madrasah 
mengatakan: 
Kami selalu berupaya meningkatkan profesionalisme tenaga kependidikan 
yang ada, kalau ada seminar, ada diklat, workshop kami selalu 
mengikutsertakan ternaga kependidikan, guru-guru yang ada diberikan banyak 
bekal sehingga guru banyak inovasi-inovasi.
4
 
Lebih lanjut kepala madrasah menyatakan: 
Untuk guru ya dikembangkan. Yang mau S2 ya menempuh S2, madrasah 
menfasilitasi waktu. Guru juga ditempa dengan seminar, pelatihan, workshop 
                                                 
4Ibid. 
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dan sebagainya. Di samping itu, ada studi banding yang difasilitasi oleh 
madrasah.
5
 
Untuk seminar, pelatihan, workshop dan kegiatan-kegiatan semisal, kepala 
madrasah memfasilitasi para guru dan membiayai kegiatan-kegiatan tersebut dengan 
anggaran yang ada di DIPA MAN Palopo. Adapun untuk studi lanjut, madrasah 
lebih banyak membantu dengan mencarikan informasi beasiswa dan memberi 
kesempatan sebesar-besarnya untuk itu. 
Hasil wawancara dengan beberapa orang guru di MAN Palopo, mengatakan: 
Guru-guru di MAN Palopo aktif mengikuti berbagai diklat baik yang 
dilaksanakan di Kota Palopo maupun di Makassar. Dalam berbagai diklat, 
selalu saja ada informasi dan perkembangan materi yang baru dalam bidang 
pendidikan sehingga sesudah pelaksanaannya, kami berupaya untuk selalu 
dapat mengaplikasikannya di madrasah.
6
 
Lebih lanjut guru lain menambahkan: 
Kepala madrasah selalu membuka ruang bagi kami untuk bisa mengembangkan 
diri, melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Beliau sering 
meminta kami untuk mau memacu diri dalam mengembangkan pembelajaran 
di kelas.
7
 
Dari hasil observasi yang dilakukan peneliti terdapat beberapa orang guru 
MAN Palopo yang sedang melanjutkan studinya kejenjang pascasarjana stara dua 
(S2), peneliti juga menemukan ada beberapa orang guru yang sedang mengikuti 
pendidikan latihan guru mata pelajaran di balai diklat keagamaan Makassar. 
Selain pembinaan yang bersifat temporal untuk meningkatkan 
profesionalisme tenaga kependidikan, kepala madrasah juga mengefektifkan 
Kelompok Kerja Madrasah dan memperbanyak Musyawarah Guru Mata Pelajaran. 
                                                 
5Ibid. 
6
St. Nun Ainun Yahya, Guru Mata Pelajaran Akidah Akhlak MAN Palopo, Wawancara, 
Palopo, 11 Mei 2012.   
7
Sujarno, Guru Mata Pelajaran Geografi MAN Palopo, Wawancara, Palopo, 14 Mei 2012.    
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Hal ini dilakukan karena MGMP dianggap merupakan wadah yang efektif untuk 
meningkatkan profesionalisme, salah seorang guru mengatakan bahwa: 
KKG dan MGMP merupakan wadah yang efektif untuk menyelesaikan 
permasalahan yang dihadapi guru di kelas. Di MGMP guru dengan gaya 
mengajar yang berbeda dan menghadapi siswa yang juga berbeda dapat 
berdiskusi, berbagi pengalaman dan mencari solusi permasalahan yang 
dihadapinya di kelas.
8
  
Kepala madrasah selain harus dapat meningkatkan profesionalisme tenaga 
kependidikan yang ada di madrasahnya, sebagai edukator kepala madrasah harus 
dapat menciptakan iklim kondusif di madrasah. Penciptaan iklim dan lingkungan 
pembelajaran yang kondusif adalah satu faktor penting yang dapat memaksimalkan 
proses pembelajaran untuk meningkatan mutu pendidikan di madrasah. Lingkungan 
pembelajaran dalam hal ini, adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan tempat 
proses pembelajaran dilaksanakan. Sedangkan kondusif berarti kondisi yang benar-
benar sesuai dan mendukung keberlangsungan proses pembelajaran.  
Dalam hal menciptakan iklim madrasah yang kondusif Kepala Madrasah 
Aliyah Negeri Palopo selalu berusaha agar kondisi gedung ruang kelas belajar layak 
dan nyaman untuk proses pembelajaran, beliau menuturkan: 
Untuk menunjang proses pembelajaran di madrasah saya selalu berusaha agar 
gedung ruang kelas belajar yang ada di MAN Palopo layak dan nyaman untuk 
proses pembelajaran, setiap ada gedung ruang kelas belajar yang rusak, kami 
selalu mengusulkan anggaran untuk merehabnya. Untuk tahun 2012 ini kami 
mendapatkan anggaran Satu Milyar lebih untuk membangun dua belas gedung 
ruang kelas belajar bertingkat, dengan anggaran tersebut kami menargetkan 
tersedianya gedung ruang kelas belajar yang memadai di MAN Palopo.
9
 
Hal senada diungkapkan oleh wakil kepala madrasah bidang sarana dan 
prasarana, beliau mengatakan: 
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Rizal Syarifuddin, Guru Mata Pelajaran Ekonomi MAN Palopo, Wawancara, Palopo, 15 
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Ya, dengan anggaran yang ada untuk tahun ini Madrasah Aliyah Negeri Palopo 
akan membangun dua belas gedung ruang kelas belajar dan direncanakan 
bertingkat, hal ini dilakukan agar siswa dapat merasa nayaman saat proses 
pembelajaran berlangsung di kelas.
10
  
Pengelolaan kelas dalam pengembangan budaya dan iklim madrasah adalah 
segala usaha yang diarahkan untuk mewujudkan suasana dan kondisi belajar di 
dalam kelas agar menjadi kondusif dan menyenangkan serta dapat memotivasi siswa 
untuk belajar dengan baik sesuai dengan kemampuan.  
 Selain mengupayakan tersedianya gedung ruang kelas belajar yang memadai 
di MAN Palopo, untuk menciptakan iklim madrasah yang kondusif kepala MAN 
Palopo selalu berupaya agar proses pembelajaran yang berlangsung di MAN Palopo 
dapat berjalan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. Wawancara dengan 
beberapa orang siswa MAN Palopo mengatakan bahwa: 
Pembelajaran yang berlangsung di kelas saya selalu berjalan sesuai dengan 
roster matapelajaran yang ditetapkan, kalau ada guru yang berhalangan guru 
piket selalu mencarikan guru penggantinya. Guru-guru kamipun jarang yang 
terlambat, mereka masuk sesuai dengan jam pelajaran.
11
 
Lebih lanjut siswa lain mengatakan: 
Kami selau belajar tepat waktu, selama jam pelajaran yang telah ditentukan 
kami tidak pernah tidak belajar karena guru berhalangan, kami juga selalu 
mulai masuk dan pulang sekolah sesuai dengan waktu yang telah ditentukan.
12
 
Uraian diatas diperkuat hasil observasi peneliti tentang keadaan sarana dan 
prasarana yang ada di MAN Palopo, setidaknya peneliti melihat kondisi bangunan 
gedung ruang kelas belajar yang ada di MAN Palopo sangat baik dan nyaman untuk 
tempat berlangsungnya proses pembelajaran. Kondisi lingkungan di madrasah juga 
tampak bersih, pihak madrasah sangat mengutamakan kebersihan itu tampak dengan 
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banyak himbauan bahkan spanduk yang terpasang untuk selalu menjaga kebersihan. 
Saat jam pelajaran yang ditentukan peneliti tidak melihat adanya siswa-siswi MAN 
Palopo yang berkeliaran karena tidak berlangsungnya proses pembelajaran di kelas 
mereka. 
b. Kepala Madrasah sebagai Manajer 
Dalam rangka melakukan peran dan fungsinya sebagai manajer, kepala 
madrasah harus memiliki strategi yang tepat untuk memberdayakan tenaga 
kependidikan melalui kerjasama yang kooparatif, memberikan kesempatan kepada 
tenaga kependidikan untuk meningkatkan profesinya dan mendorong keterlibatan 
seluruh tenaga kependidikan dalam berbagai kegiatan yang menunjang program 
madrasah. 
Untuk menjalankan fungsinya sebagai manajer di madrasah, Kepala 
Madrasah Aliyah Negeri Palopo senantiasa menjalin kerjasama dengan semua unsur 
tenaga kependidikan yang ada di MAN Palopo. Beliau mengatakan: 
Bagi saya kerjasama merupakan hal yang amat mendasar dalam sebuah 
organisasi. Madrasah adalah sebuah oganisasi. Di dalam madrasah terdapat 
struktur organisasi, mulai kepala madrasah, wakil kepala, dewan guru, staf, 
dan tentu saja siswa-siswi. Dalam madrasah terdapat kurikulum dan 
pembelajaran, biaya, sarana, dan hal-hal lain yang harus direncanakan, 
dilaksanakan, dipimpin, dan diawasi, yang kesemuanya harus dilakukan 
dengan kerjasama yang baik.
13
 
Selain menjalin kerjasama yang baik, Kepala Madrasah Aliyah Negeri Palopo 
selalu mendorong keterlibatan seluruh tenaga kependidikan dalam setiap kegiatan di 
madrasah (partisipatif). Hasil wawancara dengan wakil kepala madrasah bidang 
kesiswaan: 
Kami selalu dilibatkan dalam setiap kegiatan madrasah, mulai dari penyusunan 
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program kerja madrasah, kurikulum sampai pembagian tugas, kami selalu 
bekerja dengan maksimal karena kepala madrasah memberikan kepercayaan 
penuh kepada kami yang membuat kami semangat untuk bekerja dan 
menumbuhkan kebersamaan yang kuat di antara kami.
14
 
Hal ini didukung oleh salah seorang staf honorer yang ada di MAN Palopo: 
Walaupun saya masih berstatus staf honorer di MAN Palopo, kepala madrasah 
sering melibatakan kami dalam setiap kegiatan-kegiatan madrasah, beliau juga 
tidak malu-malu meminta masukan pendapat kepada kami untuk perbaikan 
madrasah.
15
 
Lebih lanjut salah seorang guru yang ada di MAN Palopo mengatakan: 
Keputusan yang selalu di ambil oleh kepala madrasah selalu memuaskan 
semua unsur yang ada di madrasah, ini karena dalam setiap pengambilan 
keputusan melibatkan semua pihak yang ada di madrasah untuk memberikan 
saran-saran dan pendapat.
16
 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti, terlihat kepanitian- 
kepanitian kegiatan yang ada di MAN Palopo melibatkan semua pihak yang ada di 
MAN Palopo, peneliti juga menemukan kepala madrasah sering melakukan 
komunikasi dengan wakil kepala madrasah dan meminta saran-saran dari guru-guru.  
Sebagai manajer, kepala madrasah adalah penanggungjawab seluruh kegiatan 
proses pendidikan di madrasah. Dengan sumberdaya yang bervariasi, kepala 
madrasah dituntut untuk menyatukan seluruh sumberdaya madrasah menjadi suatu 
kekuatan yang terintegrasi dan terarah pada proses pencapaian bersama mewujudkan 
madrasah yang bermutu.  
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c. Kepala Madrasah sebagai Administrator 
Kepala madrasah sebagai administrator memiliki hubungan erat dengan 
berbagai aktivitas pengelolaan administrasi yang bersifat pencatatan, penyusunan, 
dan pendokumenan seluruh program madrasah. Secara spesifik, kepala madrasah 
perlu memiliki kemampuan untuk mengelola kurikulum, mengelola administrasi 
kearsipan, dan administrasi keuangan. Kegiatan tersebut perlu dilakukan secara 
efektif dan efisien agar dapat menunjang produktivitas madrasah. Untuk itu, kepala 
madrasah harus mampu menjabarkan kemampuan di atas ke dalam tugas-tugas 
operasional. 
Dalam hal pengelolaan kurikulum di Madrasah Aliyah Negeri Palopo 
menguraikan: 
Dalam Pengelolaan kurukulum madrasah kami melakukan beberapa tahapan 
mulai dari perencanaan, pengorganisasiaan dan koordinasi, pelaksanaan, dan 
evaluasi, pada tahap perencanaan kurikulum dirancang berdasarkan GBPP 
yang yang dirinci ke dalam rencana-rencana pembelajaran hingga dijabarkan 
menjadi rencana pengajaran. Kemudian tahap pengorganisasian dan 
koordinasi, saya selaku kepala madrasah mengatur pembagian tugas mengajar, 
penyusunan jadwal pelajaran dan jadwal kegiatan ekstrakurikuler, pada tahap 
pelaksanaan kepala madrasah melakukan supervisi untuk membantu guru 
menemukan dan mengatasi kesulitan yang dihadapi. Terakhir dievaluasi.
17
 
Hasil wawancara dengan wakil kepala madrasah bidang kurikulum: 
Dalam mengelolah kurikum madrasah kami selalu mulai dengan perencanaan 
yang baik, GBPP harus dijabarkan menjadi analisis mata pelajaran yang mana 
sukar dipahami siswa dan yang mudah dipahami siswa kami. Kepala madrasah 
juga sering memantau dan mengevaluasi pelaksanaan kurikulum madrasah.
18
 
Untuk mengelola administrasi kearsipan madrasah strategi yang dilakukan 
oleh kepala madrasah adalah: 
Administrasi arsip-arsip madrasah kami kelolah dengan rapi, file TU, file guru, 
                                                 
17
Maida Hawa, Kepala MAN Palopo, Wawancara, Palopo, 30 April 2012.   
18
Nujihati Sadda, Wakamad Bidang Kurikulum, Wawancara, Palopo, 4 Mei 2012.    
73 
 
 
 
buku induk pegawai, daftar urutan kepangkatan semua lengkap dan tertata 
dengan rapi, untuk arsip persuratan, surat keluar,  surat keputusan, surat 
edaran, dan sebagainya juga tertata dengan rapi, kami menyediakan lemari 
arsip yang memadai untuk menyimpan file arsip-arsip yang ada di madrasah.
19
 
Lebih lanjut mengenai pengelolaan administrasi keuangan madrasah, kepala 
madrasah menjelaskan: 
 Sebagai kepala madrasah dalam mengelola administrasi keuangan saya selalu 
memeriksa administrasi keuangan rutin yang benar, rapi setiap bulannya. 
Setiap pengeluaran harus disertai dengan surat pertangung jawaban 
pengeluaran yang ditandai dengan bukti-bukti sah dan keabsahan dari 
bendaharawan. Disamping itu tentunya setiap pengeluaran keuangan haruslah 
transparan, akuntabel, efektif dan efesien.
20
 
Hasil wawancara dengan bendahara pengeluaran MAN Palopo:  
Dalam mengelolah keuangan madrasah, kepala madrasah sering mengingatkan 
kepada kami untuk di kelolah dengan baik dan benar, setiap pengeluaran harus 
disertai dengan bukti pertanggung jawaban, beliau juga sering memeriksa buku 
kas keuangan madrasah. Laporan keuangan dibuat setiap bulannya dan selalu 
diperiksa oleh kepala madrasah.
21
 
Hal senada diungkapkan oleh pengelolah SAKPA dan SIMAK BMN MAN 
Palopo:  
Dalam menyusun laporan keuangan baik itu neraca, realisasi anggaran belanja 
sebagai bahan pertanggung jawaban, kepala madrasah sealu menekankan 
kepada kami untuk dikerjakan dengan baik dan benar. Kepala madrasah selalu 
melakukan kontrol agar pengelolaan administrasi keuangan madrasah dapat 
transparan, akuntabel, efektif dan efesien.
22
 
Uraian diatas didukung oleh hasil observasi peneliti terhadap tata kelolah 
kerasipan di MAN Palopo, tampak penataan dokumen kerasipan tertata dengan baik, 
pegawai tata usaha tidak kesulitan untuk menemukan dokumen yang dibutuhkan 
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oleh kepala madrasah. Alur surat masuk dan surat keluar di MAN Palopo juga tertata 
dengan baik. Peneliti menemukan cukup tersedianya filing cabinet untuk 
menyimpan dokumen-dokumen madrasah.  
Kepala madrasah sebagai administrator sebagai administrator harus 
bertanggung jawab terhadap kelancaran pelaksanaan pendidikan dan pengajaran di 
madrasahnya. Oleh karena itu untuk melaksanakan tugasnya dengan baik, kepala 
madrasah hendaknya memahami, menguasai dan mampu melaksanakan kegiatan-
kegiatan yang berkenaan dengan fungsinya sebagai administrator. Kepala madrasah 
sebagai administrator hendaknya mampu mengaplikasikan fungsi-fungsi 
administrasi ke dalam pengelolaan madrasah yang dipimpinnya. 
d. Kepala Madrasah sebagai Supervisor 
Kepala madrasah sebagai supervisor harus diwujudkan dalam kemampuan 
penyusunan dan melaksanakan program supervisi pendidikan serta memanfaatkan 
hasilnya. Kepala madrasah dalam kedudukannya sebagai supervisor berkewajiban 
membinan para guru agar menjadi pendidik dan pengajar yang baik. Agar 
pelaksanaan tugas-tugas itu dapat dikerjakan dengan baik, maka kepala madrasah 
dituntut mempunyai berbagai cara dan teknik supervisi terutama yang berhubungan 
dengan pelaksanaan tugas tenaga kependidikan.  
Dalam hal pelaksaan supervisi di Madrasah Aliyah Negeri Palopo, kepala 
madrasah mengatakan: 
 Saya selalu melakukan supervisi baik itu supervisi manajerial dan supervisi 
akademik agar seluruh kegiatan dan proses pembelajaran di madrasah dapat 
berjalan dengan baik, supervisi saya lakukan baik itu secara individual dengan 
melakukan kunjungan kelas, observasi kelas atau melakukan pertemuan 
langsung ataupun secara kelompok dengan kepanitian-kepanitian, kerja 
kelompok dan diskusi panel. Dalam melakukan supervisi saya selalu 
melakukannya dengan cara demokratis dan berusaha tidak seperti seorang 
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pengawas.
23
   
Hasil Wawancara beberapa orang guru MAN Palopo: 
Ya, kepala madrasah sering melakukan supervisi terhadap pengajaran yang 
kami lakukan, bentuknya bermacam-macam mulai dari tatap muka ke kelas-
kelas juga ada supervisi kelompok melalui rapat-rapat atau pertemuan rutin 
yang dilakukan tiap bulannya.
24
 
Lebih lanjut salah seorang guru MAN Palopo menambahkan: 
Kepala madrasah selalu mengadakan pengecekan administrasi kami, apaka 
guru membuat perangkat belajar yang lengkap, agenda, bahan ajar, modul, RPP 
dan lainnya. Biasanya dilakukan pada saat tahun ajaran baru yang 
ditindaklanjuti oleh para guru dalam proses belajar mengajar.
25
 
Wawancara dengan guru lain terkait supervisi yang dilakukan kepala 
madrasah: 
Ya, kepala madrasah sering mengadakan pembinaan guru secara rutin kepada 
kami, tujuan pembinaan untuk menanamkan sikap disiplin mengajar, 
memotivasi kerja guru, mengevaluasi tugas yang telah dilaksanakan,  sehingga 
dapat menutup kekurangan atau untuk meningkatkan kegiatan pembelajaran 
yang kami lakukan.
26
 
Tugas kepala madrasah sebagai supervisor selain mampu mewujudkannya 
dalam kemampuannya menyusun dan melaksanakan program supervisi pendidikan 
kepala madrasah harus mampu memanfaatkan hasil dari supervisi yang dilakukan, 
salah seorang guru di MAN Palopo menguraikan tentang manfaat dari supervisi yang 
dilakuka kepala madrasah:  
Saya kira sudah jelas, bahwa supervisi yang di lakukan kepala madrasah 
memberikan dampak positif terhadap keterlaksanaan proses pembelajaran, 
antara lain: tertib administrasi terhadap kelengkapan pembelajaran guru, 
kesiapan guru terhadap pengelolaan kelas, efesiensi dan efektivitas 
penggunaan alokasi waktu pelaksanaan proses pembelajaran di kelas, maupun, 
motivasi guru meningkat untuk melaksanakan tugas pokok dan fungsinya 
                                                 
23
Maida Hawa, Kepala MAN Palopo, Wawancara, Palopo, 30 April 2012.    
24
Sompeng B, Guru Mata Pelajaran PKn,Wawancara, Palopo, 24 Mei 2012.    
25
Jumiati Sinarji, Guru Mata Pelajaran Biologi, Wawancara, Palopo, 26 Mei 2012.     
26
Indarmi, Guru Mata Pelajaran Bahasa Arab, Wawancara, Palopo, 28 Mei 2012.      
76 
 
 
 
dalam proses pembelajaran di kelas.
27
 
Uraian di atas didukung oleh observasi yang dilakukan peneliti yang tidak 
sengaja menemukan kepala MAN Palopo yang sedang melakukan supervisi dengan 
mengadakan kunjungan langsung ke kelas-kelas yang sedang berlangsung proses 
pembelajaran. Peneliti juga sering menemukan kepala madrasah melakukan 
bimbingan langsung kepada guru-guru yang ada di madrasah.  
Secara umum supervisi adalah bantuan dari kepala madrasah yang tertuju 
kepada perkembangan tenaga kependidikan dalam mencapai tujuan pendidikan. 
bantuan tersebut dapat berupa dorongan, bimbingan dan kesempatan bagi 
pertumbuhan keahlian dan kecakapan guru-guru, supervisi bukan kegiatan infeksi, 
tetapi merupakan kegiatan yang kontinyu dan berkesinambungan sehingga guru-guru 
selalu berkembang dalam mengerjakan tugas secara efektif dan efisien. 
e. Kepala Madrasah sebagai Leader 
Kepala madrasah sebagai pemimpin harus mampu memberikan petunjuk dan 
pengawasan, meningkatkan kemauan dan kemampuan tenaga kependidikan, 
membuka komunikasi dua arah dan mendelegasikan tugas. Kemampuan kepala 
madrasah sebagai pemimpin dapat dianalisis dari aspek kepribadian, pengetahuan 
terhadap tenaga kependidikan, visi dan misi madrasah, kemampuan mengambil 
keputusan dan kemampuan berkomunikasi. Sedangkan kepribadian kepala madrasah 
sebagai pemimpin akan tercermin dalam sifatnya yang jujur, percaya diri, tanggung 
jawab, berani mengambil risiko dan keputusan, berjiwa besar, emosi yang stabil, dan 
teladan, sebagai leader kepala madrasah juga dituntut untuk membangun hubungan 
madrasah dengan masyarakat.  
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Dalam implementasinya, kepala madrasah sebagai pemimpin setidaknya 
dapat dianalisis dari gaya kepemimpinan, yakni demokratis, otoriter dan bebas. 
Ketiga gaya tersebut sering dimiliki secara bersamaan oleh seorang pemimpin 
sehingga dalam melaksanakan kepemimpinannya, gaya-gaya tersebut muncul secara 
situasional. 
Terkait dengan peran kepala MAN Palopo sebagai leader di madrasah kami 
mewancarai beberapa tenaga pendidikan yang ada di MAN Palopo: 
Menurut saya sejauh ini selama menjadi kepala madrasah di MAN Palopo, 
beliau sudah berhasil mewujudkan visi misi, tujuan dan sasaran madrasah, 
meskipun kepala madrasah seorang wanita beliau adalah sosok pemimpin yang 
tegas akan tetapi meski tegas beliau tidak otoriter, beliau mau mendengar 
saran-saran dari kami.
28
 
Lebih lanjut salah seorang guru MAN Palopo menambahkan: 
Kepala madrasah cukup komunikatif dalam menyampaikan segala hal yang 
berkaitan dengan kepemimpinannya. Beliau mampu menjalankan peranannya 
sebagai seorang leader yang baik. Beliau sering meminta informasi dan 
masukan tentang hubungan kerja antara dirinya dengan orang lain bahkan 
minta dikritik dan dikoreksi.
29
 
Wawancara dengan guru lain terkait peran kepala madrasah sebagai leader 
menjelaskan: 
Keputusan yang selalu dibuat oleh kepala madrasah dalam rangka kepentingan 
bersama, sehingga beliau selalu mengkonsultasikannya kepada kami melalui 
rapat-rapat dengan jalan musyawarah, kami sering diminta usulan dan aspirasi 
dari seluruh peserta rapat. Hasil pertimbangan yang matang, dijadikan suatu 
kebijakan dan selalu kami dukung.
30
  
 Lebih lanjut mengenai mengenai perannya sebagai leader di madrasah, hasil 
wawancara dengan kepala MAN Palopo menguraikan: 
 Sebagai seorang pemimpin di madrasah, saya menggunakan kewenangan 
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sesuai dengan aturan main yang telah di sepakati dan tunduk terhadap aturan 
yang telah ditetapkan oleh pemerintah. Saya juga menyusun struktur 
organisasi dan sesuai kewenangan yang saya miliki saya memilih orang yang 
kompeten untuk menjalankan tugas, kemudian saya membuat job deskription 
dan semua pekerjaan dibagi habis sesuai dengan fungsinya masing-masing.
31
 
Terkait dengan gaya kepeminpinan dan cara kepala madrasah mengambil 
dalam mengambil keputusan, beliau menjelaskan: 
Sebagai seorang pemimpin, tentunya saya harus sering mengambil keputusan. 
Langkah-langkah yang biasa saya lakukan adalah melalui musyawarah kecuali 
dalam hal-hal tertentu yang sifatnya emergensi, saya mengambil keputusan 
dengan mengambil resiko terkecil, dan kemaslahatan yang banyak dengan 
meminta masukan dari para wakil kepala madrasah. Saya melakukan 
komunikasi dua arah dengan baik dengan warga madrasah ataupun dengan 
masyarakat. Saya menjelaskan kepada semua stakeholder semua program yang 
saya telah, sedang dan akan dilakukan agar dipahami oleh semua pihak.
32
 
Wawancara dengan seorang warga yang ada disekitar madrasah tentang 
peran kepala madrasah sebagai leader dalam membangun hubungan dengan 
masyarakat menguraikan: 
Kepala MAN Palopo kami anggap selama ini terus menerus membina 
hubungan yang baik antara madrasah dan masyarakat. Madrasah banyak 
memberi informasi kepada masyarakat tentang program dan problem yang 
dihadapi, masyarakat memberi respon dan partisipasi yang aktif untuk 
pengembangan madrasah, saya sendiri merasa simpati program-program 
madrasah, kami masyarakat merasa MAN Palopo adalah milik kami bersama.
33
 
Uraian di atas didukung hasil observasi peneliti terhadap peran kepala MAN 
Palopo sebagai leader menemukan bahwa kepala MAN Palopo terlihat sering 
membangun komunikasi dengan semua pihak yang ada di madrasah, peneliti juga 
berkesempatan untuk melihat langsung rapat yang dipimpin oleh kepala MAN 
Palopo, tampak kepala MAN Palopo adalah tipe pemimpin yang demokratis, dalam 
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rapat kepala madrasah mendengarkan semua masukan dan saran dari peserta rapat 
sebelum mengambil suatu keputusan. 
 Menjadi seorang leader pendidikan, tidak saja dituntut untuk menguasai 
teori kepemimpinan, akan tetapi ia juga harus terampil dalam menerapkan situasi 
praktis di lapangan kerja dan etos kerja yang tinggi untuk membawa lembaga 
pendidikan yang dipimpinnya berkualitas. Pemimpin pendidikan dalam hal ini 
adalah kepala madrasah sebagai orang yang bertanggung jawab terhadap 
pelaksanaan pendidikan dan pengajaran di lembaga pendidikan, harus memiliki 
kesiapan dan kemampuan Disamping itu, berwawasan masa depan yaitu 
mengantisipasi perubahan yang ada, tidak hanya dalam pendidikan saja tetapi juga 
perkembangan ilmu pengetahuan teknologi. 
f. Kepala Madrasah sebagai Inovator 
Untuk melakukan peranan dan fungsinya sebagai inovator, kepala madrasah 
perlu memiliki strategi yang tepat untuk menjalin hubungan yang harmonis dengan 
lingkungan, mencari gagasan baru, mengintegrasikan setiap kegiatan, memberikan 
teladan kepada tenaga kependidikan dan mengembangkan model-model 
pembelajaran yang inovatif. Kepala madrasah sebagai inovator dalam meningkatkan 
profesionalisme tenaga kependidikan akan tercermin dari caranya melakukan 
pekerjaan secara konstruktif, kreatif, delegatif, integratif, rasional, obyektif, 
pragmatis, keteladanan, disiplin, adaptable, dan fleksibel. Kepala madrasah sebagai 
inovator harus mampu mencari, menemukan dan melaksanakan berbagai pembaruan 
di madrasah. Kepala madrasah dituntut untuk mampu berinovasi sehingga madrasah 
sebagai salah satu lembaga pendidikan Islam mampu berkembang dengan baik.  
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Hasil wawancara dengan kepala Madrasah Aliyah Negeri Palopo terkait 
perannya sebagi inovator dalam mengembangkan madrasah: 
Sebagai seorang kepala madrasah tentunya saya harus memiliki inovasi- 
inovasi untuk pengembangan madrasah, saya harus memikirkan sesuatu yang 
lebih baik dari sebelumnya melalui perbaikan, pengembangan, pengayaan, 
pemodifikasian. Ada beberapa inovasi yang sudah saya lakukan diantaranya 
untuk meningkatkan kedisiplinan tenaga kependidikan yang ada di MAN 
Palopo untuk absensinya menggunakan mesin absensi sidik jari fingerprint, ini 
saya lakukan agar tenaga kependidikan yang ada masuk dan pulang sesuai 
dengan jam kerja yang ditentukan, selain itu walau guru-guru tidak 
mempunyai jadwal mengajar guru-guru saya haruskan tetap ke madrasah, 
inovasi lain saya telah lakukan adalah menyediakan fasilitas jaringan internet 
wifi di madrasah, ini saya lakukan agar tenaga kependidikan maupun siswa-
siswa dapat mengakses internet dengan mudah di madrasah karena saya 
berpendapat di era informasi ini internet sangat penting untuk menambah 
wawasan siswa-siswi kami. Pada kegiatan ekstrakulikuler siswa, saya 
berinovasi dengan mendatangkan perlalatan drum band di MAN Palopo ini 
saya lakukan agar siswa kami dapat mengisi waktu luangnya untuk kegiatan 
positif. Saya juga berinovasi dengan berencana untuk membangun sarana 
olahraga lapangan futsal dengan melihat masih banyaknya lahan yang ada di 
madrasah, anggaran pembangunan lapangan futsal akan segera kami usulkan.
34
 
 Wawancara dengan beberapa orang guru MAN Palopo terkait dengan 
inovasi-inovasi yang telah dilakukan kepala madrasah: 
Demi pengembangan madrasah, kepala madrasah telah melakukan beberapa 
inovasi-inovasi demi kemajuan madrasah, selama beliau menjadi kepala 
madrasah kondisi bangunan gedung kami menjadi sangat baik, gedung kantor 
dan aula kami yang dulunya kurang memadai sekarang tampak indah dengan 
bangunan bertingkat, ruang kelas belajar juga sudah sangat memadai apalagi 
ditambah dengan rencana pembangunan dua belas ruang kelas bertingkat.
35
 
Lebih lanjut guru lain menambahkan: 
Ya, banyak gagasan-gasan inovatif yang telah ibu lakukan selama menjadi 
kepala madrasah, beliau selalu berusaha meningkatkan cara belajar dengan 
mengubah metode-metode yang dapat memberi kejenuhan kepada siswa 
kepada metode-metode yang bisa membuat siswa lebih ingin untuk belajar 
seperti penggunaan alat-alat IT dalam proses pembelajaran contohnya dengan 
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menggunakan laptop dan LCD projector.
36
 
Hasil observasi peneliti terhadap perana kepala MAN Palopo sebagai 
inovator menemukan bahwa inovasi-inovasi yang dilakukan kepala madrasah 
berdampak positif bagi madrasah, di antaranya absensi dengan menggunakan 
fingerprint berdampak positif terhadap kedisiplinan tenaga kependidikan yang ada di 
madrasah, pegawai dan guru terlihat datang tepat waktu karena harus melakukan 
absensi sesuai waktu yang diatur di mesin fingeprint.  
Dalam  menjalankan  perannanya sebagai  inovator  pendidikan  kepala  
madrasah  dituntun  untuk  aktif,  kreatif, inovatif,  serta  mampu  merespon  
lingkungan  sehingga  perubahan  yang terjadi  sesuai  dengan  apa  yang  diharapkan  
oleh  ligkungan/masyarakat. 
g. Kepala Madrasah sebagai Motivator 
Sebagai motivator, kepala madrasah harus memiliki strategi yang tepat untuk 
memberikan motivasi kepada para tenaga kependidikan dalam melakukan berbagai 
tugas dan fungsinya. Motivasi ini dapat ditumbuhkan melalui pengaturan lingkungan 
fisik, suasana kerja, disiplin, dorongan, penghargaan secara efektif dan penyediaan 
berbagai sumber belajar melalui pengembangan Pusat Sumber Belajar (PSB). 
Dalam memberikan motivasi kepala Madrasah Aliyah Negeri Palopo terlebih 
dahulu memberikan teladan yang baik, kepala madrasah terlebih dahulu memberikan 
contoh kepada guru, staf dan siswa yang ada di madrasah, selain itu dalam rangka 
memberikan motivasi, kepala madrasah juga menerapkan pemberian reward and 
punishment bagi yang membutuhkan.  
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Hasil Wawancara dengan kepala Madrasah Aliyah Negeri Palopo terkait 
dengan perannya sebagai motivator menguraikan: 
Dalam memberikan movitasi kepada tenaga kependidikan agar dapat 
melaksanakan tugasnya dengan baik, ya tentunya pertama saya harus menjadi 
teladan yang baik, untuk menciptakan budaya disiplin tentunya saya harus 
memberikan contoh perliku yang disiplin di madrasah. Untuk memotivasi 
guru, staf dan siswa di madrasah saya juga menerapkan reward and 
punishment pemberian reward, berdasarkan kepada, jenis tugas dan hasil kerja, 
serta peraturan-peraturan pelaksanaannya tentunya dengan melihat 
kemampuan madrasah, pemberian punishment disesuaikan dengan bentuk 
norma-norma yang dilanggar.
37
 
Wawancara dengan seorang guru menguraikan peran kepala madrasah 
sebagai motivator: 
Ya, kepala madrasah bagi saya adalah teladan yang baik, beliau memberikan 
contoh perilaku-perilaku seorang pemimpin yang baik di madrasah, itu dapat 
membuat kami termotivasi untuk menjalankan tugas dengan lebih baik, beliau 
juga menerapkan reward dan punishment, walaupun tidak selamanya hadiah 
dalam bentuk barang tapi penghargaan atas kerja kami yang diberikan sangat 
momotivasi kami, hukuman yang diberikan sesuai dengan pelanggaran dan 
tentunya hukuman itu didasarkan dengan peraturan yang ada.
38
 
Hasil wawancara dengan seorang siswa terkait peran kepala madrasah 
sebagai motivator mengatakan: 
Kepala madrasah sering memotivasi kami untuk terus giat belajar dan 
berprestasi, beliau selalu mengatakan bahwa kami siswa Madrasah Aliyah 
Negeri Palopo memiliki nilai plus dibandingkan dengan sisawa SMA Umum 
karena kami memiliki pengetahuan agama yang lebih akan tetapi kami tidak 
boleh tertinggal dalam bidang mata pelajaran umum, banyak teman-teman 
kami yang berprestasi dalam kegiatan lomba-lomba akademik, kepala 
madrasah juga menyediakan beasiswa bagi kami yang berprestasi.
39
 
Hasil observasi yang dilakukan peneliti terhadap peran kepala madrasah 
sebagai motivator tampak kepala MAN Palopo sering memberikan motivasi baik itu 
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kepada tenaga kependidikan maupun siswa-siswi yang ada di madrasah, peneliti 
berkesempatan melihat pelaksanaan upacara bendera di MAN Palopo, saat bertugas 
sebagai pembina upacara kepala madrasah senantiasa memberikan motivasi agar 
pegawai dan guru melaksanakan tugasnya dengan baik serta mengingatkan para 
siswanya untuk terus berprestasi. 
Memberikan dorongan motivasi merupakan salah satu faktor yang ikut 
menentukan keberhasilan kepala madrasah dalam memimpin. Satuan pendidikan 
yang merupakan sistem sosial, yang di dalamnya terdiri dari individu-individu yang 
memiliki karakteristik berbeda-beda, dan saling berhubungan satu sama lainnya, 
dalam kondisi seperti itu, motivasi dari kepala madrasah sangat dibutuhkan untuk 
mendukung tumbuh dan berkembangnya madrasah. 
3. Faktor Pendukung dan Penghambat yang Dihadapi Kepala Madrasah Aliyah 
Negeri Palopo dalam Melaksanakan Tugas Pokok Meningkatkan Mutu 
Pendidikan. 
Dalam sebuah proses tentu tidak lepas dari adanya faktor pendukung dan 
penghambat. Kedua hal tersebut memang harus terjadi, namun apabila lebih banyak 
faktor penghambatnya, ada baiknya jika program yang dijalankan perlu diubah 
strategi dan pelaksanaannya agar tidak menggagallkan rencana yang sudah disusun 
secara matang dan terencana. Demikian pula, jika faktor pendukungnya lebih besar 
daripada faktor penghambatnya, maka terhadap faktor penghambat tersebut perlu 
segera dicarikan jalan keluar atau pemecahannya agar tidak mengganggu terhadap 
program secara kesuluruhan. 
Demikian pula dengan pelaksanaan tugas pokok kepala Madrasah Aliyah 
Negeri Palopo dalam meningkatkan mutu pendidikan tidak terlepas dari adanya dua 
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faktor di atas. Secara umum faktor pendukung pelaksanaan tugas pokok kepala 
MAN Palopo adalah dijelaskan oleh kepala madrasah: 
Beberapa faktor pendukung pelaksaanaan tugas pokok saya sebagai kepala 
madrasah yaitu pertama, dukungan keuangan yang cukup dari pemerintah 
dalam hal ini Kementerian Agama, Alhamdulillah sebagai madrasah yang 
berstatus negeri kami tidak mengalami masalah dalam hal keuangan, ini 
tentunya berbeda dengan madrasah yang berstatus swasta, faktor pendukung 
selanjutnya yang tidak kalah pentingnya adalah dukungan dari pemerintah 
daerah dan masyarakat untuk pengembangan madrasah.
40
 
Meskipun proses peningkatan mutu pendidikan ini dirancang, dilaksanakan 
bahkan dievaluasi dengan model manajemen modern, tetapi pada akhirnya yang 
namanya kendala tetap ada. Secara umum kendala yang ditemui kepala Madrasah 
Aliyah Negeri Palopo dalam melaksanakan tugas pokoknya, dijelaskan oleh kepala 
madrasah sebagai berikut:  
Adapun faktor penghambat pelaksanaan tugas pokok saya sebagai kepala 
madrasah yaitu pada mata pelajaran tertentu kami masih kekurangan tenaga 
pengajar, mata pelajaran itu adalah pendidikan seni guru hanya satu kami 
masih membutuhkan satu orang, untuk mata pelajaran pendidikan jasmani dan 
kesehatan juga hanya satu orang kami masih membutuhkan satu orang, sedang 
mata pelajaran bimbingan konseling kami tidak memiliki sama sekali tenaga 
pengajar. Kekurangan guru kami rasakan sangat menghambat kami dalam 
meningkatkan mutu pendidikan, pada akhirnya memaksa kami sebagai pihak 
pengelola lembaga dengan memasang guru “apa ada”nya untuk mata pelajaran 
tertentu. Selain permaslahan diatas kami juga masih punya beberapa orang 
guru yang mengajar tidak sesuai dengan latar belakang pendidikannya.
41
  
Hal senada juga disampaikan oleh wakil kepala madrasah bidang kesiswaan: 
Kita punya kurang lebih 457 siswa. Sedangkan jumlah guru masih ada yang 
kurang, bagaimana kita bisa memaksimalkan mutu pendidikan kalau begini 
jadinya. Ya paling tidak kita butuh keseimbangan tanaga pengajar dengan 
jumlah siswa yang ada.
42
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4. “Solusi yang dilakukan oleh Kepala Madrasah Aliyah Negeri Palopo untuk 
Mengahadapi Kendala dalam Pelaksanaan Tugas Pokok Meningkatkan Mutu 
Pendidikan. 
Untuk mengatasi kelemahan-kelemahan di atas, maka kepala Madrasah 
Aliyah melakukan beberapat kiat-kiat. Dalam mengatasi permasalahan belum 
tersedia dan mencukupinya guru pada beberapa mata pelajaran tertentu, madrasah 
terus mengajukan permohonan tenaga guru melalui instansi terkait, terutama lewat 
Kementerian Agama. MAN Palopo juga mengangkat guru tidak tetap dan pegawai 
tidak tetap yang berkelayakan untuk mengatasi kebutuhan yang sangat mendesak. 
Sebagaimana disampaikan oleh kepala madrasah: 
Madrasah mengajukan permohonan tenaga guru melalui instansi terkait, 
terutama lewat Kementerian Agama. Madrasah juga mengangkat guru tidak 
tetap dan pegawai tidak tetap yang berkelayakan untuk mengatasi kebutuhan 
yang sangat mendesak Misalnmya ketika kemarin kita butuh tenaga baru, 
sudah kita penuhi dengan mengangkat beberapa orang guru tidak tetap.
43
 
Untuk mengatasi masih adanya beberapa orang guru mata pelajran yang 
tidak sesuai dengan latar belakang pendidikannya, kepala madrasah mengatasinya 
dengan rutin mengikutkan guru-guru tersebut untuk diklat mata pelajaran. 
Wawancara dengan kepala madrasah mengatakan: 
Kami rutin mengirim guru-guru mata pelajaran dengan latar belakang 
pendidikan yang tidak sesuai untuk mengikuti berbagai pendidikan dan latihan 
guru mata pelajaran, dengan diklat mata pelajaran tersebut pihak madrasah 
berharap wawasan dan pengetahuan guru tersebut bisa lebih kompoten.
44
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5. Dampak Pelaksanaan Tugas Pokok Kepala Madrasah terhadap Peningkatan 
Mutu Pendidikan di Madrasah Aliyah Negeri Palopo 
Kinerja kepala madrasah adalah hasil kerja yang dicapai kepala madrasah 
dalam melaksanakan tugas pokok, fungsi dan tanggungjawabnya dalam 
meningkatkan mutu pendidikan madrasah yang dipimpinnya. Hasil kerja tersebut 
merupakan refleksi dari kompetensi yang dimilikinya. Pengertian tersebut 
menunjukkan bahwa kinerja kepala madrasah ditunjukkan dengan hasil kerja dalam 
bentuk konkrit, dapat diamati, dan dapat diukur baik kualitas maupun kuantitasnya. 
Adapun dampak pelaksanaan tugas pokok kepala madrasah terhadap 
peningkatan mutu pendidikan di Madrasah Aliyah Negeri Palopo dapat dilihat dari 
hasil wawancara dengan wakil kepala madrasah dan beberapa orang guru sebagai 
berikut: 
Selama menjabat sebagai kepala madrasah kami menganggap pelaksanaan 
tugas pokok kepala madrasah berdampak positif terhadap peningkatan mutu 
pendidikan di MAN Palopo, indikatornya dapat dilihat di antaranya dari 
persentase kelulusan siswa kami tiap tahunnya meningkat, disamping itu siswa 
kami juga banyak berprestasi salah satu contohnya  baru-baru ini siswa kami 
berhasil menjurai IT Competition 2012 yang merupakan ajang pengembangan 
kompetensi IT se Luwu Raya dan Toraja. Prestasi ini tentunya menbuktikan 
bahwa siswa kami tidak hanya unggul dibidang agama tapi juga di bidang 
teknologi informasi, ya kesemuanya ini tidak terlepas dari peran kepala 
madrasah yang berinovasi dengan menyediakan fasilitas internet WIFI di 
madrasah sehingga siswa kami bisa lebih mengembangkan pengetahuannya 
tentang TI.
45
   
 Uraian diatas didukung oleh hasil wawancara dengan beberapa orang guru 
sebagai berikut: 
Ya kami menganggap pelaksanaan tugas pokok kepala madrasah selama ini 
berdampak positif bagi peningkatan mutu pendidikan di MAN Palopo, ini bisa 
dilihat dari prestasi dan minat belajar siswa kami yang terus meningkat, jika 
dilihat dari nilai raport dari mata pelajaran terus meningkat, walaupun masih 
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ada sebagaian siswa kami yang masih kurang dalam hal prestasi belajar.”46  
 Wawancara dengan guru lain terkait dengan dampak pelaksanaan tugas 
pokok kepala madrasah menguraikan: 
Pelaksanaan tugas pokok kepala madrasah selama ini kami anggap berdampak 
positif terhadap peningkatan mutu pendidikan di madrasah, indikatornya bisa 
dilihat dari pengembangan madrasah yang lebih maju, dalam hal sarana 
prasarana yang dimiliki MAN Palopo sekarang sudah cukup memadai, ruang 
kelas belajar kami sangat kondusif, peralatan penunjang seperti LCD 
projecktor dan peralatan di laboratorium sudah terpenuhi, ini tentunya 
berdampak positif bagi peningkatan mutu pendidikan terutama prestasi belajar 
siswa kami.
47
 
B. Pembahasan 
Berdasarkan temuan hasil penelitian sebagaimana telah diuraikan pada 
pembahasan sebelumnya, maka pada bab ini akan dibahas analisis terhadap 
pelaksanaan tugas pokok kepala Madrasah Aliyah Negeri Palopo, kendala yang 
dihadapi dalam pelaksanaan tugas pokok dan solusi yang dilakukan dalam 
menghadapi kendala pelaksanaan tugas pokok meningkatkan mutu pendidikan. 
1. Pelaksanaan Tugas Pokok Kepala Madrasah Aliyah Negeri Palopo dalam 
Meningkatkan Mutu Pendidikan 
a. Kepala Madrasah sebagai Edukator 
Pendidik adalah orang yang mendidik. Sedangkan mendidik diartikan 
memberi latihan (ajaran, pimpinan) mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran 
sehingga dapat diartikan proses sikap dan tingkah laku seseorang atau kelompok 
orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan latihan.
48
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Setiap kepala madrasah sebagai pendidik, ada dua hal pokok yang perlu 
diperhatikan, yaitu sasaran atau kepada siapa perilaku sebagai pendidik itu 
diarahkan. Sedangkan yang kedua bagaimana peranan sebagai pendidik itu 
dilaksanakan. 
Dalam  melaksanakan  fungsinya  sebagai  edukator  kepala  madrasah harus 
memiliki  strategi  yang  tepat  untuk  meningkatkan  professional  tenaga 
kependidikan  di madrasah,  menciptakan  iklim  madrasah yang  kondusif, 
memberikan  nasehat  warga  madrasah,  meberikan  dorongan  kepada  seluruh 
tenaga kependidikan, serta melaksanakan model pembelajaran yang menarik. Dari 
hasil penelitian di Madrasah Aliyah Negeri Palopo dapat dilihat bahwa sebagai 
kepala madrasah Ibu Maida Hawa melakukan pembinaan kepada tenaga 
kependidikan dengan rutin mengikutkan berbagai pendidikan dan latihan, workshop 
dan seminar-seminar, kepala madrasah juga memberikan ruang dan selalu 
memotivasi tenaga kependidikannya untuk melanjutnya pendidikannya kejenjang 
yang lebih tinggi, hal ini dilakukan kepala madrasah untuk lebih meningkatkan 
profesionalisme tenaga kependidikan. Dalam hal model pembelajaran yang menarik, 
kepala madrasah mengefektifkan Kelompok Kerja Madrasah dan memperbanyak 
Musyawarah Guru Mata Pelajaran. KKG dan MGMP merupakan wadah yang efektif 
untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi guru di kelas. Di MGMP guru 
dengan gaya mengajar yang berbeda dan menghadapi siswa yang juga berbeda dapat 
berdiskusi, berbagi pengalaman dan mencari solusi permasalahan yang dihadapinya 
di kelas dan mencari model-model pembelajaran yang menarik. 
Dalam memahami arti pendidik tidak cukup berpegang pada konotasi yang 
terkandung dalam definisi pendidik, melainkan harus dipelajari keterkaitannya 
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dengan makna pendidikan, sarana pendidikan, dan bagaimana strategi pendidikan itu 
dilaksanakan. Untuk kepentingan tersebut, kepala madrasah harus berusaha 
menanamkan, memajukan dan meningkatkan sedikitnya empat nilai, yakni 
pembinaan mental, pembinaan moral, pembinaan sarana fisik, pembinaan artistik.
49
 
Pembinaan mental yaitu membina para tenaga kependidikan tentang hal-hal 
yang berkaitan dengan sikap dan watak. Dalam hal ini kepala madrasah harus 
mampu menciptakan iklim yang kondusif agar setiap tenaga kependidikan dapat 
melaksanakan tugasnya dengan baik. Untuk itu, kepala madrasah harus berusaha 
melengkapi sarana, prasaran dan sumber belajar agar dapat memberi kemudahan 
kepada para guru dalam melaksanakan tugas utamnya, mengajar. Mengajar dalam 
arti memberikan kemudahan belajar bagi peserta didik. Dari Hasil penelitian yang 
dilakukan di Madrasah Aliyah Negeri Palopo, Ibu Maida Hawa selaku kepala 
madrasah selalu berusaha agar kondisi gedung ruang kelas belajar yang ada di 
madrasah kondisinya baik, pihak madrasah rutin mengadakan rehabilitasi terhadap 
gedung yang sudah rusak, salah satu usaha yang dilakukannya kepala madrasah 
dalam melengkapi gedung ruang kelasa belajar dengan merencanakan membangun 
dua belas gedung ruang kelas belajar bertingkat yang representatif, selain itu kondisi 
lingkungan madrasah selalu dijaga agar tampak bersih dan indah. 
Kepala madrasah sebagai pendidik juga harus memiliki kompetensi sesuai 
UU RI No.14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, pada pasal 10 ayat (1) dijelaskan 
kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 
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kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan 
profesi.  
Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta 
didik. Kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang mantap, 
berakhlak mulia, arif, dan berwibawa serta menjadi teladan peserta didik”. 
kompetensi profesional adalah berbagai kemampuan yang diperlukan agar dapat 
mewujudkan dirinya sebagai guru profesional. Kompetensi profesional meliputi 
kepakaran atau keahlian dalam bidangnya yaitu penguasaan bahan yang harus 
diajarkannya beserta metodenya, rasa tanggung jawab akan tugasnya dan rasa 
kebersamaan dengan sejawat guru lainnya.  Kompetensi sosial adalah kemampuan 
guru untuk berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan efisien dengan peserta 
didik, sesama guru, orang tua peserta didik, dan masyarakat sekitar 
Proses pembelajaran merupakan inti dari proses pendidikan dan guru 
merupakan pelaksana dan pengemban utama kurikulum di madrasah, kepala 
madrasah yang menunjukkan komitmen tinggi dan fokus terhadap pengembagan 
kurikulum dan kegiatan pembelajaran di madrasah tentu akan sangat memperhatikan 
tingkat kompetensi yang dimiliki gurunya, sekaligus juga dapat secara terus menurus 
meningkatkan kompetensinya agar lebih profesional sehingga kegiatan pembelajaran 
dapat berjalan efektif dan efesien. 
b. Kepala Madrasah sebagai Manajer 
Kepala  madrasah juga  berperan  sebagai  manajer.  Manajer  dalam arti 
umum  adalah  proses  untuk  menyelenggarakan  dan  mengawasi  kegiatan-kegiatan  
untuk  mencapai  suatu  tujuan  tertentu  dengan  menggunakan orang-orang  
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pelaksana.
50
 Manajemen adalah proses merencanakan, mengorganisasikan, 
memimpin dan megendalikan usaha anggota-anggota organisasi serta 
pendayagunaan seluruh sumber daya organisasi dalam rangka mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan. Ada tiga hal yang penting dan perlu diperhatikan, yaitu: proses, 
pendayagunaan seluruh sumber organisasi dan pencapaian tujuan organisasi. 
Seorang kepala madrasah pada hakikatnya adalah seorang manajer, 
organisator, pemimpin dan seorang pengendali. Keberadaan seorang manajer pada 
suatu organisasi sangat diperlukan, sebab sebagai alat mencapai tujuan organisasi 
didalamnya berkembang berbagai macam pengetahuan serta organisasi yang menjadi 
tempat untuk membina dan mengembangkan karier sumber daya manusia.
51
 
Peran kepala madrasah sebagai manajer juga memerlukan sebuah manajemen, 
karena semua manajer bagaimanapun memerlukan sebuah manajemen, 
bagaimanapun memerlukan ketangkasan dan ketarampilan yang khusus, 
mengusahakan berbagai kegiatan saling berkaitan dapat didayagunakan untuk 
mencapai tujuan yang telah direncanakan.
52
 
Dalam rangka melakukan peran dan fungsinya sebagai manajer, kepala 
madrasah harus memiliki strategi yang tepat untuk memberdayakan tenaga 
kependidikan melalui kerjasama atau kooperatif, memberi kesempatan kepada para 
tenaga kependidikan untuk meningkatkan profesinya, dan mendorong keterlibatan 
seluruh tenaga kependidikan dalam berbagai kegiatan madrasah. Dari hasil 
penelitian di Madrasah Aliyah Negeri Palopo, Ibu Maida Hawa sebagai kepala 
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madrasah selalu berusaha untuk membangun kerjasama yang baik dengan semua 
tenaga kependidikan yang ada, ini terlihat dari pelaksanaan kurikulum dan 
pembelajaran, sarana, dan hal-hal lain yang berkaitan dengan program madrsah 
direncanakan, dilaksanakan, dan diawasi melalui kerjasama yang baik dengan semua 
stakeholder yang ada di madrasah, selain itu kepala madrasah juga berpendapat 
bahwa kerja sama merupakan hal yang amat mendasar dalam sebuah organisasi. 
Kepala MAN Palopo dalam menjalankan perannya sebagai manajer mengaplikasikan 
gaya kepemimpinan partisipatif, ini tergambar dari caranya dalam mengambil 
keputusan dan melibatkan semua komponen yang ada di madrasah dalam setiap 
kegiatan-kegiatan madrasah. 
Kepala madrasah memiliki peran sangan kuat dalam mengorganisasikan, 
menggerakkan, dan menyerasikan semua sumber daya pendidikan yang tersedia di 
madrasah. Kepemimpian kepala madrasah merupakan salah satu faktor yang dapat 
mendorong madrasah untuk dapat mewujudkan visi, misi, tujuan dan sasaran 
madrasahnya melalui program-program yang direncanakan, dilaksanakan secara 
terencana dan bertahap serta diorganisir dengan baik yang disertai dengan 
pengawasan yang baik untuk mencapai sasaran atau tujuan yang telah ditetapkan. 
Oleh karena itu kepala madrasah dituntut mempunyai kemampuan manajemen dan 
kepemimpinan yang memadai agar mampu mengambil inisiatif dan prakarsa untuk 
meningkatkan mutu pendidikan.  
Perubahan dalam sistem manajemen pendidikan menuntut adanya perbaikan 
di berbagai komponen dalam organisasi pendidikan dan juga gaya kepemimpinan. 
Artinya dalam situasi yang tidak menentu, penuh dengan perubahan dan ketidak 
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pastian diperlukan keahlian manajerial yang baik, tangguh sekaligus dapat 
mengembangkan keahliannya dalam bidang kepemimpinan.
53
 
c. Kepala Madrasah sebagai Administrator  
Kepala madrasah sebagai administrator pendidikan bertanggung jawab 
terhadap kelancaran pelaksanaan pendidikan dan pengajaran di madrasahnya. Oleh 
karena itu, untuk dapat melaksanakan tugasnya dengan baik kepala madrasah 
hendaknya memahami, menguasai dan mampu melaksanakan kegiatan-kegiatan 
yang berkenan dengan fungsinya sebagai administrator pendidikan. dalam setiap 
kegiatan administrasi hendaknya membuat perencanaan, menyusun organisasi 
madrasah, bertindak sebagai koordinator dan pengaruh dalam melaksanakan 
pengelolaan kepegawaian.
54
 
Salah satu fungsi utama yang menjadi tanggung jawab kepala madrasah 
adalah membuat atau menyusun perencanaan. Perencanaan merupakan salahsatu 
syarat mutlak bagi setiap organisasi atau lembaga dan bagi setiap kegaiatn, baik 
perorangan maupun kelompok. Untuk itu, kepala madrasah harus mampu 
menjabarkan kemampuan di atas dalam tugas-tugas operasional sebagai berikut: 
1) Kemampuan mengelola kurikulum 
2) Kemampuan mengelola administrasi peserta didik 
3) Kemampuan mengelola administrasi personalia 
4) Kemampuan mengelola administrasi sarana dan prasarana 
5) Kemampuan mengelola administrasi kerasipan.55 
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Dari hasil penelitian di Madrasah Aliyah Negeri Palopo, Kepala MAN Palopo 
dalam mengelolah kurikulum melakukan beberapa tahapan mulai dari perencanaan, 
pengorganisasiaan dan koordinasi, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap 
perencanaan, kurikulum dirancang berdasarkan GBPP yang dirinci ke dalam rencana 
pembelajaran hingga dijabarkan menjadi rencana pengajaran. Tahap 
pengorganisasian dan koordinasi, kepala madrasah mengatur pembagian tugas 
mengajar, penyusunan jadwal pelajaran dan jadwal kegiatan ekstrakurikuler. Pada 
tahap pelaksanaan kepala madrasah melakukan supervisi untuk membantu guru 
menemukan dan mengatasi kesulitan yang dihadapi kemudian terakhir evaluasi. 
Dalam hal pengelolaan administrasi kearsipan madrasah, kepala MAN Palopo 
mengelolaha arsip madrasah dengan rapi. File-file TU, guru, siswa, buku induk 
pegawai, daftar urutan kepangkatan semua lengkap dan tertata dengan rapi. Arsip 
persuratan, surat keluar,  surat keputusan, surat edaran, dan sebagainya juga tertata 
dengan rapi, madrasah menyediakan lemari arsip yang memadai untuk menyimpan 
file arsip-arsip yang ada di madrasah. Dalam hal  pengelolaan administrasi keuangan 
madrasah, Ibu Maida Hawa rutin melakukan pemeriksaan terhadap administrasi 
keuanga. Setiap pengeluaran madrasah disertai dengan surat pertangung jawaban 
pengeluaran disertai dengan bukti-bukti dan keabsahan dari bendaharawan. Ibu 
Maida Hawa selalu berusaha agar pengelolaan keuangan transparan, akuntabel, 
efektif dan efesien. 
Kepala madrasah sebagai adiministrator sangat diperlukan karena kegiatan di 
madrasah tidak terlepas dari pengelolaan administrasi yang bersifat pencatatan dan 
pendokumentasian seluruh program madrasah. Kepala madrasah dituntut memahami 
dan mengelola kurikulum, administrasi peserta didik, administrasi sarana dan 
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prasarana, dan administrasi kearsipan. Kegiatan tersebut perlu dilakukan secara 
efektif agar administrasi madrasah dapat tertata dan terlaksana dengan baik.    
d. Kepala Madrasah sebagai Supervisor 
Peran kepala madrasah sebagai supervisor adalah bagaimana kepala madrasah 
melakukan kegiatan pembinaan yang direncanakan untuk membantu para guru dan 
pegawai sekolah dalam melakukan pekerjaan mereka secara efektif. Fungsi supervisi 
dalam dunia pendidikan bukan hanya sekedar kontrol melihat segala kegiatan telah 
dilaksanakan sesuai dengan rencana atau program yang telah digariskan tetapi juga 
menentukan kondisi-kondisi atau syarat-syarat personil maupun material yang 
diperlukan untuk terciptanya situasi pembelajaran yang efektif serta berusaha 
bersama-sama tenaga kependidikan untuk mencari perbaikan ke arah yang lebih 
bermutu dalam proses pembelajaran. 
Adapun fungsi kepala madrasah sebagai supervisor antara lain 
membangkitkan dan memotivasi tenaga kependidikan di dalam menjalankan 
tugasnya dengan sebaik-baiknya, bersama guru-guru berusaha mengembangkan 
metode pembelajaran yang lebih sesuai dengan tuntutan kurikulum yang berlaku dan 
membinan kerjasama yang baik serta harmonis di antara warga madrasah.
56
 
Dari hasil penelitian di Madrasah Aliyah Negeri Palopo tergambar bahwa 
agar seluruh kegiatan dan proses pembelajaran di madrasah dapat berjalan dengan 
baik, Ibu Maida Hawa sebagai kepala madrasah melakukan supervisi baik itu 
supervisi manajerial maupun supervisi akademik. Supervisi dilakukan secara 
individual dengan melakukan kunjungan kelas, observasi kelas atau melakukan 
pertemuan langsung dan supervisi kelompok dengan kepanitian-kepanitian, kerja 
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kelompok dan diskusi panel. Dari hasil penelitian juga tergambar manfaat dari 
supversi yang dilakukan oleh kepala madrasah juga telah memberikan dampak 
positif terhadap keterlaksanaan proses pembelajaran, antara lain: tertib administrasi 
terhadap kelengkapan pembelajaran guru, kesiapan guru terhadap pengelolaan kelas, 
efesiensi dan efektivitas penggunaan alokasi waktu pelaksanaan proses pembelajaran 
di kelas, maupun, motivasi guru meningkat untuk melaksanakan tugas pokok dan 
fungsinya dalam proses pembelajaran di kelas. 
Supervisi bukanlah kegiatan sesaat seperti inspeksi, tetapi merupakan 
kegiatan kontinu dan berkesinambungan sehingga guru-guru selalu berkembang 
dalam mengerjakan tugas dan mampu memecahkan berbagai masalah pendidikan 
dan pengajaran secara efektif dan efisien. Secara implisit defenisi supervisi memiliki 
wawasan dan pandangan baru tentang supervisi yang mengandung ide-ide pokok, 
seperti menggalakkan pertumbuhan profesinalisme tenaga kependidikan, 
mengembangkan kepemimpinan demokratis, melepaskan energi, memecah berbagai 
masalah yang berkaitan dengan efektivitas proses pembelajaran. 
Selain itu supervisi ditujukan untuk membantu para guru dalam melihat lebih 
jelas untuk memahami keadaan dan kebutuhan siswanya. Hal penting karena guru 
harus mampu memenuhi kebutuhan siswa. Demikian juga bantuan tersebut diberikan 
kepada guru agar mampu mengidentifikasi kesulitan individual siswa sehingga dapat 
merencanakan pembelajaran secara tepat melalui analisa kebutuhan dan kondisi yang 
dimiliki siswa.
57
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e. Kepala Madrasah sebagai Leader 
Kepala madrasah sebagai leader harus mampu memberikan petunjuk dan 
pengawasan, meningkatkan kemampuan tenaga pendidikan, membuka komunikasi 
dua arah dan mendelegasikan tugas. Kemampuan yang harus diwujudkan kepala 
madrasah sebagai leader dapat dianalisis dari kepribadian, pengetahuan terhadap 
tenaga kependidikan, visi dan misi madrasah, kemampuan mengambil keputusan dan 
kemampuan berkomunikasi. 
Kepemimpinan seseorang sangat berkaitan kepribadian dan kepribadian 
kepala madrasah sebagai pemimpin tercermin dalam sifat-sifat sebagai berikut: jujur, 
percaya diri, tanggung jawab, berani mengambil resiko dan keputusan, berjiwa besar, 
emosi yang stabil dan teladan. 
Dari hasil penelitian yang dilakukan di Madrasah Aliyah Negeri Palopo, 
tergambar bahwa dalam menjalankan perannya sebagai leader Kepala MAN Palopo 
adalah tipe pemimpin yang demokratis. Hal ini terlihat dari caranya dalam 
mengambil keputusan dengan jalan musyawarah dan membuka diri untuk di kritik. 
Dalam hal pengambil keputusan kepala MAN juga adalah leader yang berani 
mengambil resiko. Kepala MAN Palopo membangun komunikasi yang baik dengan 
warga madrasah maupun dengan masyarakat. Kepala MAN Palopo senantiasa 
membangun komunikasi dengan masyarakat menjelaskan program dan problem yang 
dihadapi madrasah, hal ini dilakukan agar masyarakat dapat mendukung dan 
merospon program madrasah. 
Menjadi seorang leader di madrasah, tidak saja dituntut untuk menguasai 
teori kepemimpinan, akan tetapi ia juga harus terampil dalam menerapkan situasi 
praktis di lapangan kerja dan etos kerja yang tinggi untuk membawa lembaga 
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pendidikan yang dipimpinnya. Idealnya, jika pemimpin pendidikan disamping 
memiliki bekal kepemimpinan dari teori dan pengakuan resmi yang bersifat ekstern, 
tetapi juga pembawaan petensial yang dibawa sejak lahir sebagai anugerah dari 
Yang Maha Kuasa, namun orang dapat melatihnya agar dapat menjadi seorang 
pemimpin pendidikan yang tangguh dan terampil berdasarkan pengalamannya. 
Kepemimpinan adalah usaha yang dilakukan oleh seseorang dengan segenap 
kemampuan yang dimilikinya untuk mempengaruhi, mendorong, mengarahkan dan 
menggerakkan individu-individu supaya mereka mau bekerja dengan penuh 
semangat dan kepercayaan dalam mencapai tujuan-tujuan organisasi.
58
 Apabila 
seorang kepala madrasah tidak bisa mengatur, mempengaruhi, mengajak anggotanya 
untuk meraih tujuan pendidikan, gagap memanfaatkan peluang yang ada, dan 
cenderung menerapkan gaya kepemimpinan yang sekedar melaksanakan tugas rutin, 
maka jangan diharapkan kualitas pendidikan akan mengalami peningkatan. 
Sebaliknya, jika seorang kepala madrasah tersebut memiliki potensi yang cukup 
baik, maka ia akan cenderung untuk terus meningkatkan organisasi pendidikan di 
lembaga yang dipimpinnya. Sehingga dengan sendirinya kualitas pendidikan ikut 
meningkat 
f. Kepala Madrasah sebagai Inovator 
Inovasi ialah suatu perubahan  yang baru yang menuju  kearah perbaikan 
yang lain  atau  berbeda  dari  yang  ada  sebelumnya,  yang  dilakukan  dengan  
sengaja dan berencana (tidak secara kebetulan).
59
 Dalam  menjalankan  perannanya 
                                                 
58
Burhanuddin, op. cit,  h. 63.  
59
Zahara Idris dan Lisma  Jamal,  Pengantar  Pendidikan (Jakarta:PT.Gramedia Widiasarana 
Indonesia,1992), h.72. 
99 
 
 
 
sebagai  inovator  pendidikan  kepala  madrasah  dituntun  untuk  aktif,  kreatif, 
inovatif,  serta  mampu  merespon  lingkungan  sehingga  perubahan  yang terjadi  
sesuai  dengan  apa  yang  diharapkan  oleh  lingkungan dan masyarakat. 
Kepala madrasah sebagai inovator mampu mencari, menemukan dan 
melaksanakan berbagai pembaharuan di madrasah, seorang inovator akan tercermin 
dari cara-caranya melakukan pekerjaan secara konstruktif, kreatif, delegatif, 
integratif, rasional dan objektif, pragmatis, keteledanan, disiplin, serta adaptel dan 
fleksibel. 
60
 Inovatif merupakan kemampuan untuk menciptakan atau menggunakan 
keahlian dan kemampuan dalam melakukan atau mengembangkan suatu pekerjaan 
tertentu. Kepala madrasah yang inovatif mempunyai kekuatan imajinasi dalam 
menghadapi masalah-masalah 
Dari hasil penelitian yang dilakukan di Madrasah Aliyah Negeri Palopo 
beberapa inovasi-inovasi yang dilakukan kepala madrasah antaralain penggunaan 
mesin absensi sidik jari fingerprint untuk meningkatkan kedisiplinan, menyediakan 
fasilitas jaringan internet wifi di madrasah. Pada bidang kegiatan ekstrakulikuler, 
pengadaan perlalatan drum band. Pada bidang sarana, pembangunan  dua belas 
gedung ruang kelas belajar bertingkat ruang kelas belajar untuk menunjang proses 
pembelajaran dan penggunaan alat-alat IT dalam proses pembelajaran seperti laptop 
dan LCD projector. Dari beberapa inovasi-inovasi yang telah dilakukan oleh kepala 
MAN Palopo tergambar bahwa Kepala MAN Palopo adalah sosok pemimpin yang 
cukup inovatif dalam mengembangkan madrasahnya. 
Tujuan utama dari inovasi adalah memperbaiki dan meningkatkan 
keseluruhan sistem agar semua tujuan yang telah ditetapkan dapat dicapai. Tujuan 
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yang telah direncanakan mengharuskan adanya perincian yang jelas tentang sasaran 
dan hasil-hasil yang ingin dicapai, yang sedapat mungkin bisa diukur untuk dapat 
menegtahui perbedaan antara keadaan sesudah dan sebelum inovasi dilakukan.
61
 
Pada lembaga pendidikan inovasi memegang peranan penting, disamping menjadi 
sumber perubahan, madrasahpun menerima dan menjalankan perubahan tersebut 
untuk kemajuan madrasah. 
g. Kepala Madrasah sebagai Motivator 
Sebagai  motivator,  kepala  madrasah harus  memiliki  strategi  yang tepat  
untuk  memberi  motivasi  kepada  tenaga  kependidikan  dalam  melakukan  
berbagai  tugas  dan  fungsinya.  Motivasi  dapat  ditumbuhkan melalui  pengaturan  
lingkungan  fisik,  pengaturan  suasana  kerja,  disiplin, dorongan,  penghargaan  
secara  efektif  dan  penyediaan  berbagai  sumber belajar melalui pengembngan 
Pusat Sumber Belajar.
62
 
Dari hasil penelitian di Madrasah Aliyah Negeri Palopo dapat dilihat bahwa 
dalam menjalankan perannya sebagai motivator kepala MAN Palopo terlebih dahulu 
memberikan teladan, memberikan contoh kepada guru, staf dan siswa yang ada di 
madrasah, selain itu dalam rangka memberikan motivasi, kepala madrasah juga 
menerapkan pemberian reward and punishmen. Pemberian reward, berdasarkan 
kepada, jenis tugas dan hasil kerja, serta peraturan-peraturan pelaksanaannya 
tentunya dengan melihat kemampuan madrasah, pemberian punishment disesuaikan 
dengan bentuk norma-norma yang dilanggar. 
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Motivasi merupakan salah satu faktor yang ikut menentukan keberhasilan 
kepala madrasah dalam memimpin madrasahnya. Satuan pendidikan yang 
merupakan sistem sosial, yang di dalamnya terdiri dari individu-individu yang 
memiliki karakteristik berbeda-beda, dan saling berhubungan satu sama lainnya. 
Dalam kondisi seperti itu, motivasi dari kepala madarsah sangat dibutuhkan untuk 
mendukung tumbuh dan berkembangnya organisasi (madrasah).  
Kepemimpinan adalah kemampuan untuk menggerakan  sumber daya 
manusia untuk berkerja sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya agar dapat berjalan 
dengan baik, kepala madrasah harus memberi motivasi yang kuat dengan 
menciptakan iklim kerja tenang dan budaya kerja baik dan teratur serta terarah pada 
tujuan yang hendak dicapai oleh lembaga. Memberi penghargaan kepada yang 
berprestasi dan menindak tegas bagi yang melanggar, serta uraian tugas yang jelas 
dan terukur.  
2. Faktor Pendukung dan Penghambat yang Dihadapi Kepala Madrasah Aliyah 
Negeri Palopo dalam Melaksanakan Tugas Pokok Meningkatkan Mutu 
Pendidikan. 
Dari temuan penelitian dikemukakan bahwa secara umum faktor pendukung 
kepala Madrasah Aliyah Negeri Palopo dalam melaksanakan tugas pokok 
meningkatkan mutu pendidikan adalah: 
a. Dukungan keuangan yang cukup dari pemerintah dalam hal ini Kementerian 
Agama. 
Keuangan merupakan salah satu sumber daya yang secara langsung 
menunjang efektifitas dan efisiensi pengelolaan madrasah. Dalam penyelenggaraan 
pendidikan, keuangan merupakan potensi yang sangat menentukan dan merupakan 
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bagian yang tak terpisahkan dalam kajian manajemen pendidikan. Komponen 
keuangan pada suatu madrasah merupakan komponen produksi yang menentukan 
terlaksananya kegiatan pembelajaran di madrasah bersama dengan komponen-
komponen yang lain. Dengan kata lain setiap kegiatan yang dilakukan madrasah 
memerlukan biaya, baik itu disadari maupun yang tidak disadari karena pada 
umumnya dunia pendidikan selalu dihadapkan pada masalah keterbatasan keuangan. 
Dalam hal keuangan, MAN Palopo sebagai madrasah yang berstatus negeri praktis 
tidak terlalu mengalami masalah, hal ini berbeda dengan madrasah berstatus swasta 
yang pada umumnya mengalami masalah dalam hal keuangan karena platform 
pendanaan madrasah negeri sudah pasti dan jumlahnya sangat besar dari 
Kementerian Agama dibandingkan jatah madrasah swasta. Pengelolaan keuangan 
MAN Palopo sebagai lembaga pendidikan di bawah naungan dan merupakan satker 
dari Kementerian Agama semuanya tercakup dalam Daftar Isian Pelaksanaan 
Anggaran (DIPA) yang dimiliki MAN Palopo. Tinggal bagaimana strategi yang 
dilakukan oleh kepala madrasah dalam menyusun dan mengusulkan anggaran yang 
dibutuhkan madrasah ke Kementerian Agama agar dapat di setujui. 
Dukungan keuangan yang cukup dari pemerintah tersebut dirasakan sangat 
besar manfaatnya bagi pelaksanaan tugas pokok kepala MAN Palopo dalam 
meningkatkan mutu pendidikan. Hal ini dapat dilihat pada anggaran pembangunan 
dan rehabilitasi gedung, pengadaan-pengadaan, beasiswa, kegiatan KKM dan KKG 
yang didapat madrasah dalam beberapa tahun terakhir. Untuk pembangunan 
setidaknya MAN Palopo telah mendapatkan anggaran untuk membangun gedung 
aula, ruang guru, dan ruang kelas belajar yang refresentatif. Pada tahun anggaran 
2012 madrasah mendapatkan anggaran lebih dari satu milyar rupiah untuk 
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membangun dua belas ruang kelas belajar bertingkat. Untuk pengadaan, madrasah 
telah mendapat anggaran antaralain untuk pengadaan komputer, notebook, liquid 
crystal display monitor, mobiler, dan alat drum band untuk kegiatan ektrakulikuler 
siswa. Madrasah juga mendapat anggaran beasiswa untuk siswa berprestasi dan 
siswa miskin, tahun 2012 misalnya MAN Palopo mendapatkan jatah alokasi 
beasiswa siswa miskin sebanyak dua ratus tiga puluh tujuh orang siswa.  
Keuangan adalah faktor yang sangat menentukan ketercapaian tujuan 
pendidikan di madrasah, yang memerlukan sejumlah investasi dari anggaran 
pemerintah dan dana mayarakat. Investasi tersebut harus dikelola secara efektif  dan 
efisien dan diarahkan langsung terhadap peningkatan mutu pendidikan.  
b. Dukungan dari pemerintah daerah dan masyarakat untuk pengembangan 
madrasah. 
Diberlakukannya UU RI No. 22 tahun 1999 tentang otonomi daerah yang 
kemudian direvisi dengan UU RI No. 32 tahun 2004, telah membawa pengaruh yang 
cukup besar dalam sistem pemerintahan dan kinerja birokrasi baik pada pemerintah 
pusat maupun daerah termasuk didalamnya berkaitan dengan bidang pendidikan. 
Menurut UU Sisdiknas No 20 tahun 2003, madrasah merupakan sekolah umum yang 
memiliki hak dan kewajiban yang sama dengan sekolah umum lainnya. Maka dari itu 
secara ekplisit pelaksaannnya tidak lagi menjadi tanggung jawab pemerintah pusat 
tetapi sudah menjadi tanggung jawab pemerintah daerah. Dengan kata lain 
implementasi pendidikan menjadi tanggung jawab pemerintah daerah baik dalam 
konteks bimbingan dalam konteks subsidi pendanaan biaya pendidikan. 
Arah kebijakan pembangunan Kota Palopo dengan strategi utama 
\menjadikan Kota Palopo sebagai kota dengan tujuh dimensi diantaranya dimensi 
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religi dan pendidikan membuat Pemerintah Kota Palopo memberikan perhatian dan 
dukungan yang besar terhadap pengembangan lembaga pendidikan Islam yang ada di 
Kota Palopo. Hal ini dirasakan manfaatnya oleh MAN Palopo sebagai salah satu 
lembaga pendidikan Islam yang ada di Kota Palopo. Dukungan terlihat dari 
bimbingan, koordinasi dan kerjasama yang baik antara pihak madrasah dan 
Pemerintah Kota Palopo dalam hal ini Dinas Pendidikan Kota Palopo, pihak MAN 
Palopo selalu dilibatkan baik dalam rakor pendidikan ataupun kegiatan-kegiatan 
pendidikan yang dilaksanakan Pemerintah Kota Palopo. 
Penyelenggaraan pendidikan di daerah tidak bisa dilepaskan dari peran 
pemerintah daerah. Penyelenggaraan pendidikan oleh pemerintah berkaitan langsung 
dengan tanggung jawab pemerintah dalam rangka melaksanakan pembangunan 
sumber daya manusia, dengan meningkatkan kualitas sumber daya manusia suatu 
daerah maka akan berdampak pada pembangunan daerah yang lebih maju. 
Madrasah sebagai bagian integral dari maasyrakat, dalam pelaksanaannya 
mutlak membutuhkan dukungan dan partisipasi dari masyarakat. Madrasah Aliyah 
Negeri Palopo sebagai satu-satunya madrasah tingkat aliyah yang ada di Kota 
Palopo menunjukkan adanya tingkat partisipasi dan dukungan yang cukup baik dari 
masyarakat, walaupun terdapat indikasi penurunan partisipasi dan minat masyarakat 
untuk memasukkan anaknya menempuh pendidikan di MAN Palopo dalam beberapa 
tahun terakhir, ini tentunya berbanding terbalik dengan sekolah menangah atas yang 
ada di Kota Palopo yang pada tiap penerimaan siswa baru di banjiri peminat. 
Permasalahan ini tentunya menjadi pekerjaan rumah yang harus diselesaikan 
kepala MAN Palopo agar madrasahnya bisa lebih diminati oleh masyrakat. Peran 
kepala madrasah sangat diperlukan untuk lebih intens mensosialisasikan program 
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dan keunggulan yang dimiliki madrasah dan tentunya diimbangi dengan peningkatan 
kualitas dan mutu madrasah, peran ini tentunya berkaitan langsung dengan tugas 
kepala madrasah sebagai leader yang menuntut kepala madrasah dapat membangun 
komunikasi yang baik dengan masyarakat. 
Adapun faktor penghambat atau kendala yang dihadapi kepala Madrasah 
Aliyah Negeri Palopo dalam melaksanakan tugas pokok meningkatkan mutu 
pendidikan adalah: 
a. Belum Tersedia dan Mencukupinya Guru pada Beberapa Mata Pelajaran 
Tertentu. 
Dari temuan penelitian dikemukakan bahwa madrasah masih kekurangan 
beberapa orang guru pada mata pelajaran seperti pendidikan seni, pendidikan 
jasmani dan kesehatan dan bimbingan konseling. Permasalahan kekurangan guru ini 
seharusnya tidak menjadi faktor penghambat dalam peningkatan mutu pendidikan di 
MAN Palopo karena dengan anggaran yang ada pihak madrasah dapat mengatasi 
kekurang guru tersebut dengan mengangkat guru honorer atau guru tidak tetap yang 
kompoten dan berkualitas karena kualitas guru tidak bisa didasarkan atas statusnya 
sebagai PNS atau honorer.  
Guru yang berkualitas setidaknya bisa dilihat dari kepribadiannya, 
kemampuannya secara mendalam  terhadap mata pelajaran yang diajarkannya serta 
mengajarkannya kepada peserta didik, bertanggungjawab memantau hasil belajar 
siswa melalui berbagai teknik evaluasi, mulai cara pengamatan dalam perilaku siswa 
sampai tes hasil belajar. Seorang guru harus menguasai keterampilan metodologis 
karena keterampilan metodologis inilah yang menjadi ciri khas yang membedakan 
guru dengan profesi lainnya. 
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b. Terdapat Beberapa Guru Mata Pelajaran yang Tidak Sesuai dengan Latar 
Belakang Pendidikannya. 
Profesionalisme guru berkorelasi dengan kualitas produk pendidikan. Guru 
yang professional menjadikan pendidikan atau proses pembelajaran yang berkualitas, 
sehingga peserta didik pun senang mengikuti proses pembelajaran tersebut, sehingga 
sumber manusia yang dihasilkan dari lulusan sekolah berkualitas dan nantinya bisa 
bersaing di era globalisasi. Sebaliknya guru yang tidak profesional bisa menjadikan 
pendidikan yang tidak berkualitas. Itulah sebabnya lahirlah UU RI Nomor 14 tahun 
2005 tentang guru dan dosen yang menyatakan bahwa guru dan dosen adalah jabatan 
professional. Jabatan professional adalah jabatan yang memerlukan kemampuan 
tertentu dan latar belakang pendidikan tertentu.  
  Guru sebagai tenaga profesional mengandung arti bahwa pekerjaan guru 
hanya dapat dilakukan oleh seseorang yang mempunyai kualifikasi akademik, 
kompetensi, dan sertifikat pendidik sesuai dengan persyaratan untuk setiap jenis dan 
jenjang pendidikan tertentu. Oleh karena itu perlu diperhatikan beberapa prinsip 
profesi guru. Profesi guru merupakan bidang khusus yang dilaksanakan berdasarkan 
prinsip-prinsip diantaranya memiliki kualifikasi pendidikan dan latar belakang 
pendidikan sesuai dengan bidang tugas.  
Permasalahan guru mata pelajaran yang tidak sesuai dengan latar belakang 
pendidikannya adalah masalah yang juga dihadapi oleh MAN Palopo. Dari temuan 
hasil penelitian masih terdapat beberapa guru mata pelajaran yang tidak sesuai latar 
belakang pendidikannya seperti pada mata pelajaran TIK, olahraga dan kesenian. 
Kepala madrasah setidaknya harus mampu mengatasinya dengan terus menggenjot 
kualitas guru tersebut salah satu caranya dengan rutin mengikutkannya dalam 
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berbagai diklat mata pelajaran, dengan diklat tersebut diharapkan dapat 
meningkatkan pengetahuan yang lebih mendalam terhadap materi bahan ajar pada 
mata pelajaran. Selain itu peran kepala madrasah sebagai motivator harus terus 
memberikan motivasi agar guru tersebut terus belajar dan meningkatkan 
kualitasnya.  
3. Solusi yang dilakukan oleh Kepala Madrasah Aliyah Negeri Palopo dalam 
Menghadapi Kendala Pelaksanaan Tugas Pokok Peningkatan Mutu 
Pendidikan. 
Untuk mengatasi kelemahan-kelemahan itu, maka Kepala Madrasah Aliyah 
Negeri Palopo melakukan kiat-kiat sebagai berikut: 
a. Untuk mengatasi permasalahan belum tersedia dan mencukupinya guru pada 
beberapa mata pelajaran tertentu. Kepala madrasah terus mengajukan 
permohonan tenaga guru melalui instansi terkait, terutama lewat Kementerian 
Agama. Kepala Madrasah juga mengangkat guru tidak tetap berkelayakan untuk 
mengatasi kebutuhan yang sangat mendesak. 
b. Untuk mengatasi permasalahan masih terdapat guru mata pelajaran yang tidak 
sesuai dengan latar belakang pendidikannya. Kepala madrasah mengatasinya 
dengan rutin mengikutkan guru-guru tersebut untuk diklat mata pelajaran. 
4. Dampak Pelaksanaan Tugas Pokok Kepala Madrasah terhadap Peningkatan 
Mutu Pendidikan di Madrasah Aliyah Negeri Palopo 
Dari hasil penelitian di Madrasah Aliyah Negeri Palopo dapat dilihat bahwa 
pelaksanaan tugas pokok kepala madrasah berdampak positif terhadap peningkatan 
mutu pendidikan di Madrasah Aliyah Negeri Palopo, walaupun masih ada beberapa 
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kelemahan yang harus diperbaiki dan memerlukan strategi yang lebih baik dari 
kepala madrasah dalam melaksanakan tugas pokoknya. 
Indikatornya peningkatan mutu pendidikan di MAN Palopo dapat dilihat 
diantaranya dari pengembangan madrasah yang lebih maju baik itu dari segi sarana 
prasarana madrasah dan fasilitas penunjang proses pembelajaran, meningkatnya 
persentase kelulusan siswa Man Palopo dalam ujian nasional serta meningkatnya 
minat dan prestasi belajar siswa MAN Palopo. Selama priode kepemimpinan kepala 
madrasah terjadi perubahan dan perbaikan sarana dan prasarana madrasah yang lebih 
baik, ini dapat dilihat dari kondisi gedung sepertia gedung aula, ruang guru, ruang 
kelas belajar, perpustakaan yang kebih refresentatif, begitu pula dengan fasilitas 
penunjang proses pembelajaran, madrasah memiliki laboratorium komputer, 
laboratorium fisika yang dilengkapi dengan fasilitas yang memadai. 
Persentase kelulusan siswa MAN Palopo pada tiap tahun terus 
meningkatkan, ini bisa dilihat dari data pada tahun ajaran 2009/2010 dan 2010/2011 
yang hanya sembilan puluhan persen, namun pada tahun pelajaran 2011/2012 bisa 
mencapai seratus persen. Peningkatan minat dan prestasi belajar siswa bisa dilihat 
dari berbagai prestasi siswa diantaranya juara 1 lomba cerdas cermat AIDS, juara 1 
kompetisi IT se Luwu Raya dan Toraja, Juara Umum Speech Contest se-Luwu Raya, 
Juara Umum Pekan Olahraga, Seni dan Perkemahan (Porspek) se-Tana Luwu. 
Pada dasarnya pelaksanaan tugas pokok kepala madrasah berdampak positif 
terhadap peningkatan mutu pendidikan di Madrasah Aliyah Negeri Palopo, namum 
masih ada beberapa permasalahan yang memerlukan strategi yang lebih baik. Dari 
temuan penelitian tergambar bahwa harus diakui minat masyarakat untuk 
menyekolahkan anaknya di Madrasah Aliyah Negeri Palopo masih sangat minim, ini 
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bisi dilihat dari jumlah keseluruhan siswa madrasah yang hanya berjumlah empat 
ratus lima puluh tujuh orang siswa dengan jumlah rombel sembilan belas, ini berarti 
rata-rata tiap rombelnya hanya diisi oleh dua puluh empat siswa. Kondisi ini 
berbanding terbalik dengan sekolah menengah atas yang ada di Kota Palopo yang 
rata-rata tiap rombelnya diisi oleh empat puluh orang siswa dengan jumlah rombel 
yang lebih banyak. 
Kurangnya minat masyarakat terhadap Madrasah Aliyah Negeri Palopo 
seharusnya dapat diatasi oleh kepala madrasah, faktor pendukungnya bisa dilihat 
dari pilihan masyarakat tehadap madrasah aliyah hanya pada MAN Palopo, hal ini 
dikarenakan MAN Palopo merupakan satu-satunya madrasah tingkat aliyah yang 
ada di Kota Palopo, dengan berbagai keunggulan yang dimiliki madrasah 
dibandingkan sekolah umum, madrasah seharusnya menjadi lembaga pendidikan 
yang paling diminati oleh masyarakat. 
Tugas pokok kepala madarsah sebagai leader yang menuntut kepala 
madrasah harus dapat membangun komunikasi dengan masyarakat seharusnya lebih 
ditingkatkan oleh kepala MAN Palopo. Kepala MAN Palopo harus lebih giat 
mensosialisasikan tentang keunggulan yang dimiliki madrasah agar masyarakat 
dapat lebih mengenal madrasah sehingga minat masyarakat terhadap MAN Palopo 
bisa lebih meningkat, sosialisasi dapat dilakukan dengan memanfaatkan media-
media yang ada di Kota Palopo baik itu cetak maupun elektronik. Komunikasi yang 
baik dari kepala madrasah dapat dideskripsikan dalam berbagai bidang kegiatan 
operasional komunikasi termasuk komunikasi dengan mass media  dalam mengakses 
keberhasilan dan hambatan yang dialami madrasah. 
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Persepsi madrasah sebagai lembaga pendidikan “kelas dua” harus mampu 
dijawab secara tuntas oleh kepala MAN Palopo. Dalam konteks madrasah sebagai 
organisasi, maka posisi kepala madrasah sangat penting dalam memajukan lembaga 
yang dipimpinnya. Kepala madrasah harus selalu berusaha agar semua potensi yang 
ada di lembaganya dapat dimanfaatkan sebaik-baiknya demi tercapainya tujuan yang 
diharapkan. Agar tujuan pendidikan dapat terlaksana dengan baik, maka diperlukan 
pemimpin yang mengerti akan komitmen yang menjadi tujuan tersebut. Karena 
pendidikan mengandung nilai-nilai yang besar dalam kehidupan manusia baik di 
dunia maupun di akherat yaitu nilai-nilai ideal Islam. Dalam hal ini ada tiga 
kategori, yaitu dimensi yang mendorong manusia untuk memanfaatkan dunia agar 
menjadi bekal bagi kehidupan akherat, dimensi yang mengandung nilai yang 
mendorong manusia berusaha keras untuk meraih kehidupan akherat yang 
membahagiakan, dimensi yang mengandung nilai yang dapat memadukan antara 
kehidupan duniawi dan ukhrawi. 
Disamping itu, pemimpin pendidikan harus berwawasan masa depan yaitu 
mengantisipasi perubahan yang ada, tidak hanya dalam pendidikan saja tetapi juga 
perkembangan ilmu pengetahuan teknologi. Kepemimpinan pendidikan pada 
lembaga pendidikan Islam, yaitu kepala madrasah, penting sekali bagi peningkatan 
kualitas pendidikan. Karena lembaga pendidikan yang dikelola oleh pemimpin yang 
mengerti komitmen serta berwawasan luas, akan berjalan dengan tertib dan dinamis 
sesuai dengan kemajuan zaman. Selain itu, kepala madrasah hendaknya juga 
mengerti kedudukan madrasah di masyarakat, mengenal badan-badan dan lembaga-
lembaga masyarakat yang menunjang pendidikan, mengenal perubahan sosial, 
ekonomi, politik masyarakat, mampu membantu guru dalam mengembangkan 
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program pendidikan sesuai dengan perubahan yang terjadi di masyarakat sekaligus 
membantu pemecahan permasalahan yang dihadapi. 
Apabila seorang kepala madrasah tidak bisa mengatur, mempengaruhi, 
mengajak anggotanya untuk meraih tujuan pendidikan, gagap memanfaatkan 
peluang yang ada, dan cenderung menerapkan gaya kepemimpinan yang sekedar 
melaksanakan tugas rutin, maka jangan diharapkan kualitas pendidikan akan 
mengalami peningkatan. Sebaliknya, jika seorang kepala madrasah tersebut memiliki 
potensi yang cukup baik, maka ia akan cenderung untuk terus meningkatkan 
organisasi pendidikan di lembaga yang dipimpinnya. Sehingga dengan sendirinya 
kualitas pendidikan ikut meningkat. 
 Dari temuan diatas dapat disimpulkan bahwa keberhasilan madrasah dalam 
meningkatkan mutu pendidikannya, baik mutu akademik maupun non akademik, 
sangat bergantung pada kemampuan kepala madrasah dalam menjalankan tugas 
pokok dan fungsinya. Kepala madrasah sebagai pemimpin sebuah lembaga 
pendidikan mempunyai beberapa peranan penting dalam meningkatkan mutu 
pendidikan madrasah yang dipimpinnya. Mutu pendidikan didefinisi yang relatif 
mempunyai dua aspek yaitu pengukuran kemampuan kelulusan sesuai dengan tujuan 
yang ditetapkan oleh kurikulum dan pengukuran terhadap pemenuhan kebutuhan 
dalam proses pembelajaran. Maka peranan kepala madrasah sangat penting dalam 
meningkatkan mutu yang dikembangkan oleh madrasah. 
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BAB V 
  PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Mengacu pada rumusan latar belakang masalah, masalah dan pembatasan 
masalah, dengan tahap kegiatan analisis kualitatif, dan berbagai temuan penelitian 
yang telah dilaksanakan, maka penulis mengemukakan kesimpulan sebagai berikut: 
1. Kepemimpinan kepala Madrasah Aliyah Negeri Palopo dalam melaksanakan 
tugas pokok adalah tipe pemimpin yang demokratis, indikasinya dapat dilihat 
dari penjabaran tugas pokok, strategi-strategi, aksi dan program-program 
madrasah yang yang aktif, dinamis, dan terarah yang berusaha memanfaatkan 
setiap orang untuk kepentingan kemajuan dan perkembangan madrasah. Saran-
saran, pendapat-pendapat dan kritik-kritik disalurkan dengan sebaik-baiknya dan 
diusahakan memanfaatkannya bagi pertumbuhan dan kemajuan madrasah 
sebagai perwujudan tanggung jawab bersama. 
2. Terdapat dua faktor utama yang mendukung pelaksanaan tugas pokok kepala 
Madrasah Aliyah Negeri Palopo yaitu pertama, ukungan keuangan yang cukup 
dari pemerintah dalam hal ini Kementerian Agama. Kedua, Dukungan dari 
pemerintah daerah dan masyarakat untuk pengembangan madrasah. Adapun 
Faktor penghambat atau kendala utama yang dihadapi kepala Madrasah Aliyah 
Negeri Palopo dalam melaksanakan tugas pokoknya meningkatkan mutu 
pendidikan yaitu pertama, masih belum tersedia dan mencukupinya guru pada 
beberapa mata pelajaran tertentu. Kedua, terdapat beberapa guru mata pelajaran 
yang tidak sesuai dengan latar belakang pendidikannya. 
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3. Dalam menghadapi kendala pelaksanaan tugas pokok meningkatkan mutu 
pendidikan, kepala madrasah melakukan kiat-kiat sebagai berikut: pertama, 
untuk mengatasi permasalahan belum tersedia dan mencukupinya guru pada 
beberapa mata pelajaran tertentu, kepala madrasah terus mengajukan 
permohonan tenaga guru melalui instansi terkait, terutama lewat Kementerian 
Agama dan kepala madrasah juga mengangkat guru tidak tetap berkelayakan 
untuk mengatasi kebutuhan yang sangat mendesak. Kedua, untuk mengatasi 
permasalahan masih terdapat guru mata pelajaran yang tidak sesuai dengan latar 
belakang pendidikannya, kepala madrasah mengatasinya dengan rutin 
mengikutkan guru-guru tersebut untuk diklat mata pelajaran.  
4. Kepemimpinan kepala madrasah dalam melaksanakan tugas pokoknya 
berdampak positif terhadap peningkatan mutu pendidikan di Madrasah Aliyah 
Negeri Palopo walaupun masih ada beberapa kelemahan yang harus diperbaiki 
dan memerlukan strategi yang lebih baik dari kepala madrasah dalam 
melaksanakan tugas pokoknya terutama dalam mengatasi masalah masih 
kurangnya minat masyarakat untuk menyekolahkan anaknya di Madrasah Aliyah 
Negeri Palopo.  
B. Implikasi Peneliti 
Sejalan dengan rumusan kesimpulan yang telah dikemukakan, maka sebagai 
implikasi akhir dari penelitian ini adalah pentingnya kepala madrasah sebagai 
pemimpin untuk senantiasa melaksanakan tugas pokoknya dengan maksimal agar 
terjadi peningkatan mutu pendidikan di madrasah. 
Untuk kepentingan tersebut, kepala madrasah harus mampu memobilisasi 
sumber daya madrasah, dalam kaitannya dengan perencanaan dan evaluasi program 
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madrasah, pengembangan kurikulum, pembelajaran, pengelolaan ketenagaan, sarana 
dan sumber belajar, keuangan, pelayanan siswa, madrasah dengan masyarakat dan 
penciptaan iklim madrasah. Dengan demikian dapat dipahami bahwa peran kepala 
madrasah sebagai pemimpin lembaga pendidikan, harus memiliki kemampuan baik 
dari segi kepribadian, pengetahuan terhadap tenaga kependidikan, visi dan misi 
madrasah, kemampuan mengambil keputusan dan kemampuan berkomunikasi yang 
baik. 
Dengan pelaksanaan tugas pokok kepala madarasah yang maksimal dalam 
meningkatkan kualitas madrasah diharapkan mampu menjadikan madrasah sebagai 
lembaga pendidikan yang mampu menjawab tantangan dan tuntutan modernisasi, 
kemajuan globalisasi dan informasi terutama persoalan resesi moral  perkelahian, 
tindak anarkis, serta berbagai tindakan menyimpang dikalangan remaja yang terjadi 
dewasa ini. 
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PEDOMAN WAWANCARA 
 
Wawancara dengan Kepala Madrasah 
1. Bagaimana cara Ibu meningkatkan profesionalisme tenaga kependidikan yang 
ada di madrasah? 
2. Apa yang Ibu lakukan agar tercipta iklim madrasah yang kondusif? 
3. Apakah Ibu selalu membangun kerjasama yang baik dengan semua stakeholder 
yang ada di madrasah? 
4. Bagaimana cara Ibu mengelola kurukulum, administrasi kearsipan dan 
administrasi keuangan madrasah? 
5. Apakah Ibu sering melakukan supervisi di madrasah, bagaimana bentuknya? 
6. Terkait peran Ibu sebagai pemimpin di madrasah, bagaimana pola kemimpinan 
yang ibu lakukan? 
7. Bagaimana pola yang Ibu lakukan dalam membangun komunikasi dengan 
masyarakat? 
8. Inovasi-inovasi apa saja yang telah ibu lakukan selama menjadi kepala 
madrasah? 
9. Bagaimana cara Ibu dalam memberikan motivasi kepada tenaga kependidikan 
dan siswa yang ada di madrasah? 
10. Faktor apa yang menjadi pendukung dan penghambat Ibu dalam melaksanakan 
tugas pokok dan bagaimana solusi yang ibu lakukan untuk mengatasi kendala 
tersebut? 
  
Wawancara dengan Wakil Kepala Bidang Kurikulum 
1. Langkah-langkah apa yang ditempuh oleh Ibu kepala madrasah untuk 
meningkatkan profesionalisme tenaga kependidikan yang ada di madrasah? 
2. Menurut Ibu, apakah selama ini Ibu kepala madrasah membangun kerjasama 
yang baik dengan semua stakeholder yang ada? 
3. Bagaimana cara Ibu mengelola kurikulum madrasah? 
4. Sebagai pemimpin di madrasah, bagaimana pola kepemimpinan yang Ibu kepala 
madrasah lakukan? 
5. Bagaimana cara Ibu kepala madrasah dalam melakukan supervisi di bidang 
kurikulum? 
6. Apakah dalam pengambilan keputusan, Ibu kepala madrasah melibatkan semua 
stakeholder yang ada di madrasah? 
7. Inovasi-inovasi apa saja yang telah Ibu kepala madrasah lakukan di bidang 
kurikulum? 
8. Apakah menurut Ibu, kepala madrasah adalah seorang motivator yang baik? 
9. Kendala apa yang Ibu hadapi dalam mengelolah kurikulum? 
10. Bagaima dampak pelaksanaan tugas pokok Ibu kepala madrasah terhadap 
peningkatan mutu pendidikan di MAN Palopo? 
 
  
  
Wawancara dengan Wakil Kepala Bidang Kesiswaan 
1. Langkah-langkah apa yang ditempuh oleh Ibu kepala madrasah untuk 
meningkatkan profesionalisme tenaga kependidikan yang ada di madrasah? 
2. Menurut Bapak, apakah selama ini Ibu kepala madrasah membangun kerjasama 
yang baik dengan semua stakeholder yang ada? 
3. Sebagai pemimpin di madrasah, bagaimana pola kepemimpinan yang Ibu kepala 
madrasah lakukan? 
4. Bagaimana cara Ibu kepala madrasah dalam melakukan supervisi di bidang 
kesiswaan? 
5. Apakah dalam pengambilan keputusan, Ibu kepala madrasah melibatkan semua 
stakeholder yang ada di madrasah? 
6. Inovasi-inovasi apa saja yang telah Ibu kepala madrasah lakukan di bidang 
kesiswaan? 
7. Apakah menurut Bapak, kepala madrasah adalah seorang motivator yang baik? 
8. Kendala apa yang Bapak hadapi dalam mengelolah bidang kesiswaan? 
9. Bagaima dampak pelaksanaan tugas pokok Ibu kepala madrasah terhadap 
peningkatan mutu pendidikan di MAN Palopo? 
 
 
  
  
Wawancara dengan Wakil Kepala Bidang Sarana dan Prasarana 
1. Langkah-langkah apa yang ditempuh oleh Ibu kepala madrasah untuk 
meningkatkan profesionalisme tenaga kependidikan yang ada di madrasah? 
2. Menurut Bapak, apakah selama ini Ibu kepala madrasah membangun kerjasama 
yang baik dengan semua stakeholder yang ada? 
3. Bagaimana cara Bapak mengelola biadang sarana dan prasarana madarasah? 
4. Sebagai pemimpin di madrasah, bagaimana pola kepemimpinan yang Ibu kepala 
madrasah lakukan? 
5. Apakah dalam pengambilan keputusan, Ibu kepala madrasah melibatkan semua 
stakeholder yang ada di madrasah? 
6. Inovasi-inovasi apa saja yang telah Ibu kepala madrasah lakukan di bidang 
sarana dan prasarana? 
7. Apakah menurut Ibu, kepala madrasah adalah seorang motivator yang baik? 
8. Kendala apa yang Ibu hadapi dalam mengelolah bidang sarana dan prasarana? 
9. Bagaima dampak pelaksanaan tugas pokok Ibu kepala madrasah terhadap 
peningkatan mutu pendidikan di MAN Palopo? 
  
  
Wawancara dengan Guru 
1. Langkah-langkah apa yang ditempuh oleh Ibu kepala madrasah untuk 
meningkatkan profesionalisme guru yang ada di madrasah? 
2. Apakah menurut Bapak/Ibu iklim madrasah sudah dapat menunjang proses 
pembelajaran di madrasah? 
3. Menurut Bapak/Ibu, apakah selama ini Ibu kepala madrasah membangun 
kerjasama yang baik dengan semua stakeholder yang ada? 
4. Apakah Ibu kepala madrasah sering melakukan supervisi, bagaimana bentuknya? 
5. Apa manfaat yang Bapak/Ibu rasakan dari supervisi yang dilakukan oleh Ibu 
kepala madrasah? 
6. Sebagai pemimpin di madrasah, bagaimana pola kepemimpinan yang Ibu kepala 
madrasah lakukan? 
7. Inovasi-inovasi apa saja yang telah Ibu kepala madrasah lakukan selama menjadi 
kepala madrasah? 
8. Menurut Bapak/Ibu, apakah kepala madrasah adalah seorang motivator yang 
baik? 
9. Kendala apa yang Bapak/Ibu hadapi dalam melaksanakan proses pembelajaran di 
madrasah? 
10. Bagaima dampak pelaksanaan tugas pokok Ibu kepala madrasah terhadap 
peningkatan mutu pendidikan di MAN Palopo? 
  
Wawancara dengan Pegawai 
1. Langkah-langkah apa yang ditempuh oleh Ibu kepala madrasah untuk 
meningkatkan profesionalisme pegawai yang ada di madrasah? 
2. Menurut Bapak/Ibu, apakah selama ini Ibu kepala madrasah membangun 
kerjasama yang baik dengan semua stakeholder yang ada? 
3. Apakah Ibu selalu membangun kerjasama yang baik dengan semua stakeholder 
yang ada di madrasah? 
4. Bagaimana cara Ibu kepala madrasah mengelola administrasi kearsipan dan 
administrasi keuangan madrasah? 
5. Apakah Ibu sering melakukan supervisi di madrasah, bagaimana bentuknya? 
6. Terkait peran Ibu sebagai pemimpin di madrasah, bagaimana pola kemimpinan 
yang ibu lakukan? 
7. Inovasi-inovasi apa saja yang telah ibu lakukan selama menjadi kepala 
madrasah? 
8. Menurut Bapak/Ibu, apakah kepala madrasah adalah seorang motivator yang 
baik? 
9. Bagaima dampak pelaksanaan tugas pokok Ibu kepala madrasah terhadap 
peningkatan mutu pendidikan di MAN Palopo? 
  
  
Wawancara dengan Siswa 
1. Apakah menurut anda Ibu kepala madrasah adalah kepala madrasah yang baik? 
2. Apakah proses pembelajaran di madrasah berjalan tepat waktu sesuai jadwal 
yang ditentukan? 
3. Menurut anda apakah suasana dan kondisi gedung ruang kelas belajar 
mendukung proses pembelajaran? 
4. Apakah Ibu kepala madrasah sering memberikan motivasi kepada siswa yang ada 
di madrasah? 
5. Apakah Ibu kepala madrasah selalu mendukung kegiatan-kegiatan 
ekstrakulikuler siswa? 
  
Wawancara dengan Warga Masyarakat 
1. Bagaimana pendapat anda tentang Madrasah Aliyah Negeri Palopo saat ini? 
2. Apakah Ibu kepala madrasah membangun komunikasi dengan warga 
masyarakat? 
3. Bagaimana respon anda tentang visi misi, tujuan dan sasaran yang ingin dicapai 
oleh MAN Palopo yang digambarkan oleh kepala madrasah?  
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